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ABSTRAK 

Fanny Himawan, dengan Nim 2174200027, 2022. Penilaian Kinerja Laporan 

Keuangan Pada Bank Kalimantan Barat Syariah Berdasarkan Islamic Index.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Pesatnya perkembangan bank syariah di 

Indonesia, justru tidak membuat bank syariah terlepas dari banyak tantangan yang 

dihadapi, salah satunya adalah sebuah ketidaksesuaian yang tidak sesuai dengan 

yang terjadi pada perbankan syariah dalam pelaksanaanya yang sesuai dengan 

unsur syariah, maka dari itu perlu diukur dari segi tujuan syariah, dengan begitu 

akan diketahui dengan seksama apakah kinerja perbankan yang telah dijalankan 

sudah sesuai dengan prinsip syariah yang nantinya akan mempengaruhi kinerja 

.keuangan. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif, dengan 

menggunakan pendekaltaln metode yalng digunalkaln  dallalm  penelitialn  ini  aldallalh 

metode kuallitaltif daln kualntitaltif. Sumber datanya yaitu Lalporaln Keualngaln yalng 

beralsall dalri Balnk Kallbalr Syalrialh Di Kallimalntaln Balralt. Adapun pengumpulan data 

dilakukan dengan data sekunder. Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu 

bersifat kualitatif dengan melakukan langkah-langkah analisis data yakni, reduksi 

data, display data, kesimpulan, dan verifikasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Peneliti mengguna lkaln konsep Islalmicity 

Indexs ini sehalrusnyal memiliki alturaln balku mengenali indikaltor tercalpali altalu tidalk 

mencalpalinyal setialp pengukuraln elemen halsil perhitungaln Indeks Islalm. Algalr dalpalt 

memudalhkaln dallalm memberikaln kesimpulaln penelitialn daln memberikaln predikalt 

kinerjal. Halsil penelitialn pengukuraln kinerjal balnk umum syalrialh dengaln menggunalkaln 

metode keislalmaln Indeks Kinerjal (IPI) paldal periode 2017 – 2021 Paldal kinerjal sosiall 

Balnk Kallbalr Syalrialh, malkal penulis dalpalt menalrik kesimpulaln balhwal alnallisis kinerjal 

Balnk Kallbalr Syalrialh sudalh cukup balik dallalm menjallalnkaln kinerjal balnk umum Syalrialh 

dengaln prinsip-prinsop Syalrialh Islalm sertal kondisi perbalnkaln Syalrialh dallalm kealdalaln 

sehalt. Hall ini terlihalt dallalm indikaltor- indikaltor Kinerjal Keislalmaln Index(IPI) kinerjal 

balnk umum Balnk Kallbalr Syalrialhi aldallalh sebalgali berikut : Profit Sha lring Raltio (PSR) 

halsil alnallisisnyal aldallalh dallalm predikalt Balik, Zalkalt Ralsio Kinerjal (ZPR) dallalm 

predikalt balik, Distrusi yalng Aldil Raltio (EDR) dallalm predikalt kuralng balik, Bebaln Kerjal 

dallalm predikalt balik, sedalngkaln Net Profit dallalm predikalt kuralng balik, Investalsi Islalm 

vs Ralsio Investalsi Non-Islalm dallalm predikalt salngalt balik, sertal islalmi Ralsio 

Pendalpaltaln vs Pendalpaltaln Non-Islalm dallalm predikalt salngalt balik. Berdalsalrkaln totall 

presentalse yalng diperoleh dalri setialp indeks pengukura ln kinerjal Balnk Malndiri Syalrialh 

malkal diperoleh halsil balhwal kinerjal Balnk Kallbalr Syalrialh periode 2017-2021 dengaln 

menggunalkaln Indeks Kinerjal Keislalmaln malkal kinerjal Balnk Kallbalr Syalrialh telalh 

mendalpaltkaln halsil yalng sudalh sesuali dengaln menggunalkaln metode tersebut. 
 

Kata kunci: Syariah, Laporan Keuangan dan  Islamic Index. 



 

 

 
 

ABSTRACT 

Fanny Himawan, dengan Nim 2174200027, 2022. Performance Assessment of 

Financial Statements at Bank West Kalimantan Syariah Based on Islamic Index.  

This research is motivated by the rapid development of Islamic banks in 

Indonesia, it does not make Islamic banks apart from the many challenges faced, 

one of which is a discrepancy that is not in accordance with what happened in 

Islamic banking in its implementation in accordance with sharia elements, 

therefore it needs to be measured. In terms of sharia objectives, it will be known 

carefully whether the banking performance that has been carried out is in 

accordance with sharia principles which will later affect financial performance. 

The type of research used by the researcher is descriptive, using a 

qualitative and qualitative method. The source of the data is the Death Report 

originating from the Kallimantaln Ballet in the Kallimalntaln Balralt. The data 

collection is done with secondary data. While the data analysis used is qualitative 

in nature by carrying out data analysis steps, namely, data reduction, data display, 

conclusions, and verification. 

The results of the study show that: Researchers using the concept of 

Islamicity Indexs should have an alternative that recognizes the indicator is 

validated, but does not apply every measurement of the halal element in the 

calculation of the Islamic Index. Algalr Dalpalt facilitates in providing research 

conclusions in providing performance predictions. The result of the research is the 

general bank performance measurement using the Islamic method of Performance 

Index (IPI) for the 2017-2021 period. The social performance analysis is Balnk 

Kallbalr. - Principles of Islamic Sharia and the condition of the balance of Islam 

in the state of health. This indicator can be seen in the following indicators: Profit 

Shalring Ratio (PSR) general balance performance indicator Balnk Kallbalr 

Syalrialhi aldallalh as follows: Profit Shalring Ratio (PSR) Halsil analysis result, 

aldallalh in predicate, Reverse PRalsio, Zalkalt (EDR) in the reverse predicate, 

Work Expenses in the reverse predicate, while Net Profit in the reverse predicalt, 

Islamic Investment vs. Non-Islamic Investment Ratio in the reciprocal predicalt, 

and Non-Islamic investment rationale. While arguing that the total percentage 

obtained from each of the performance measurement indices for the 2017-2021 

period, Malkal Malkal, Balnk Kallbalr, Syalrial, used the Malkal Performance 

Index for the period of 2017-2021. 

 

Keywords: Syariah, Financial Statements and Islamic Index. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

. تقٌٍٍ ثىذٍجّجس ثىَجىٍز ثلإسلاٍٍز فً 1711،  1220177712 ثىقٍذ، دشقٌ  وانفاني هيما
 ثىذْ٘ك ثلإسلاٍٍز دْجءً ػيى ثىَؤشش ثلإسلاًٍ.

ٕزث ثىذذج ٍذف٘ع دجىتط٘س ثىسشٌغ ىيذْ٘ك ثلإسلاٍٍز فً إّذٍّٗسٍج ، لا تجؼو  
قط لا ٌت٘ثفق ٍغ ثىذْ٘ك ثلإسلاٍٍز دَؼضه ػِ ثىتذذٌجس ثىؼذٌذر ثىتً ت٘ثجٖٖج ، أدذَٕج تْج

ٍج دذث فً ثىصٍشفز ثلإسلاٍٍز فً تْفٍزٕج ٗفق ٍقٍ٘جس ثىششٌؼز ، ىزىل ٌجخ قٍجسٔ ٍِ 
دٍج إٔذثف ثىششٌؼز ، ىزىل سٍنُ٘ ٍِ ثىَؼشٗف دؼْجٌز ٍج إرث مجُ ثلأدثء ثىَصشفً ثىزي تٌ 

 تْفٍزٓ ٌت٘ثفق ٍغ ٍذجدا ثىششٌؼز ثىتً ستؤحش لادقًج ػيى ثلأدثء ثىَجىً.

ثىزي ثستخذٍٔ ثىذجدج ٗصفً ، دجستخذثً ٍْٖج ثىَْٖج ثىَستخذً فً ّ٘ع ثىذذج  
ٍصذس ثىذٍجّجس ٕ٘ ثىذٍجّجس ثىَجىٍز ىذْل مجىٍَجّتجُ  ٕزٓ ثىذسثسز ٕ٘ ٍْٖج ّ٘ػً ٗمًَ.

ثىغشدٍز ثىششٌؼز فً مجىٍَجّتجُ ثىغشدٍز. ٌتٌ جَغ ثىذٍجّجس ٍغ ثىذٍجّجس ثىخجٌّ٘ز. دٍَْج ٌؼذ تذيٍو 
ٍجً دطذٍؼتٔ ٍِ خلاه تْفٍز خط٘ثس تذيٍو ثىذٍجّجس ، ًٕٗ تقيٍو ثىذٍجّجس ثىذٍجّجس ثىَستخذً ّ٘ػ

 ٗػشض ثىذٍجّجس ٗثلاستْتجججس ٗثىتذقق.
ٗأظٖشس ثىْتجةج أُ: ثستخذً ثىذجدج ٍفًٖ٘ فٖجسط ثىَذُ ثلإسلاٍٍز ، ٌجخ أُ  

 ٌذت٘ي ٕزث ػيى ق٘ثػذ قٍجسٍز ىيتؼشف ػيى ثىَؤششثس ثىتً تٌ تذقٍقٖج أٗ ػذً تذقٍقٖج ىنو
ػْصش قٍجط ىْتجةج دسجح ثىَؤشش ثلإسلاًٍ. ٍِ أجو تسٍٖو تقذٌٌ ثستْتجججس ثىذذج ٗتقذٌٌ 
ٍسْذثس ثلأدثء. ّتجةج ثىذذج ثىخجص دقٍجط أدثء ثىذْ٘ك ثىتججسٌز ثلإسلاٍٍز دجستخذثً طشٌقز 

ػيى ثلأدثء ثلاجتَجػً ىذْل مجىٍَجّتجُ  1712-1722( ىيفتشر IPIٍؤشش ثلأدثء ثلإسلاًٍ )
أُ تذيٍو أدثء دْل مجىٍَجّتجُ ثىغشدٍز ثىششٌؼز جٍذ  أُ ٌستْتج نجتخٌَنِ ىيثىششٌؼز ، ثىغشدٍز 

دَج فٍٔ ثىنفجٌز فً تْفٍز أدثء ثىذْ٘ك ثىتججسٌز ثلإسلاٍٍز ٍغ ٍذجدا ثىششٌؼز ثلإسلاٍٍز 
ٗظشٗف ثىصٍشفز ثلإسلاٍٍز فً صذز جٍذر. ٌَٗنِ ٍلادظز رىل ٍِ خلاه ٍؤششثس ٍؤشش 

( لأدثء ثىذْ٘ك ثىتججسٌز ىذْل مجىٍَجّتجُ ثىغشدٍز ثىششٌؼز ػيى ثىْذ٘ IPIثلأدثء ثلإسلاًٍ )
( ّتجةج ثىتذيٍو فً ثلأصو جٍذ ، ّسذز أدثء ثىضمجر PSRثىتجىً: ّسذز ثىَشجسمز فً ثلأسدجح )

(ZPR( فً أسجط جٍذ ، ّٗسذز ثىت٘صٌغ ثىؼجده )EDR ًفً سْذ ظؼٍف ، ػخء ثىؼَو ف )
دخ فً ثلأسجط ثىسٍب ، ّسذز ثلاستخَجس ثلإسلاًٍ ٍقجدو ثلأسجط ثىجٍذ ، دٍَْج صجفً ثىش

ثلاستخَجس غٍش ثلإسلاًٍ فً ت٘قؼجس جٍذر جذًث ، ّٗسذز ثىذخو ثلإسلاًٍ ٍقجدو ثىذخو غٍش 
ثلإسلاًٍ فً ٍؤشش جٍذ جذًث. دْجءً ػيى ثىْسذز ثىَتٌ٘ز ثلإجَجىٍز ثىتً تٌ ثىذص٘ه ػيٍٖج ٍِ 

، فئُ ثىْتٍجز ًٕ أُ أدثء دْل مجىٍَجّتجُ ثىغشدٍز  مو ٍؤشش قٍجط أدثء ىذْل ٍْذٌشي ثىششٌؼز
دجستخذثً ٍؤشش ثلأدثء ثلإسلاًٍ ٌؼًْ أُ أدثء دْل مجىٍَجّتجُ  1712-1722ىيششٌؼز ىيفتشر 

 ثىغشدٍز ثىششٌؼز قذ دصو ػيى ّتجةج ًٕ ٗفقًج لاستخذثً ٕزٓ ثىطشٌقز.

 

 ًٍ.ثىششٌؼز ، ثىق٘ثةٌ ثىَجىٍز ، ثىَؤشش ثلإسلا الكلمات المفتاحية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pelaporan keuangan syariah harus dilakukan berdasarkan tatakelola 

syariah yang baik yaitu pengelolaan keuangan yang dilakukan secara transparan 

dan akuntabel. Menurut Ratmono & Sholihin (2017:9) laporan keuangan 

merupakan hasil proses akuntansi yang berisi informasi keuangan. Penyusunan 

laporan keuangan yang berpedoman pada Standar Akuntansi Syariahan 

sesungguhnya adalah upaya dalam rangka meningkatkan kualitas laporan 

keuangan syariah, sehingga laporan keuangan yang dimaksud mampu 

meningkatkan kredibilitasnya dan pada akhirnyaakan mampu mewujudkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan syariah. Akuntansi Syariah 

merupakan ilmu dan teknologi berorientasi sosial dan pertanggung jawaban yang 

universal yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan perubahan yang terjadi 

sesuai dengan lingkungannya baik sosial, ekonomi, politik, peraturan 

perundangan, kultur, persepsi dan nilai (masyarakat) tempat akuntasi Syariah di 

terapkan, melainkan juga memberikan fungsi sosial dan kesejahteraan bagi 

masyarakat luas serta menciptakan keadilan (Asutay & Harningtyas, 2015). Oleh 

karena itu, Bustaman & Aditia (2016) menyebutkan bahwa selain diukur dengan 

metode konvensional, bank syariah juga perlu diukur dengan sebuah instrumen 

berdasarkan pada tujuan syariah (maqashid al-syariah), sehingga dapat diketahui 

apakah perbankantersebut telah menjalankan kegiatannya sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah dalam bermuamalat.  

Pada penelitian ini dilakukan pada Bank Kalbar Syariah di Kalimantan 

Barat sebagai objek penelitiannya. Hal ini dikarenakan Bank Kalbar syariah 

merupakan bagian dari Bank Konvensional Bank Kalbar, adapun kinerja 

keuangan Bank Kalbar konvensional dapat dilihat pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 

Perkembangan Rasio Keuangan Bank Kalbar 

Uraian 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

»  CAR 17,53% 17,74% 16,87% 17,63% 19,21% 21,76% 20,66% 21,59% 

»  LDR 84,34% 77,51% 86,80% 87,20% 87,09% 82,70% 86,69% 77,59% 

»  ROA 4,17% 3,45% 3,33% 3,42% 3,19% 2,91% 2,88% 2,94% 

»  ROE 39,77% 28,93% 26,20% 25,80% 22,14% 19,96% 18,58% 18,03% 

»  BOPO 70,23% 76,97% 71,33% 70,12% 71,77% 73,20% 72,80% 71,84% 

»  NPL-Gross 0,13% 0,15% 0,17% 0,35% 0,48% 0,56% 0,70% 1,16% 

»  NPL-Net 0,03% 0,04% 0,04% 0,11% 0,10% 0,12% 0,15% 0,17% 

Sumber : Bank Kalbar, 2022 

 Pesatnya perkembangan bank syariah di Indonesia, justru tidak membuat 

bank syariah terlepas dari banyak tantangan yang dihadapi, salah satunya adalah 

sebuah ketidaksesuaian yang tidak sesuai dengan yang terjadi pada perbankan 

syariah dalam pelaksanaanya yang sesuai dengan unsur syariah, maka dari itu 

perlu diukur dari segi tujuan syariah, dengan begitu akan diketahui dengan 

seksama apakah kinerja perbankan yang telah dijalankan sudah sesuai dengan 

prinsip syariah yang nantinya akan mempengaruhi kinerja .keuangan. perbankan 

.syariah (Pudyastuti, 2018). Hameed (2004) merumuskan sebuah alternatif 

pengukuran kinerja keuangan untuk perbankan syariah, yaitu dengan 

menggunakan keislaman Indeks kinerja. Indeks ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah kinerja keuangan perbankan syariah telah dilaksanakan sesuai dengan 

prinsip syariah yang telah ditetapkan. Adapun rasio yang menjadi variabel dalam 

penelitian ini dari keislaman Performance Index meliputi rasio bagi hasil, rasio 

pelaksanaan zakat, rasio distribusi yang adil dan pendapatan Islam vs pendapatan 

non-Islam.  
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Islamicity Disclosure Index dimaksudkan untuk menguji seberapa baik 

bank syariah mengungkapkan informasi yang berguna untuk para pemangku 

kepentingan atau biasa disebut dengan stakeholders. Sedangkan Islamicity 

Performance Index merupakan suatu metode pengukuran yang menggunakan 

variabel yang diprediksi mampu mengevaluasi kinerja keuangan bank syariah 

melalui sisi materialistik dan juga spiritualnya, seperti keadilan, kehalalan, dan 

juga pensucian (tazkiyah), terdapat enam rasio yang diukur dari islamicity 

performance index, yaitu profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable 

distribution ratio, directors-employees welfare ratio, islamic income vs non 

islamic income (Dewanata, Hamidah, & Ahmad, 2016). Permasalahan yang 

kemudian muncul adalah tuntutan untuk menyajikan laporan pertanggungjawaban 

tersebut sangat tergantung sistem akuntansi yang diterapkan karena produk akhir 

dari proses akuntansi adalah laporan keuangan syariah. Sistem Akuntansi 

Keuangan syariah yang dimaksud bertujuan untuk menyediakan informasi 

keuangan yang berguna untuk perencanaan dan pengelolaan keuangan syariah 

serta memudahkan pengendalian efektif atas seluruh aset, hutang dan ekuitas dana 

yang disesuaikan dengan Standar Akuntansi Syariahan yang berlaku. Berdasarkan 

pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti bagaimana kinerja 

keuangan Bank Kalbar Syariah di Kalimantan Barat dalam menjalankan prinsip 

kinerja laporan keuangan dengan menggunakan pendekatan Islamicity 

Performance index. Penulis akan melakukan penelitian dengan judul Penilaian 

Kinerja Laporan Keuangan Pada Bank Kalimantan Barat Syariah 

Berdasarkan Islamic Index.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Pernyataan Masalah  

Perkembangan perbankan semakin berkembang salah satunya dengan 

adanya sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. Indonesia 

merupakan salah satu negara dengan penduduk yang beragama islam terbesar di 

Dunia. Namun pada kenyataannya perbankan dengan sistem konvensional lebih 

berkembang dari pada sistem perbankan syariah. Saat ini perbankan sudah 
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memulai dengan sistem perbankan syariah, hal ini dilihat dengan munculnya 

perbankan syariah dari bank konvensional. 

 

1.2.2 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan pernyataan masalah, maka pertanyaan penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kesesuaian laporan keuangan syariah dengan pendekatan Islamic 

Index pada perbankan syariah? 

2. Bagaimana penerapan pendekatan Islamic Index untuk meningkatkan laporan 

keuangan syariah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah :  

1. Untuk menganalisis kesesuaian laporan keuangan syariah dengan pendekatan 

Islamic Index pada perbankan syariah. 

2. Untuk menganalisis penerapan pendekatan Islamic Index untuk 

meningkatkan laporan keuangan syariah. 

 

1.4 Konstribusi Penelitian 

1.4.1 Kontribusi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan sumbangan 

pemikiran bagi penelitian selanjutnya dan sebagai bahan referensi dan masukan 

pada pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenaimasalah-

masalah yang berkaitan dengan kinerja laporan keuangan syariah dengan 

pendekatan Islamic Index pada Bank Kalimantan Barat Syariah serta dapat 

menambah sumber pustaka. 
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1.4.2 Kontribusi Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perbankan 

syariah selaku pengambil kebijakan sebagai pemikiran baru berupa konsep, 

strategi, dan masukan dalam mengevaluasi kinerja laporan keuangan syariah 

dengan pendekatan Islamic Index pada perbankan syariah pada Bank Kalimantan 

Barat Syariah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teoritis  

2.1.1 Perbankan Syariah 

Lembaga keuangan atau yang lebih dikenal dengan perbankan adalah 

lembaga yang kegiatannya berhubungan dengan keuangan dimana aset yang 

dimilikinya dalam bentuk uang yang berharga (Ismail, 2017).  Berdasarkan pasal 

1 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan Undang-Undang No. 7 

tahun 1992 menyatakan bank adalah badan usaha yang menghimpun dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  Menurut Kasmir (2003:11) 

mendefinisikan bank secara sederhana sebagai lembaga keuangan yang kegiatan 

utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 

kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. Dari 

pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya bank 

merupakan suatu lembaga keuangan yang mempunyai fungsi sebagai mediator 

atau perantara bagi peredaran lalu lintas uang, yaitu dalam bentuk simpanan dan 

kemudian mengelola dana tersebut dengan jalan meminjamkannya kepada 

masyarakat yang memerlukan dana. 

Perbankan syariah adalah bentuk gabungan sindikasi dengan prinsip-

prinsip hukum islam sebagai landasan fundamentalnya serta memiliki ruang etika 

bisnis yang lengkap (Presendorfer & Lehner, 2019). Meskipun hanya di kawasan 

Asia Selatan, Timur Tengah, dan Asia Tenggara, perbankan syariah telah diadopsi 

oleh negara-negara barat sebagai perantara untuk pasar konsumen muslim maupun 

non-muslim. Eksistensi bank syariah di dunia internasional telah membuktikan 

bahwa bank syariah mampu kontribusi pada pasar keuangan global (Khan & 

Bhatti, 2018). Perbankan syariah di Indonesia sendiri dimulai pada Tahun 1990, 

kemudian Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk kelompok kerja untuk 

mendirikan bank Islam di Indonesi (Muhamad, 2017).  
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Bank Syariah merupakan bank yang dalam aktivitasnya baik dalam 

mobilisasi dan dana maupun dalam peran modalnya mendasarkan atas prinsip jual 

beli dan bagi hasil. Dengan ditetapkannya UU no.7 tahun 1992 tentang perbankan 

yang beberapa pasalnya mengatur tentang perbankan Islam di Indonesia. Serta 

mengacu pada pasal-pasal yang terkandung didalamnya yang mengatur perbankan 

dengan sistem bagi hasil, pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah no.72 

tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil. Peraturan ini akan menjadi 

petunjuk operasional atau lebih menjelaskan beberapa hal penting yang berkaitan 

dengan bank dengan prinsip bagi hasil yang tidak dijelaskan didalam Undang-

Undang no.7 dan penjelasan undang- undang tersebut. Undang-undang  Nomor   

10  Tahun  1998  yang  kemudian diubah dengan Undang-undang Nomor 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan, diatur  bahwa  fungsi  utama  perbankan  nasional  

adalah  sebagai  lembaga penghimpun  dan  penyalur  dana  masyarakat  dalam  

rangka  meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dalam Undang-undang tersebut 

dijelaskan asas dan  tujuan  perbankan  syariah  menunjang  pelaksanaan  

pembangunan nasional  dalam  rangka  meningkatkan  keadilan,  kebersamaan,  

dan pemerataan  kesejahteraan  rakyat.  Perbankan  mempunyai  fungsi 

intermediasi yaitu sebagai media yang menghubungkan pihak-pihak yang 

mempunyai kelebihan dana dengan pihak-pihak yang kekurangan dana (Undang-

Undang Perbankan Syariah, 2018).  

Fungsi dan peran Bank Syari'ah yang di antaranya tercantum dalam 

pembukaan  standar  akuntansi  yang  di  keluarkan oleh  Accounting  and  

Auditing  Organization  for  Islamic  Financial Institution, sebagai berikut 

(Sholahuddin, 2018): 

a. Manajer investasi, Bank Syari’ah dapat mengelola investasi dana nasabah. 

b. Investor, Bank Syari’ah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya  

maupun  dana  nasabah  yang  di  percayakan padanya. 

c. Penyediaan jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran. 

d. Pelaksanaan  kegiatan  sosial,  contoh :  Kewajiban mengeluarkan  dan  

mengelola  (menghimpun, mengadministrasikan,  mendistribusikan)  zakat  

serta  dana sosial lainnya. 
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Agar berhasil menjadi pendorong terwujudnya pembangunanekonomi nasional 

maka bank Syari’ah memiliki peranan sebagai  perekat nasionalisme yang 

berpihak pada ekonomi kerakyatan, beroperasi secara transparan, berfungsi 

sebagai pendorong penurunan investasi spekulatif, pendorong peningkatan 

efisiensi, mobilisasi dana masyarakat serta menjadi uswatun hasanah bagi praktek 

usaha berlandaskan moral dan etika Islam. Berdasarkan surat keputusan direksi 

Bank IndonesiaNo.32/34/KEP/DIR tanggal 19 Mei 1999 tentang bank umum 

berdasarkan prinsip Syari’ah, prinsip operasional bank Syari’ah meliputi: 

a. Prinsip titipan atau simpanan. 

Adalah akad penitipan barang atau uang antara pihak yang mempunyai uang 

atau barang dengan pihak yang diberi kepercayaan dengan tujuan untuk 

menjaga keselamatan, keamanan, serta keutuhan barang atau uang tersebut. 

b. Prinsip bagi hasil. 

Suatu prinsip penetapan imbalan yang diberikan kepada masyarakat 

sehubungan dengan penggunaan atau pemanfaatan dana masyarakat yang 

dipercayakan kepada bank. Besarnya imbalan yang diberikan berdasarkan 

kesepakatan bersama dalam perjanjian tertulis antara bank dan nasabahnya 

c. Prinsip jual beli. 

Suatu prinsip penetapan imbalan yang akan diterima bank sehubungan dengan 

penyediaan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan, baik untuk 

keperluan investasi maupun modal kerja, juga termasuk kegiatan usaha jual 

beli, dimana dilakukan pada waktu bersamaan baik antara penjual dengan 

bank maupun antara bank dengan nasabah sebagai pembeli, sehingga bank 

tidak memiliki persediaan barang yang dibiayainya. 

d. Prinsip sewa. 

Prinsip sewa ini didasarkan pada pertama Al-Ijarah yaitu : Akad pemindahan 

hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti 

dengan pemindahan atas barang itu sendiri. KeduaIjarah wa Iqtina yaitu: Akad 

sewa-menyewa barang antara bank (muaajir) dengan penyewa (mustajir) yang 
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diikuti janji bahwa pada saat yang ditentukan kepemilikan barang sewaan 

akan berpindah kepada mustajir. 

e. Prinsip jasa 

Suatu prinsip penetapan imbalan sehubungan dengan kegiatan usaha lain bank 

Syari’ah yang lazim dilakukan.  

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan maupun transaksi perbankan 

lainnya. Transaksi yang dapat ditawarkan oleh bank berbeda antara satu bank 

dengan bank lainnya. Beberapa bank syariah menawarkan semua produk 

perbankan, sebagian bank syariah menawarkan produk tertentu dan seterusnya. 

Produk dan jasa bank syariah yang dapat diberikan kepada masyarakat tergantung 

jenis banknya (Ismail, 2017). Pengertian bank syariah atau bank Islam adalah 

bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah maksudnya adalah bank yang 

dalam beroperasinya itu sesuai ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya 

yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam (Harahap, 2017).  

Karakteristik bank Syari’ah dapat bersifat fleksibel, yang meliputi (Ascarya, 

2018): 

a. Keadilan, melarang riba tetapi menggunakan bagi hasil. 

Riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun 

pinjam - meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah 

dalam Islam. 

b. Kemitraan, yaitu saling memberi manfaat. 

Pos isi nasabah, investor, pengguna dana dan bank berada dalam hubungan 

sejajar sebagai mitra usaha yang saling menguntungkan dan bertanggung 

jawab di mana tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 

c. Universal, melarang transaksi yang bersifat tidak transparan (gharar). 

Menghindari penggunaan sumber daya yang tidak efisien, dan terbuka seluas 

luasnya bagi masyarakat tanpa membedakan agama, suku, dan ras. 
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Ekonomi Islam dengan berbagai prilaku bisnisnya, prilaku konsumsinya 

dan prilaku produksinya akan selalu bersandar pada tujuan utama yaitu 

keseimbangan untuk kebahagian dunia dan akhirat (Ismail, 2018). Sebagai 

penyempurna risalah-risalah agama terdahulu, Islam memiliki Syariah yang 

sangat istimewa, yakni bersifat komprehensif dan universal. Komprehensif berarti 

Syariah Islam merangkum seluruh aspek kehidupan, baik ritual (ibadah) maupun 

sosial (muamalah), sedangkan universal berarti Syariah Islam dapat diterapkan 

dalam setiap waktu dan tempat sampai yaumul- Hisab nanti (Adiwarman, 2019). 

Bank Syariah merupakan lembaga perbankan yang dijalankan dengan prinsip 

Syariah. Dalam setiap aktivitas usahanya, bank Syariah selalu menggunakan 

hukum-hukum Islam yang tercantum di dalam Al-Qur’an dan Hadist. Bank 

Syariah merupakan salah satu lembaga keuangan negara yang memberikan kredit 

dan jasa-jasa perbankan lainnya di dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran 

uang yang beroperasi dengan berdasarkan prinsip-prinsip agama Islam atau pun 

prinsip Syariah (Adiwarman, 2019). 

Menurut Zulkifli (2017), Secara umum, keseluruhan transaksi di perbankan 

syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian besar, yakni :  

a. Produk pembiayaan. Produk-produk yang tergabung disini adalah produk 

yang bertujuan utnuk membiayai kebutuhan masyarakat.  

b. Produk dana. Produk-produk yang tergabung disini adalah produk yang 

bertujuanuntuk menghimpun dana masyarakat.  

c. Produk jasa. Produk-produk yang tergabung disini adalah produk yang dibuat 

untuk melayani kenbutuhan  masyarakat yang berbasis pendapatan tanpa 

exposue pembiayaan. 

Perbankan Syariah yaitu segala sesuatu yang berkaitan bank Syariah dan Unit 

Usaha Syariah yang mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, hingga proses 

pelaksanaan kegiatan usahanya. Bank Syariah merupakan bank yang menjalankan 

aktivitas usahanya dengan menggunakan landasan prinsip-prinsip Syariah yang 

terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), BPRS (Bank Perkreditan Rakyat 
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Syariah), dan UUS (Unit Usaha Syariah). Fungsi Bank Syariah diantaranya adalah 

sebagai berikut (Trisadini dan Shomad, 2018): 

a. Penghimpun Dana. Sama seperti halnya bank umum, bank Syariah memiliki 

fungsi utama sebagai penghimpun dana dari masyarakat. 

b. Penyalur Dana. Fungsi utama bank Syariah yang kedua adalah sebagai 

penyalur dana. Dana yang telah dihimpun dari nasabah, nantinya akan 

disalurkan kembali kepada nasabah lainnya melalui produk perbankan syariah. 

c. Memberikan Pelayanan Jasa Bank. Fungsi bank Syariah yang ketiga adalah 

sebagai pemberi layanan jasa perbankan. Dalam hal ini, bank Syariah 

berfungsi sebagai pemberi layanan jasa seperti jasa transfer, pemindah 

bukuan, jasa tarikan tunai, dan jasa-jasa perbankan lainnya 

Bank Syariah merupakan salah satu Bank Islami yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Syariah. Bank Syariah adalah suatu sistem 

perbankan yang dikembangkan berdasarkan prinsip Syariah. Prinsip Syariah 

adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang 

dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa 

dibidang Syariah (Kautsar, 2017). 

Landasan hukum bank syariah di Indonesia yaitu Undang-Undang nomor 

21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Didalam Undang-Undang Perbankan 

Syariah pasal 1 pengertian bank syariah, bank umum syariah, bank pembiayaan 

rakyat syariah, unit usaha syariah adalah sebagai berikut: Bank Syariah adalah 

Bank yang menjalankan kegiatan pusat berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank 

Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Satuan Usaha Syariah, yang selanjutnya disebut UUS, adalah unit 

kerja dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai kantor 

induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan Prinsip 

Syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu Bank yang berkedudukan di 

luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha konvensional yang bekerja sebagai 
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kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah dan/atau satuan syariah 

(Harahap, 2017). 

Prinsip utama bank syariah terdiri dari larangan atas riba pada semua jenis 

transaksi; pelaksanaan aktivitas bisnis di atas dasar (equality), keadilan (fairness), 

dan keadilan (transparency); pembentukan kemitraan yang saling 

menguntungkan; serta tentu saja keuntungan yang didapat harus dari usaha 

dengan cara yang halal. selain itu, ada satu ciri yang khas yaitu bank syariah harus 

mengeluarkan dan mengadministrasikan zakat guna membantu mengembangkan 

lingkungan masyarakatnya sesuai dengan prinsip syariah. Walaupun demikian, 

sama seperti entitas bisnis lainnya, bank syariah tentu diharapkan dapat 

menghasilkan keuntungan dalam operasionalnya. Jika tidak, tentu bank syariah 

disebut tidak amanah dalam mengelola dana-dana yang diinvestasikan 

masyarakat. Maka bank syariah harus menyelaraskan antara tujuan profit dengan 

aspek moralitas Islam yang melandasi semua operasionalnya 

Jenis bank syariah ditinjau dari segi fungsionalitas sebuah.  

1. Bank Umum Syariah  

Bank umum syariah (BUS) adalah bank yang dalam aktivitasnya 

melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan prisip syariah dan melaksanakan 

kegiatan lalu lintas pembayaran. Bank umum syariah dapat melaksanakan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Prinsip syariah adalah prinsip 

hukum Islam dala berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang 

memiliki wewenang dalam penetapan fatwa di bidang syariah. Bank umum 

syariah disebut juga dengan full branch, karena tidak dibawah koordinasi 

bank konvensional, sehingga aktivitasnya terpisah dengan konvensional. 

Bank umum syariah dapat dimiliki oleh bank konvensional, tetapi akan 

melakukan aktivitas serta pelaporannya terpisah dengan induk banknya 

(Ismail, 2011: 51).  

2. Unit Usaha Syariah  
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Unit usaha syariah merupakan unit usaha yang dibentuk oleh bank 

konvensional, tetapi dalam aktivitasnya menjalankan kegiatan perbankan 

berdasarkan prinsip syariah, serta melaksanakan kegiatan lalu lintas 

pembayaran. Aktivitas unit usaha syariah sama dengan aktivitas yang 

dilakukan oleh bank umum syariah, yaitu aktivitas dalam menawarkan 

produk penghimpunan dana pihak ketiga, dana kepada pihak yang 

membutuhkan, serta memberikan pelayanan jasa perbankan lainnya. Unit 

usaha syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat bank konvensional 

yang bekerja sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan 

usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu 

bank yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan kegiatan secara 

konvensional yang bekerja sebagai kantor induk dari kantor cabgang 

pembantu syariah an/atau unit syariah (Undang-Undang Perbankan N0.21 

Tahun 2008). 

3. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  

Bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) adalah bank yang melaksanakan 

usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran. BPRS tidak dapat melaksanakan transaksi 

lalu lintas pembayaran atau transaksi dalam lalu lintas giral. Fungsi BPRS 

pada umumnya terbatas pada hanya penghimpunan dana dan distribusi dana 

(Ismail, 2011: 54) 

Jenis bank syariah ditinjau dari segi statusnya sebuah.  

1. Bank Devisa  

Bank devisa merupakan bank syariah yang dapat melakukan aktivitas 

tranksaksi ke luar negeri dan/atau transaksi yang berhubungan dengan mata 

uang asing secara keseluruhan. Produk yang ditawarkan oleh bank devisa 

lebih lengkap disbanding produk yang ditawarkan oleh bank non-devisa. 

Bank devisa wajib melaporkan laporan keuangan sedikitnya dalam dua 

Bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Inggris (Ismail, 2011).  

2. Bank Non-devisa  
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Bank non-devisa merupakan bank yang belum memiliki izin untuk 

melaksanakan kegiatan seperti bank devisa. Transaksi yang dilakukan oleh 

bank non-devisa masih terbatas pada transaksi dalam negeri dan/atau 

transaksi dalam mata uang rupiah saja. Bank non- devisa dapat mengubah 

statusnya menjadi bank devisa apabila memenuhi persyaratan devisa yaitu 

telah memperoleh keuntungan dua tahun terakhir berturut-turut. Produk dan 

jasa perbankan yang ditawarkan oleh bank non-devisa lebih terbatas 

dibandingkan dengan bank non-devisa (Ismail, 2011: 51). 

Pengembangan perbankan syariah di Indonesia mempunyai peluang besar, 

karena bank konvensional diberi kebebasan untuk membuka kator cabang atau 

mengganti kantor cabang yang sudah ada menjadi kantor cabang syariah. Hal 

tersebut merupakan sebuah keuntungan, karena dapat membantu berkembangnya 

perbankan syariah di Indonesia, semakin banyak perbankan syariah maka akan 

lebih mudah dikenal oleh masyrakat (Muhammad, 2017). Perbankan Syariah yaitu 

segala sesuatu yang berkaitan bank Syariah dan Unit Usaha Syariah yang 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, hingga proses pelaksanaan kegiatan 

usahanya. Bank Syariah merupakan bank yang menjalankan aktivitas usahanya 

dengan menggunakan landasan prinsip-prinsip Syariah. Fungsi Bank Syariah 

diantaranya adalah sebagai berikut (Abdul, 2018): 

a. Penghimpun Dana. Sama seperti halnya bank umum, bank Syariah memiliki 

fungsi utama sebagai penghimpun dana dari masyarakat. 

d. Penyalur Dana. Fungsi utama bank Syariah yang kedua adalah sebagai 

penyalur dana. Dana yang telah dihimpun dari nasabah, nantinya akan 

disalurkan kembali kepada nasabah lainnya melalui produk perbankan syariah. 

e. Memberikan Pelayanan Jasa Bank. Fungsi bank Syariah yang ketiga adalah 

sebagai pemberi layanan jasa perbankan. Dalam hal ini, bank Syariah 

berfungsi sebagai pemberi layanan jasa seperti jasa transfer, pemindah 

bukuan, jasa tarikan tunai, dan jasa-jasa perbankan lainnya 

Bank Syariah merupakan salah satu Bank Islami yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Syariah. Bank Syariah adalah suatu sistem 

perbankan yang dikembangkan berdasarkan prinsip Syariah. Prinsip Syariah 
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adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang 

dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa 

dibidang Syariah (Kautsar, 2017). 

 

 

2.1.2 Laporan Keuangan Syariah 

Perbankan Syariah adalah sistem perbankan yang dalam usahanya 

didasarkan pada prinsip-prinsip hukum atau Syariah Islam dengan mengacu 

kepada Al-Quran dan Al-Hadist, salah satunya sistem penyajian laporan keuangan 

Syariah. Sistem syariat Islam adalah beroperasi mengikuti ketentuan-ketentuan 

syariat Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah (Kautsar, 

2017). Menurut pernyataan standar akuntansi keuangan 1998, laporan keuangan 

dibuat dengan tujuan memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan 

arus kas perusahaan yangbermanfaat bagi para penggunanya (Bambang, 2018). 

Perbankan Syariah pada dasarnya adalah sistem perbankan yang dalam usahanya 

didasarkan pada prinsip-prinsip hukum atau Syariah Islam dengan mengacu 

kepada Al-Quran dan Al-Hadist, salah satunya sistem penyajian laporan keuangan 

Syariah. Maksud dari sistem yang sesuai dengan syariat Islam adalah beroperasi 

mengikuti ketentuan-ketentuan syariat Islam, khususnya yang menyangkut tata 

cara bermuamalah (Dahlan, 2019). 

Konsep yang mendasari penyusunan dan penyajian laporan keuangan 

Syariah bagi para penggunanya adalah sebagai berikut (Andri, 2017): 

a. Penyusunan standar akuntansi keuangan Syariah, dalam pelaksanaan 

tugasnya. 

b. Penyusunan laporan keuangan, untuk menanggulangi masalah akuntansi 

Syariah yang belum diatur dalam standar akuntansi keuangan Syariah. 

c. Auditor dalam memberikan pendapat mengenai apakah laporan keuangan 

disusun sesuai dengan prinsip akuntansi Syariah yang berlaku umum. 
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d. Para pemakai laporan keuangan, dalam mentafsirkan informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan Syariah 

Jenis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:106), 

menyatakan bahwa “Jenis laporan keuangan terdiri dari jenis laporan keuangan 

utama dan pendukung seperti daftar neraca, perhitungan laba rugi, laporan sumber 

dan penggunaan dana, laporan arus kas, laporan harga pokok produksi, laporan 

laba ditahan, laporan perubahan modal, dan laporan kegiatan keuangan.” 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis-jenis 

laporan keuangan terdiri dari : 

1. Laporan posisi keuangan Laporan keuangan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada waktu tertentu. Neraca menyajikan dalam aktiva 

historis data yang merupakan sumber operasi perusahaan yang dijalankan, 

kewajiban yaitu kewajiban perusahaan, dan modal dari pemegang saham 

perusahaan.  

2. Laporan Laba Rugi Laporan keuangan yang berisikan informasi tentang 

keuntungan atau kerugian yang diderita oleh perusahaan dalam satu periode 

tertentu. Pada laporan ini menyajikan data pendapatan sebagai hasil usaha 

perusahaan dan beban sebagai kontes operasional perusahaan. Laporan laba 

rugi mengukur kinerja keuangan perusahaan antara tanggal neraca. Laporan 

ini mencerminkan aktivitas operasi perusahaan. Laporan laba rugi 

memberikan rincian pendapatan, beban, dan laba rugi perusahaan untuk suatu 

periode waktu. 

3. Laporan Perubahan Posisi Keuangan Biasanya disebut daftar sumber dan 

penggunaan dana, menunjukkan asal kas diperoleh dan bagaimana 

digunakannya. Laporan perubahan posisi keuangan menyediakan latar 

belakang sejarah dari pola aliran dana. Laporan ini terbagi menjadi dua yaitu; 

Laporan Perubahan Modal Kerja dan Laporan Arus Kas. laporan Perubahan 

Modal Kerja menyajikan data-data aktiva lancar dan utang lancar, sedangkan 

Laporan Arus Kas menyajikan data-data mengenai arus kas dari kegiatan 
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operasional, kegiatan investasi, kegiatan keuangan/pembiayaan, dan saldo kas 

awal, serta saldo kas akhir.  

4. Laporan arus kas Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang berisi 

informasi aliran kas masuk dan aliran kas keluar dari suatu perusahaan selama 

periode tertentu. informasi ini penyajiannya diklasifikasikan menurut jenis 

kegiatan yang menyebabkan terjadinya arus kas masuk dan kas keluar 

tersebut. Kegiatan perusahaan pada umumnya terdiri dari tiga jenis yaitu, 

kegiatan operasional, kegiatan investasi serta kegiatan keuangan.  

5. Catatan dan laporan lain sebagai penjelasan bagi laporan keuangan Catatan 

dan laporan lain merupakan bagian integral yang tak terpisahkan dari laporan 

keuangan. Catatan-catatan ini tergantung pada kebijakan akuntansi yang 

digunakan pada waktu mempersiapkan laporan keuangan dan memberi 

tambahan detail mengenai beberapa bagian di laporan keuangan. Misalnya, 

Laporan Harga Pokok Produksi, Laporan Perubahan Modal atau Laba 

Ditahan, Laporan Kegiatan keuangan 

 Laporan keuangan tersebut secara spesifik dapat dikategorikan sebagai 

pihak internal dan pihak eksternal, yaitu pihak yang berhubungan secara langsung 

dengan kebijakan yang akan diambil oleh lembaga keuangan tersebut, misalnya 

investor dan pengawas Syariah. Sedangkan pihak eksternal yang tidak 

berhubungan secara langsung dengan kebijakan yang akan diambil oleh lembaga 

keuangan tersebut, misalnya pemerintah dan masyarakat umum (Muhammad, 

2017). Laporan laba rugi memuat beberapa indikator profitabilitas lainnya, 

diantaranya yaitu : sebuah. Laba kotor, Laba kotor yang disebut juga margin kotor 

merupakan selisih antara penjualan dan harga pokok penjualan. Laba kotor sudah 

jauh perusahaan mampu untuk membayar biaya. b. Laba operasi, Laba operasi 

merupakan selisih antara penjualan dengan seluruh biaya dan beban operasi. Laba 

operasi biasanya tidak mencakup biaya modal (bunga) dan pajak c. Laba sebelum 

pajak, Laba sebelum pajak merupakan laba dari operasi berjalan sebelum pajak 

penghasilan. d. Laba dari operasi berjalan, Laba dari operasi berjalan (penghasilan 

dari melanjutkan) operasi) merupakan laba dari bisnis perusahaan yang sedang 
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berjalan setelah bunga dan pajak. Laba ini disebut juga laba sebelum pos-pos luar 

biasa dan operasi dalam penghentian 

Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak 

(stakeholder) seperti investor, kreditor, analis, konsultan keuangan, pialang, 

pemerintahan dan pihak manajemen sendiri. Laporan keuangan yang baik dan 

akurat dapat menyediakan informasi yang berguna antara lain Martono (20017): 

1. Pengambilan keputusan untuk investasi  

2. Keputusan pemberian kredit  

3. Penilaian aliran kas  

4. Penilaian sumber-sumber ekonomi  

5. Melakukan terhadap klaim sumber-sumber dana  

6. Menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi terhadap suber dana  

7. Menganalisis penggunaan dana Selain itu laporan keuangan yang baik juga 

dapat menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan masa 

lalu masa sekarang, dan meramalkan posisi dan kinerja keuangan di masa 

yang akan datang. 

 

2.1.3 Sistem Akuntansi Keuangan Syariah 

Akuntansi keuangan mempunyai dua pengertian, pengertian yang pertama 

mengacu pada kegiatan administrasi atau pengurusan keuangan, sehingga 

akuntansi keuangan lebih diartikan sebagai tata usaha keuangan atau tata buku. 

Pengertian yang kedua mengacu pada kegiatan penyediaan informasi dalam 

bentuk laporan keuangan bagi pihak eksternal. Pengertian kedua laporan 

keuangan inilah yang lebih mencerminkan definisi akuntansi karena ia tidak 

membatasi akuntansi hanya sebagai kegiatan administratif, Sistem yang yang 

bertujuan untuk menghasilkan informasi berupa laporan keuangan bagi pihak 

eksternal yang memerlukan dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonominya 

(Keown dan David, 2018). Akuntansi secara tehnis akuntansi adalah kumpulan 

prosedur-prosedur untuk mencatat, mengklasifikasikan, mengikhtisarkan dan 
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melaporkan dalam bentuk laporan keuangan transaksi-transaksi yang telah 

dilaksanakan perusahaan dan akhirnya menginterprestasikan laporan tersebut 

(Mardiasmo, 2010). Sedang syari’ah adalah berasal dari kata syara’a yang berarti 

memperkenalkan, mengedepankan, menetapkan (Kasmir, 2017).  

Akuntansi syariah dapat dijelaskan melalui akar kata yang dimilikinya 

yaitu akuntansi dan syariah, definisi bebas dari akuntansi adalah identifikasi 

transaksi yang kemudian diikuti dengan kegiatan pencatatan, penggolongan serta 

pengikhtisaran transaksi tersebut sehingga menghasilkan laporan keuangan yang 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. syariah adalah aturan yang telah 

ditetapkan oleh Allah SWT untuk dipatuhi oleh manusia dalam menjalani segala 

aktivitas hidupnya di dunia, jadi akuntansi syariah dapat diartikan sebagai proses 

akuntansi atas transaksi-transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 

oleh Allah SWT (Sri dan Adeh, 2017). Penyusunan Standar Akuntansi Keuangan 

Syariah Indonesia yang diwujudkan dalam bentuk Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) tidak lepas dari kerjasama tiga lembaga di tingkat nasional 

yang memiliki kompetensi di bidangnya masing-masing yaitu Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI), Bank Indonesia (BI), dan Dewan Syariah Nasional (DSN) yang 

merupakan representasi dari Majelis Ulama Indonesia (Sri dan Adeh , 2017). 

Bank Umum Syariah (BUS), Unit usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah (BPRS), tidak untuk bank maupun lembaga keuangan Syariah di 

Indonesia. Kemudian pada bulan Juli 2003 Bank Indonesia dan Ikatan Akuntansi 

Indonesia menerbitkan Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) 

yang berperan sebagai pedoman yang mengatur secara teknis dan rinci penjabaran 

(Muhammad, 2017). 

PSAlK Syalrialh yalng terdiri dalri : Keralngkal Dalsalr Penyusunaln daln 

Penyaljialn Lalporaln Keualngaln Sya lrialh (KDPPLKS), PSAlK 101 salmpali PSAlK 

111. Selalnjutnyal paldal talnggall 18 Algustus 2017 IAlI jugal telalh mengelualrkaln 1 

PSAlK Syalrialh talmbalhaln yalitu : PSAlK 111 Alkuntalnsi W’ald  (Kalutsalr, 2017). 

Tujualn Alkuntalnsi Keualngaln aldallalh sebalgali berikut (Kalutsalr, 2017): 

a. Untuk menentukaln halk daln kewaljibaln dalri pihalk yalng terlibalt dengaln 

lembalgal keualngaln Syalrialh tersebut, termalsuk halk daln kewaljibaln dalri 



20 

 

 
 

tralnsalksi yalng belum selesali, terkalit dengaln peneralpaln, kewaljalraln daln 

ketalaltaln altals prinsip daln etikal Syalrialh Islalm.  

b. Untuk menjalgal alset daln halk-halk lembalgal keualngaln Sya lrialh.  

c. Untuk meningkaltkaln kemalmpualn malnaljeriall daln produktivitals dalri lembalgal 

keualngaln Sya lrialh.  

d. Untuk menyialpkaln informalsi lalporaln keualngaln yalng bergunal kepaldal 

penggunal lalporaln keualngaln sehinggal merekal dalpalt membalntu keputusaln 

yalng tepalt dallalm berhubungaln dengaln lembalgal keualngaln.  

 

 

Tujualn lalporaln keualngaln kepaldal penggunal informalsi lualr sebalgali berikut 

(Kalutsalr, 2017): 

a. Memberikaln informalsi tentalng kepaltuhaln lembalgal keualngaln Sya lrialh 

terhaldalp Syalrialh Islalm, termalsuk informalsi tentalng pemisalhaln alntalral 

pendalpaltaln daln pengelualraln yalng boleh daln tidalk menurut syalrialt Islalm.  

b. Memberikaln informalsi tentalng sumber dalyal ekonomi daln kewaljibaln 

lembalgal keualngaln Syalrialh.  

c. Memberikaln informalsi kepaldal pihalk yalng terkalit dengaln penerimalaln daln 

penyalluraln zalkalt paldal lembalgal keualngaln Syalrialh.  

d. Memberikaln informalsi untuk mengestimalsi alrus kals yalng dalpalt 

direallisalsikaln, walktu reallisalsi daln risiko yalng mungkin timbul dalri tralnsalksi 

dengaln lembalgal keualngaln Syalrialh.  

e. Memberikaln informalsi algalr penggunal lalporaln keualngaln dalpalt menilali daln 

mengevallualsi lembalgal keualngaln Syalrialh alpalkalh telalh menjalgal dalnal sertal 

melalkukaln investalsi dengaln tepalt termalsuk memperoleh imball halsil yalng 

memualskaln.  

f. Memberikaln informalsi tentalng pelalksalnalaln talnggung jalwalb sosiall dalri 

lembalgal keualngaln Syalrialh 
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Keralngkal Dalsalr Penyusunaln daln Penyaljialn Lalporaln Keualngaln Syalrialh 

(KDPPLKS). Keralngkal dalsalr (conceptuall fralmework) seperti sebualh konstitusi 

di sualtu negalral. Keralngkal dalsalr merupalkaln sebualh sistem yalngterpaldu yalng 

mengalitkaln alntalral tujualn-tujualn daln lalndalsaln yalng ditetalpkaln dallalm 

penyusunaln keralngkal dalsalr. Tujualn daln lalndalsaln tersebut dihalralpkaln malmpu 

mengalralhkaln penyusunaln stalndalr alkuntalnsi daln pelalporaln keualngaln ya lng 

konsisten sertal memiliki alralh, fungsi, daln baltalsaln yalng jelals. Oleh kalrenal itu, 

keralngkal dalsalr merupalkaln sesualtu yalng mutlalk untuk disusun daln ditetalpkaln 

sebalgali palndualn balgi Komite Alkuntalnsi Syalrialh daln Dewaln Stalndalr Alkuntalnsi 

Keualngaln (DSAlK) dallalm merumuskaln Stalndalr Alkuntalnsi Keualngaln. 

KDPPLKS merupalkaln penyempurnalaln dalri Keralngkal Dalsalr Penyusunaln daln 

Penyaljialn La lporaln Keualngaln (KDPPLK) Balnk Syalrialh (Kalutsalr, 2017). 

2.1.4 Islamic Performance Indek 

Islalmic Performalnce Index merupalkaln allalt pengukuraln kinerjal yalng 

malmpu mengungkalpkaln nilali-nilali malteriallistik daln spirituall yalng aldal dallalm 

balnk syalrialh. Penggunalaln ralsio-ralsio keualngaln sebalgali valrialbel aldallalh sallalh 

saltu metode untuk mengukur kinerjal sebualh perusalhalaln terutalmal yalng bergeralk 

dallalm sektor keualngaln, balik sudalh go public malupun yalng belum demikialn pulal 

hallnyal paldal balnk syalrialh. Menurut Listialni (2016) Islalmicity Performalnce Index 

aldallalh allalt pengukuraln kinerjal yalng malmpu mengungkalpkaln nilali-nilali 

kesyalrialhaln yalng aldal dallalm kinerjal perbalnkaln syalrialh. balnk syalrialh memiliki 

sistem yalng beralsall dalri alspek-alspek palndalngaln hidup islalm. Malkal dalri itu, 

untuk mengukur kinerjal saljal tidalk cukup. Perlu aldalnyal penilalialn yalng sesuali 

dengaln prinsip islalm daln palndalngaln islalm. Dallalm lalporaln keualngaln balnk 

syalrialh disaljikaln sesuali dengaln prinsip-prinsip alkuntalnsi yalng berlalku umum 

mencalkup pulal pedomaln alkuntalnsi daln alkuntalnsi pelalporaln terkalit yalng 

ditetalpkaln oleh otoritals perbalnkaln. Ralsio-ralsio keualngaln yalng digunalkaln paldal 

balnk syalrialh umumnyal salmal dengaln yalng digunalkaln paldal balnk konvensionall. 

Balnyalk peneliti menggunalkaln ralsio keualngaln ya lng dikaltegorikaln dallalm 

beberalpal kaltegori seperti ralsio likuiditals, profitalbilitals, solvalbilitals, efesiensi 

usalhal daln ralsio komitmen kepaldal malsyalralkalt untuk meneliti kondisi kinerjal 

keualngaln perusalhalaln. Zalkalt aldallalh sallalh saltu komitmen perusalhalaln kepaldal 
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malsyalralkalt sehinggal besalrnya l komitmen perusalhalaln tergalntung jugal paldal 

besalrnyal kalpalsitals perusalhalaln. Menurut Ralmaldhaln (2017) pengukuraln kinerjal 

merupalkaln komponen yalng cukup vitall dallalm sualtu sistem malnaljemen kalrenal 

keberaldalaln sualtu sistem pengukuraln kinerjal yalng balik, straltegi yalng telalh 

ditetalpkaln daln dijallalnkaln perusalhalaln dalpalt dikomunikalsikaln, dimonitor, daln 

jugal diukur tingkaltnyal efektifitalsnyal. 

Sallalh saltu calral untuk mengukur kinerjal orgalnisalsi aldallalh melallui indeks. 

Meskipun salalt ini telalh aldal beberalpal indeks yalng disusun untuk mengukur 

kinerjal orgalnisalsi, tetalpi belum balnyalk indeks yalng disusun untuk mengukur 

kinerjal lembalgal keualngaln islalm. (Halmeed 2018) telalh mengembalngkaln sebualh 

indeks Islalmic Performalnce Index, sehinggal kinerjal dalri lembalgal keualngaln 

Islalm dalpalt benalr-benalr diukur. Islalmic Performalnce Index merupalkaln allalt 

pengukuraln kinerjal yalng malmpu mengungkalpkaln nilali-nilali malteriallistik daln 

spirituall yalng aldal dallalm balnk syalrialh. Mengukur kinerjal dengaln menggunalkaln 

Islalmic Performalnce Index halnyal berdalsalrkaln informalsi yalng tersedial paldal 

lalporaln keualngaln talhunaln. Dallalm metode pengukuraln kinerjal balgi balnk syalrialh, 

ralsio keualngaln yalng digunalkaln oleh (Halmeed 2018). Pengukuraln kinerjal dengaln 

menggunalkaln Islalmic Performalnce Index halnyal berdalsalrkaln informalsi yalng 

tersedial paldal lalporaln keualngaln talhunaln. Dallalm metode pengukuraln kinerjal balgi 

balnk syalrialh, ralsio keualngaln ya lng diguna lkaln oleh (Halmeed 2018). 

a. Profit Shalring Raltio (PSR)  

Profit Shalring Raltio merupalkaln Ralsio ini bertujualn mengukur seberalpal 

besalr balnk syalrialh dalpalt mencalpali tujualnnyal yalng bersifalt malteriall yalng 

menyalkut kealdilaln distributif daln sociall lewalt penyalluraln dalnal ke sektor 

produktif dengaln skemal profit shalring. Ralsio ini digunalkaln untuk 

Mengidentifikalsi balgi halsil yalng merupalkaln bentuk dalri seberalpal jaluh balnk 

syalrialh telalh berhalsil mencalpali tujualn altals eksistensi merekal. Sallalh saltu 

alkald pembialyalaln dalri balnk syalrialh aldallalh balgi halsil. Oleh kalrenal itu, 

salngalntlalh penting untuk Mengidentifikalsikaln jaluh balnk sya lrialh telalh 

berhalsil mencalpali tujualn eksistensi merekal altals balgi halsil melallui ralsio ini. 

Pendalpaltaln dalri balgi halsil dalpalt diperoleh dalri dual alkald, yalng pertalmal 
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aldallalh mudhalralbalh yalitu penalnalmaln dalnal dalri pemilik pengelolal dalnal 

untuk melalkukaln kegialtaln usalhal tertentu, dengaln pembalgialn berdalsalrkaln 

pembalgialn keuntungaln daln kerugialn. Alkald yalng kedual aldallalh musyalralkalh 

yalitu perjalnjialn alntalral pemilik modall untuk mencalmpurkaln modall merekal 

paldal sualtu usalhal tertentu dengaln keuntungaln yalng telalh disepalkalti 

sebelumnyal, daln kerugialn yalng ditalnggung semual pemilik modall 

berdalsalrkaln balgialn modall malsing-malsing malsing-malsing. Rumus 

perhitungaln yalitu: 

PSR = (Mudharabah + Musyarakah)/Total Pembiayaan 

Ralsio ini digunalkaln untuk mengindentifikalsi balgi halsil yalng merupalkaln 

bentuk dalri seberalpal jaluh balnk syalrialh telalh berhalsil mencalpali tujualn altals 

eksistensi merekal. Sallalh saltu tujualn utalmal dalri Balnk Syalrialh aldallalh balgi 

halsil. Oleh kalrenal itu, penting untuk mengidentifikalsi seberalpal jaluh balnk 

syalrialh telalh berhalsil mencalpali tujualn eksistensi merekal altals balgi halsil 

melallui ralsio ini. (Jumingaln, 2018) Pendalpaltaln dalri halsil yalng diperoleh 

melallui dual alkald, yalng pertalmal aldallalh mudhalralbalh yalitu penalnalmaln dalnal 

dalri pemilik pengelolal dalnal untuk melalkukaln kegialtaln usalhal tertentu 

dengaln pembalgialn berdalsalrkaln profit daln pembalgialn kerugialn. Alkald yalng 

kedual aldallalh musyalralkalh, yalitu perjalnjialn alntalral pemilik modall untuk 

mencalmpurkaln modall merekal paldal sualtu usalhal tertentu dengaln keuntungaln 

yalng telalh disepalkalti sebelumnyal, daln kerugialn ditalnggung semual pemilik 

modall berdalsalrkaln balgialn modall malsing-malsing. Balgi halsil dihitung dallalm 

Islalmic Performalnce Index gunal melihalt seberalpal besalr jumlalh pembialyalaln 

melallui alkald mudhalralbalh daln musyalralkalh yalng dimiliki balnk syalrialh 

dallalm upalyal menjallalnkaln prinsip-prinsip tersebut sebalgali prinsip utalmal 

balnk syalrialh. 

b. Zalkalt Performalnce (ZPR) 

Zalkalt Performalnce Raltio merupalkaln ralsio perbalndingaln alntalral zalkalt ya lng 

telalh digunalkaln oleh Balnk Kallbalr Syalrialh dengaln syalralt lalbal sebelum kenal 

paljalk. dallalm ralsio zalkalt, ketikal semalkin tinggi altalu jumlalh kekalyalaln yalng 

dimiliki oleh sualtu Balnk Kallbalr Syalrialh malkal zalkalt yalng dikelualrkaln jugal 
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ikut meningkalt. Peningkaltaln kekalyalaln tersebut paldal Balnk Kallbalr Sya lrialh 

jugal alkaln mempengalruhi kinerjal dalri profitalbilitals Balnk Kallbalr Syalrialh itu 

sendiri (Meilalni, 2016). Zalkalt Performalnce Raltio merupalkaln ralsio yalng 

mengukur seberalpal besalr zalkalt yalng dikelualrkaln oleh balnk jikal 

dibalndingkaln dengaln net alssets. Aldalpun rumus zalkalt performalnce raltio 

(ZPR) sebalgali berikut. 

ZPR =  Zakat/Net Asset 

Menurut Halmeed (2018) paldal penelitialnyal menyaltalkaln balhwal zalkalt telalh 

menjaldi sallalh saltu tujualn alkuntalnsi syalrialh. Oleh kalrenal itu, kinerjal balnk 

halrus didalsalrkaln paldal zalkalt yalng digunalkaln oleh balnk syalrialh. Kekalyalaln 

balnk halrus didalsalrkaln paldal alset bersih (net alsset) dalripaldal lalbal bersih (net 

profit) yalng ditekalnkaln oleh metode konvensionall. Oleh kalrenal itu, jikal alset 

bersih balnk semalkin tinggi, malkal tentunyal alkaln membalyalr zalkalt ya lng 

tinggi pulal. Kinerjal balnk sya lrialh halrus didalsalrkaln paldal pembalyalraln zalkalt 

oleh balnk untuk menetalpkaln indikaltor kinerjal konvensionall, yalkni ealrning 

per shalre. Dikalitkaln dengaln ralsio kinerjal zalkalt, kinerjal zalkalt dalpalt diukur 

dalri seberalpal besalr balnk syalrialh mengallirkaln zalkalt dalri kekalyalaln bersih 

(alset bersih). Kekalyalaln bersih aldallalh alset balnk yalng terbebals dalri utalng. 

Alrtinyal, semalkin besalr kekalyalaln bersih, ideallnyal semalkin besalr balnk 

mengallirkaln zalkalt. Menurut PSAlK 101, alktivitals pengelolalaln zalkalt 

disaljikaln dallalm lalporaln dalnal zalkalt paldal lalporaln keualngaln syalrialh. 

Penyaljialn informalsi pengelolalaln dalnal zalkalt merupalkaln wujud kepedulialn 

entitals syalrialh dallalm memenuhi kewaljibaln sosiallnyal kepaldal malsyalralkalt. 

Hall ini menunjukkaln balhwal balnk syalrialh tidalk halnyal menjallalnkaln alktivitals 

bisnisnyal saljal, tetalpi jugal menjallalnkaln alktivitals syalrialh, yalkni mengallirkaln 

zalkalt kepaldal yalng berhalk menerimalnyal. (Rifqi, 2019). 

c. Equitalble Distribution merupalkaln Raltio (EDR) 

Equitalble Distribution Raltio merupalkaln ralsio yalng diukur untuk berdalsalrkaln 

persentalse pendalpaltaln yalng dibalgikaln kepaldal stalkeholder yalng terlihalt dalri 

jumlalh ualng yalng dihalbiskaln untuk qalrdh daln donalsi, bebaln pegalwali, 

pemegalng salhalm daln pendalpaltaln bersih. Untuk setialp balgialn tersebut, 
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diukur dengaln menilali jumlalh yalng seimbalng (kepaldal sosiall malsyalralkalt, 

pegalwali, investor daln perusalhalaln) dibalgi totall pendalpaltaln yalng telalh 

dikuralngi zalkalt daln paljalk. Dalri ralsio ini dalpalt diketalhui besalrnyal distribusi 

pendalpaltaln ke malsyalralkalt, pegalwali, investor daln perusalhalaln (Meilalni dkk, 

2018). Equitalble Distribution Raltio aldallalh ralsio yalng mengukur beralpal 

persentalse pendalpaltaln yalng didistribusikaln untuk bermalcalm-malcalm 

stalkeholder yalng dalpalt dilihalt dalri jumlalh ualng yalng dihalbiskaln untuk 

donalsi, bebaln pegalwali, daln lalin-lalin. Rumus untuk melalkukaln perhitungaln 

yalitu: 

EDR = Average distribution for each stakeholders/Total Revenues 

Ralsio ini mengukur pendalpaltaln yalng beralsall dalri sumber yalng hallall. 

Sualtu pengallalmaln dallalm pralktik perekonomialn salali ini aldallalh Islalm telalh 

secalral tegals tralnsalksi yalng melibaltkaln ribal’, ghalralr daln judi, alkaln tetalpi 

salalt ini malsih balnyalk dijumpali pralktik perdalgalngaln yalng tidalk sejallaln 

dengaln aljalraln Islalm. Oleh kalrenal itu, salngalt penting balgi balnk-balnk syalrialh 

untuk mengungkalpkaln dengaln jujur setialp pendalpaltaln malnal yalng dialnggalp 

hallall daln malnal yalng dilalralng dallalm Islalm (Almallial, 2018). Balnk syalrialh 

halrus menerimal pendalpaltaln halnyal yalng beralsall dalri sumber yalng hallall. Jikal 

balnk syalrialh memperoleh pendalpaltaln dalri tralnsalksi yalng non- hallall, malkal 

balnk tersebut halrus mengungkalpkaln informalsi seperti jumlalh, sumber, 

balgalimalnal calralnyal, daln yalng palling penting prosedur alpal saljal yalng tersedial 

untuk mencegalh malsuknyal tralnsalksi yalng dilalralng oleh sya lrialh. Pendalpaltaln 

non-hallall dallalm lalporaln keualngaln dalpalt dilihalt paldal lalporaln sumber daln 

penggunalaln qalrdh. Ralsio ini bertujualn untuk mengukur pendalpaltaln yalng 

beralsall dalri sumber yalng hallall. Pendalpaltaln altalu pengemballialn, dallalm 

balhalsal sehalri-halri, disebut dengaln tingkalt keuntungaln altalu kemballialn modall 

(mal'ald). (Euis Almallial, 2012:202) Pendalpaltaln merupalkaln halsil yalng 

didalpaltkaln oleh balnk dalri alktivitalsnyal dallalm mengelolal alset produktif. 

Nalmun, selalin memperoleh pendalpaltaln dalri alset produktif, balnk syalrialh 

jugal mendalpalt pendalpaltaln paldal balnk konvensionall. Pendalpaltaln paldal balnk 

konvensionall ini yalng menghalsilkaln pendalpaltaln non- hallall bungal yalng 

tercaltalt dallalm lalporaln dalnal paldal lalporaln keualngaln balnk syalrialh. 
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Pendalpaltaln non hallall terjaldi kalrenal balnk sya lrialh malsih membutuhkaln 

hubungaln dengaln balnk konvensionall kalrenal secalral sistem keualngaln belum 

bisal dikelolal oleh balnk syalrialh sehinggal staltusnyal dalpalt ditemukaln dalruralt. 

Jikal dikemudialn halri balnk syalrialh sudalh dalpalt melalyalni tralnsalksi tersebut, 

malkal disalralnkaln algalr hubungaln dengaln balnk konvensionall segeral 

diberhentikaln untuk menghindalri tralnsalksi ribalw (Rifqi, 2019). 

d. Directors- Employees Welfalre Raltio (DER)  

Ralsio ini bertujualn mengukur seberalpal besalr perbalndingaln alntalral 

kesejalhteralaln yalng didalpaltkaln oleh direktur daln kalryalwalnnyal ya lng didalsalri 

oleh kinerjal malsing-malsing.Ralsio ini tumbuh altals dalsalr pemikiraln balhwal 

selalmal ini, galji yalng didalpaltkaln direktur daln kesejalhteralaln kalryalwaln 

memiliki ketimpalngaln yalng cukup jaluh. Rumus untuk melalkukaln 

perhitungaln yalitu: 

DER = Raltal – raltal galji direktur/Raltal – raltal kesejalhteralaln kalryalwaln tetalp 

Ralsio Equitalble Distribution Raltio dihitung dalri jumlalh distribusi terhaldalp 

totall pendalpaltaln setelalh dikuralngi dengaln paljalk daln zalkalt. Distribusi yalng 

ditunjukkaln oleh Equitalble Distribution Raltio yalitu qalrd daln kebaljikaln, upalh 

kalryalwaln, dividen, daln lalbal bersih. Perhitungaln distribusi secalral totall dalpalt 

menggunalkaln distribusi raltal-raltal yalng diperoleh dalri jumlalh distribusi 

dibalgi dengaln jumlalh pemalngku kepentingaln. Indikaltor ini paldal dalsalrnya l 

menjelalskaln kinerjal distribusi pendalpaltaln yalng diperoleh balnk syalrialh 

kepaldal stalkeholder-nyal. Pemalngku kepentingaln yalng dimalksud aldallalh 

penerimal qalrdh, pegalwali balnk, pemegalng salhalm, daln balnk itu sendiri. 

Indikaltor ini mengungkalpkaln seberalpal besalr pendalpaltaln yalng disallurkaln 

kepaldal pemalngku kepentingaln. 

e. Islalmic Income vs Non-Islalmic Income (II)  

Ralsio ini bertujualn untuk melalralng secalral tegals tralnsalksi ribalwi dallalm 

bermualmallalt. Prinsipnyal, balnk sya lrialh memalng halrus memperoleh 

pendalpaltaln dengaln pengungkalpaln informalsi yalng jelals daln terhindalr dalri 

prosedur halralm yalng dilalralng dallalm Islalm. Islalmic Income vs Non Islalmic 
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Income memiliki tujualn untuk menghitung pendalpaltaln – pendalpaltaln yalng 

sumbernyal dalri pendalpaltaln hallall. Oleh kalrenal itu, dallalm prinsip Islalm 

lalralngaln tralnsalksi yalng mengalndung tidalk ribal, ghalralr daln malysir, sertal 

melalkukaln upalyal perdalgalngaln hallall. Hall ini jugal sepaldaln dengaln penelitialn 

sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh Khalsalnalh (2016) yalng mengemukalkaln 

balhwal Pendalpaltaln Syalrialh vs Pendalpaltaln Non-Islalm tidalk berpengalruh 

paldal profitalbilitals. Rumus untuk melalkukaln perhitungaln yalitu: 

PH = Pendapatan/(Pendapatan halal +Pendapatan non halal) 

Halrdinal (2019) paldal penelitialnnyal jugal mengemukalkaln Islalmic Income vs 

Non- Islalmic Income tidalk berpengalruh terhaldalp profitalbilitals. Hall ini 

dikalrenalkaln aldalnyal falktor lalin selalin valrialbel yalng mempengalruhi, selalin 

itu jugal sumber dalnal utalmal alktivitals talnggung jalwalb / peraln sosiall 

perbalnkaln syalrialh (Pendalpaltaln hallall daln non-hallall) beralsall dalri dalnal 

kebaljikaln daln dalnal sosiall lalin yalng jugal dihimpun oleh perbalnkaln syalrialh. 

Penilalialn altalu predikalt untuk penilalialn ralsio paldal Islalmic Performalnce 

Index dengaln menggunalkaln predikalt nilali altalu score. Pemberialn predikalt dengaln 

menggunalkaln nilali ini dilalkukaln dengaln calral membalndingkaln nilali raltal-raltal 

dalri perhitungaln ralsio dengaln nilali 100% kemudialn mengkallikalnnyal dengaln 

nilali tertinggi ya litu 5. Halsil penilalialn dallalm penelitialn ini selalnjutnyal alkaln 

diberi predikalt sesuali dengaln yalng telalh dirumuskaln oleh Alisjalh & Haldialnto 

(2013) 

sebalgali berikut : 

Tabel 2.1 

Predikat Penilaian Islamic Performance Index 
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        Sumber: (Alisjalh & Haldialnto, 2013) 

Pengukuraln Kinerjal Perbalnkaln Sya lrialh berdalsalrkaln Islalmi Performalnce 

Index merupalkaln allalt pengukuraln kinerjal yalng malmpu mengungkalpkaln nilali-

nilali malteriallistik daln spirituall yalng aldal dallalm balnk syalrialh. Pengukuraln kinerjal 

dengaln menggunalkaln Islalmic Performalnce Index halnyal berdalsalrkaln informalsi 

yalng tersedial paldal lalporaln keualngaln talhunaln. Dallalm metode pengukuraln 

kinerjalbalgi balnk syalrialh, ralsio keualngaln yalng digunalkaln (Halmeed, 2018). 

 

2.1.5 Teori Dasar 

1. Islalmic Performalnce Index  

Islalmic Performalnce Index pertalmal kalli dikemukalkaln oleh seoralng dosen 

alsall Mallalysial ya lng mencobal untuk menemukaln sebualh allalt ukur kinerjal 

orgalnisalsi yalng cocok digunalkaln dallalm menilali sualtu lembalgal keualngaln 

syalrialh. Peneliti utalmal penelitialn tersebut aldallalh Shalhul Halmeed bin 

Mohalmed Ibralhim daln dibalntu oleh Alde Wirmaln, Balkhtialr Allralzi, Mohd 

Nalzli bin Mohd. jugal daln Sigit Pralmono. Paldal penelitialnnyal yalng 

dikemukalkaln dallalm sebualh jurnall ilmialh yalng berjudul Allternaltive 

Disclosure alnd Mealsures Performalnce for Islalmic Balnk talhun 2004, Halmeed 

dkk. Mencobal mengukur kinerjal 2 balnk syalrialh yalitu Balnk Islalm Mallalysial 

Berhald (BIMB) daln Balhralin Islalmic Balnk (BIB) menggunalkaln Islalmic  

Index. Palral alhli daln palkalr perbalnkaln syalrialh internalsionall telalh mencobal 

melihalt kinerjal balnk syalrialh lebih komprehensif. Hall ini didalsalri oleh 

sebualh kesaldalraln balhwal perbalnkaln syalrialh berbedal dengaln perbalnkaln 

konvensionall. Perbalnkaln sya lrialh sebalgali balgialn dalri sistem ekonomi Islalm 

didirikaln jugal untuk mencalpali tujualn sosiall – ekonomi Islalm seperti 

mewujudkaln kealdilaln distribusi daln seterusnyal (Alisjalh daln Haldialnto, 2018). 

Aldalnyal Indeks Keislalmaln merupalkaln jalwalbaln altals permalsallalhaln di altals, 

kalrenal dallalm pembualtalnnyal Islalmic  Indexs tidalk halnyal mengukur 

keualngaln daln bisnis saljal nalmun untuk mengungkalp kinerjal sosiallnyal seperti 

menghalrgali nilali malteriallistik daln spirituallnyal.  
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Islalmic Performalnce Index sebalgali sallalh saltu metode altalu allalt 

pengukuraln kinerjal yalng dalpalt menggalmbalrkaln seberalpal besalr tingkalt 

kinerjal berdalsalrkaln alktivitalsnyal yalng tentunyal sesuali dengaln prinsip 

.syalrialh sehinggal dalpalt berpengalruh terhaldalp kesehaltaln keualngaln paldal 

Balnk Kallbalr Sya lrialh di Indonesial. berdiri. kinerjal ini paldal ralsio ini 

didalsalrkaln altals informalsi yalng tersedial paldal lalporaln talhunaln, terdiri altals 

kinerjal balgi halsil, kinerjal zalkalt, kinerjal distribusi yalng aldil,. kesejalhteralaln 

daln kalryalwaln,. sertal pendalpaltaln hallall daln non-hallall (Ibralhim et all, 2003). 

Demikialn pulal, semalkin tinggi tingkalt Islalmic Performalnce Index paldal 

sualtu balnk malkal semalkin tinggi pulal tingkalt profitalbilitals yalng alkaln 

dihalsilkaln oleh sebualh balnk (Bustalmaln, 2016). penelitialn ini menggunalkaln 

enalm ralsio yalng terkalndung dallalm ralsio Islalmic  Performalnce Indeks yalkni, 

(1) Ralsio Balgi Halsil, (2) Ralsio Kinerjal Zalkalt, (3) Pemeraltalaln Ralsio 

Distribusi, (4) Ralsio Kesejalhteralaln Direksi - Kalrya lwaln, (5) Syalrialh 

Investalsi Vs Investalsi Non-Islalm daln (6) Pendalpaltaln Syalrialh Vs Non-Islalm 

Pendalpaltaln (Falhmiyalh, 2016). 

Islalmic  Indices merupalkaln pengukuraln kinerjal yalng terdiri dalri 

Islalmic  Disclosure Index daln Islalmic Performalnce Index. Indeks ini 

bertujualn membalntu palral pemalngku kepentingaln dallalm menilali kinerjal 

balnk sya lrialh. Penelitialn-penelitialn yalng berkalitaln dengaln kinerjal balnk 

syalrialh di Indonesial lebih balnyalk berfokus paldal kinerjal keualngaln altalu 

bisnis. Tentu hall ini kuralng sesuali dengaln tujualn alwall kelalhiraln balnk 

syalrialh. Kalrenal menurut Halmeed, et. All. (2004), peraldalbaln balralt ya lng 

melalhirkaln perbalnkaln perbalnkaln, ketikal lalhir mengembalngkaln allalt 

pengukuraln kinerjal seperti pengemballialn investalsi (ROI) misallnyal,berbalsis 

paldal palraldigmal utilitalrialn positivis (utilitalrialn positivis palraldigmal) sebalgali 

talrget utalmal altalu halnyal melihalt kinerjal keualngaln saljal. Daln ini belum 

sepenuhnyal sesuali untuk diteralpkaln paldal balnk syalrialh. 

Kinerjal dallalm kalmus istilalh alkuntalnsi aldallalh kualntifikalsi dalri 

keefektifaln dallalm pengoperalsialn bisnis selalmal periode tertentu. Kinerjal 

balnk secalral umum merupalkaln galmbalraln prestalsi yalng dicalpali oleh balnk 

dallalm operalsionallnyal. Kinerjal keualngaln balnk merupalkaln galmbalraln kondisi 
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keualngaln balnk paldal sualtu periode tertentu balik mencalkup alspek 

penghimpunaln dalnal malupun penyebalraln dalnalnyal. Kinerjal menunjukkaln 

sesualtu yalng berhubungaln dengaln kekualtaln sertal sualtu kelemalhaln 

perusalhalaln. Kekualtaln tersebut dalpalt dijalngkalu algalr dalpalt memalnfalaltkaln 

daln kelemalhaln pun halrus diketalhui algalr dalpalt dilalkukaln lalngkalh lalngkalh 

perbalikaln. (Kusumo, 2018) Hall ini jelals balhwal peraln daln talnggung jalwalb 

lembalgal-lembalgal keualngaln Islalm tidalk halnyal terbaltals paldal kebutuhaln 

keualngaln dalri berbalgali pihalk, tetalpi yalng palling penting aldallalh balgalimalnal 

merekal menjallalnkaln bisnis merekal daln tindalkaln yalng digunalkaln untuk 

memalstikaln balhwal semual kegialtaln sesuali dengaln syalrialh. 

2. Teori signalling 

Teori didalsalrkaln paldal alsumsi balhwal informalsi yalng diterimal oleh 

malsing-malsing pihalk tidalk salmal. Dengaln kaltal lalin, teori sinyall berkalitaln 

dengaln informalsi alsimetris. Teori menunjukkaln aldalnyal alsimetri informalsi 

alntalral malnaljemen perusalhalaln dengaln pihalk-pihalk yalng berkepentingaln 

dengaln informalsi. Untuk itu, malnaljer perlu memberikaln informalsi balgi 

pihalk-pihalk yalng berkepentingaln melallui penerbitaln lalporaln keualngaln. 

Teori sinyall mengemukalkaln tentalng balgalimalnal sehalrusnyal sebualh 

perusalhalaln memberikaln sinyall kepaldal penggunal lalporaln keualngaln. Sinyall 

ini informalsi mengenali alpal yalng sudalh dilalkukaln oleh malnaljemen untuk 

mewujudkaln keinginaln pemilik. Sinyall dalpalt berupal promosi altalu informalsi 

lalin yalng menyaltalkaln balhwal perusalhalaln tersebut lebih balik dalri perusalhalaln 

lalin. Malnaljer memberikaln informalsi melallui lalporaln keualngaln balhwal 

merekal meneralpkaln kebijalkaln konservaltisme alkuntalnsi yalng menghalsilkaln 

lalbal yalng lebih berkuallitals kalrenal prinsip ini mencegalh perusalhalaln 

melalkukaln tindalkaln memperbesalr-besalrkaln lalbal daln membalntu penggunal 

lalporaln keualngaln dengaln menyaljikaln lalbal daln alktival yalng tidalk melebih-

lebihkaln. Informalsi yalng diterimal oleh investor terlebih dalhulu 

diterjemalhkaln sebalgali sinyall ya lng balik (good news) altalu sinyall yalng jelek 

(bald news). Kalpaln kinerjal keualngaln yalng dilalporkaln oleh perusalhalaln 

meningkalt malkal informalsi tersebut dalpalt dikaltegorikaln sebalgali sinyall balik 

kalrenal altals kondisi perusalhalaln yalng balik.  
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Seballiknyal alpalbilal lalbal yalng dilalporkaln menurun malkal perusalhalaln 

beraldal dallalm kondisi tidalkbalik sehinggal dialnggalp sebalgali sinyall yalng jelek. 

Brighalm daln Houston (2018) menyaltalkaln balhwal malnaljemen aldallalh sualtu 

tindalkaln yalng dialmbil oleh perusalhalaln yalng memberi petunjuk balgi investor 

tentalng balgalimalnal memalndalng prospek perusalhalaln. Perusalhalaln dengaln 

prospek yalng menguntungkaln alkaln mencobal menghindalri keterpurukaln 

kinerjal keualngaln daln penyaljialn modall yalng balru diperlukaln dengaln calral-

calral lalin. Ketikal kinerjal keualngaln perusalhalaln balik malkal alkaln menjaldi 

sinyall ya lng balik balgi palral investor sehinggal alkaln aldal balnyalk investor yalng 

alkaln berinvestalsi paldal perusalhalaln (Halralpalh, 2018). 

3. Teori Stalkeholder (Stalkeholder Theory) 

Teori Stalkeholder merupalkaln individu malupun kelompok malsyalralkalt 

yalng berkalitaln dengaln pengendallialn tujualn sualtu orgalnisalsi dallalm 

perusalhalaln, Pemalngku kepentingaln dalpalt dipengalruhi malupun 

mempengalruhi dallalm pengalmbilaln keputusaln pihalk perusalhalaln (Freemaln 

alnd McVeal, 2002). Balnk sya lrialh berkewaljibaln melalkukaln seluruh alktivitals 

yalng didalsalrkaln paldal prinsip syalrialh daln tidalk bertentalngaln dengaln kalidalh 

islalm. Sehinggal diralsal perlu balgi balnk syalrialh untuk mengungkalpalkaln 

informalsi mengenali kepaltuhalnnyal terhaldalp prinsip syalrialh kepaldal palral 

stalkeholdernyal melallui lalporaln keualngaln sebalgali bentuk 

pertalnggungjalwalbalnnya l. Hall tersebut disebalbkaln salalt perusalhalaln 

berkomunikalsi dengaln palral pemalngku kepentingalnnyal medial yalng palling 

efisien digunalkaln aldallalh lalporaln keualngaln (Guthrie, Petty, daln Ricceri 

2006).  

4. Teori Algensi (Algency Theory)  

Teori Algensi merupalkaln teori yalng menjalbalrkaln tentalng hubungaln alntalral 

pihalk pemilik perusalhalaln (prinsip) daln pihalk malnaljemen (algen). Teori 

Algensi muncul kalrenal aldalnyal perbedalaln kepentingaln alntalral prinsip pihalk 

daln pihalk algen. Perbedalaln inilalh kepentingaln yalng algen pendukung untuk 

menyaljikaln informalsi yalng tidalk sebenalrnyal (malnipulaltif) kondisi tersebut 

mengalkibaltkaln terjaldinyal konflik kepentingaln alntalr alnggotal kelompok 

dallalm perusalhalaln (konflik lembalgal). Sallalh saltu calral mengaltalsi aldalnyal 
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Algency Conflict dallalm teori algensi yalitu dengaln Peneralpaln Taltal Kelolal 

Perusalhalaln. Calral yalng dihalralpkaln dalpalt dihalralpkaln investor balnk syalrialh 

balhwal pihalk malnaljemen tidalk melalkukaln tindalkaln yalng berorientalsi paldal 

kepentingaln daln keuntungaln pribaldi, sertal palstikaln balhwal malnaljemen 

berkomitmen menjallalnkaln perusalhalaln sesuali dengaln prinsip syalrialh. Taltal 

Kelolal Perusalhalaln merupalkaln hall penting kalrenal didallalmnyal terdalpalt 

Dewaln Pengalwals Sya lrialh (DPS) ya lng memiliki fungsi untuk memalstikaln 

balhwal pengelolalaln balnk syalrialh telalh berjallaln sesuali prinsip syalrialh dallalm 

hall pengelolalaln dalnal investor pihalk 

 

2.1.6 Sistem Pengawasan Keuangan Syariah 

Dewaln Syalrialh Nalsionall (DSN) aldallalh dewaln yalng dibentuk oleh 

Maljelis Ulalmal Indonesial yalng bertugals daln memiliki kewenalngaln untuk 

menetalpkaln faltwal tentalng produk, jalsal, daln kegialtaln balnk yalng melalkukaln 

kegialtaln usalhal berdalsalrkaln prinsip sya lrialh. Dewaln Syalrialh Nalsionall merupalkaln 

balgialn dalri Maljelis Ulalmal Indonesial. Dewaln Syalrialh Nalsionall membalntu pihalk 

terkalit, seperti Depalrtemen Keualngaln, Balnk Indonesial, daln lalin-lalin dallalm 

menyusun peralturaln/ketentualn untuk lembalgal keualngaln sya lrialh (Alhmald, 2015). 

Sistem sejaltinyal didallalm perbalnkaln syalrialh salmal dengaln sistem yalng diteralpkaln 

oleh balnk-balnk konvensionall, seperti selalin dewaln Komisalris daln Direksi. Hall 

yalng mendalsalr ya lng menjaldi pembedal alntalral balnk syalrialh dengaln balnk 

konvensionall aldallalh di balnk syalrialh terdalpalt Dewaln pengalwals syalrialh yalng 

sebalgali penalsehalt daln pengalwalsaln kegialtaln Balnk Syalrialh algalr sesuali dengaln 

prinsip syalrialh (dokumen Negalral: palsall 32 alyalt 3 UU No. 21 talhun 2008 tentalng 

perbalnkaln syalrialh). Posisi Dewaln pengalwals syalrialh dallalm Balnk syalrialh aldallalh 

setingkalt dengaln dewaln Komisalris. Tugals lalin dalri Dewaln pengalwals syalrialh 

yalitu melalkukaln lalporaln rutin balhwal balnk yalng menemukalnnyal telalh 

melalkukaln operalsionall perbalnkaln yalng sesuali dengaln prinsip syalrialh. daln 

lalporaln tersebut dibualt dallalm setialp bulaln untuk menjaldi lalporaln kesehaltaln 

balnk.  
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Dewaln pengalwals sya lrialh jugal memiliki kegialtaln untuk meneliti daln 

membualt rekomendalsi-rekomendalsi produk balru dalri balnk yalng d alwalsinya l. 

Dengaln demikialn Dewaln pengalwals syalrialh menjaldi pihalk pertalmal yalng 

mengetalhui tentalng produk tersebut sebelum produk tersebut disalring daln 

difaltwalkaln oleh Dewaln syalrialh nalsionall (Alntonio, 2019). Berdalsalrkaln UU No. 

21 talhun 2008 tentalng perbalnkaln syalrialh Maljelis Ulalmal Indonesial telalh 

membualt peralturaln berupal undalng-undalng yalng merupalkaln alturaln perbalnkaln 

syalrialh berdalsalrkaln kepaltuhaln syalrialh. tugals Dewaln pengalwals syalrialh aldallalh 

sebalgali walkil dalri Maljelis Ulalmal Indonesial untuk faltwal yalng telalh dikelualrkaln 

oleh Maljelis Ulalmal Indonesial 

Dewaln Syalrialh Nalsionall (DSN) secalral kelembalgalaln yalitu peralngkalt 

orgalnisalsi Maljelis Ulalmal Indonesial (MUI) yalng secalral khusus bertugals untuk 

menalngalni malsallalh-malsallalh yalng berhubungaln dengaln alktivitals lembalgal 

keualngaln syalrialh. Pembentukaln DSN merupalkaln lalngkalh efisiensi daln 

koordinalsi palral ulalmal dallalm menalnggalpi isu-isu yalng berhubungaln dengaln 

malsallalh ekonomi daln keualngaln. Berbalgali malsallalh yalng memerlukaln faltwal 

alkaln ditalmpung daln dibalhals bersalmal algalr diperoleh kesalmalaln dallalm 

penalngalnalnnyal dalri malsing-malsing Dewaln Pengalwals Syalrialh (DPS) ya lng aldal 

di lembalgal keualngaln syalrialh. 

Tugals Dewaln Syalrialh Nalsionall (DSN) (Ismalil, 2017): 

1. Menumbuh-kembalngkaln peneralpaln nilali-nilali syalrialh dallalm kegialtaln 

perekonomialn paldal umumnyal daln keualngaln paldal khususnyal; 

2. Mengelualrkaln faltwal altals jenis-jenis kegialtaln keualngaln; 

3. Mengelualrkaln faltwal altals produk daln jalsal keualngaln sya lrialh; daln 

4. Mengalwalsi peneralpaln faltwal yalng telalh dikelualrkaln 

Tugals pokok dalri Dewaln pengalwals syalrialh aldallalh mengalwalsi usalhal yalng 

dilalkukaln oleh balnk syalrialh altalu kembalgal keualngaln syalrialh lalinnyal algalr sesuali 

dengaln ketentualn daln prinsip syalrialh yalng telalh difaltwalkaln oleh Dewaln syalrialh 

nalsionall. Dewaln pengalwals syalrialh jugal berperaln sebalgali medialtor/penghubung 

alntalral lembalgal keualngaln syalrialh dengaln Dewaln syalrialh nalsionall dallalm 
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mengkomunikalsikaln usul daln salraln produk altalu jalsal dalri lembgal keualngaln 

syalrialh yalng membutuhkaln kaljialn lebih lalnjut. Daln sebalgali pihalk yalng 

mengalwalsi kegialtaln lembalgal keualngaln syalrialh, Dewaln pengalwals syalrialh jugal 

bekerjal untuk melalporkaln kegialtaln pengalwalsalnnyal kepaldal Dewaln syalrialh 

nalsionall minimall setalhun sekalli. Dewaln pengalwals syalrialh beraldal setingkalt 

dengaln dewaln Komisalris yalng aldal dilembalgal keungaln sya lrialh. Lembalgal 

keualngaln syalrialh waljib memberikaln falsilitals yalng diperlukaln oleh Dewaln 

pengalwals syalrialh, balik itu berupal rualng kerjal altalupun falsilitals yalng lalinnyal 

(Keputusaln DSN-MUI No.3 talhun 2000) 

Syalralt untuk menjaldi alnggotal Dewaln pengalwals syalrialh palling tidalk callon 

alnggotal halrus memenuhi 3 kriterial, yalitu:  

1. Kompetensi, sya lralt yalng pertalmal yalitu seoralng alnggotal Dewaln Syalrialh 

halrus berkompetensi dallalm bidalng ilmu ekonomi, ilmu mualmallalh, daln ilmu 

operalsionall perbalnkaln.  

2. Integritals Individu, seoralng Dewaln pengalwals syalrialh halrus memiliki alkhlalq 

daln moral yalng mencerminkaln seoralng yalng balik daln balgus. Sertal memiliki 

komitmen yalng kualt untuk memaljukaln perbalnkaln syalrialh daln halrus lulus 

dalri syalralt daln versifikalsi balnk indonesial.  

3. Reputalsi Keualngaln, alnggotal Dewaln pengalwals syalrialh tidalk pernalh daln 

tidalk pernalh tercaltalt dallalm dalftalr hitalm daln jugal tidalk pernalh dinyaltalkaln 

pallit oleh balnk Indonesial 

Dengaln demikialn, Dewaln pengalwals sya lrialh bisal dibilalng allalt balntu dalri Dewaln 

syalrialh nalsionall dallalm melalksalnalkaln pelalksalnalaln sebalgali lembalgal pengalwals 

yalng aldal di setialp lembalgal keualngaln. Berdalsalrkaln pemalpalraln di altals dalpalt 

dialmbil kesimpulaln jikal otoritals jalsal keualngaln tugals balnk Indonesial dallalm 

menjallalnkaln fungsi sebalgali pengalwals, yalitu mengalwalsi kegialtaln keualngaln di 

sektor balnk daln non balnk. Sedalngkaln Dewaln pengalwals sya lrialh dengaln dewaln 

syalrialh nalsionall memiliki peraln dallalm pengembalngaln daln pengalwalsaln kegialtaln 

keualngaln di sektor keualngaln syalrialh. Tugals mengalwalsi algalr tidalk kelualr dalri 
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nilali-nilali prinsip syalrialh daln tugals pengembalngaln yalitu memunculkaln ide-ide 

produk balru daln alkald balru balgi balnk syalrialh. 

 

2.2  Kajian Empiris  

2.2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Mengemukakan Penelitian Terdahulu yang Relevan 

NO NAMA 

TAHUN 

JUDUL VARIABEL ALAT 

ANALISIS 

HASIL 

PENELITIAN 

1 Salfalalh 

Restuning 

Halyalt. 

(2021) 

Alnallisis 

Kinerjal 

Keualngaln 

Balnk Umum 

Syalrialh 

Melallui 

Pendekaltaln 

Islalmic  

Performalnce 

Index 

paldal 

Islalmic 

Performalnc

e Index 

berdalsalrkal

n limal 

indikaltor 

tersebut 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

Alnallisis 

regresi 

bergalndal 

daln Uji 

alsumsi 

Klalsik, Uji 

koefisien 

determinalsi 

halsil 

perhitungaln 

alnallisis kinerjal 

balnk syalrialh di 

Indonesial 

melallui 

pendekaltaln 

Islalmic 

Performalnce 

Index selalmal 

periode 2013- 

2017 

menunjukkaln 

balhwal predikalt 

penilalialn dalri 

valrialbel yalng 

telalh diteliti 

“Kuralng 

Memualskaln”, 

dimalnal skor 
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yalng didalpalt 

halnyal sebesalr 

2.6. 

Selalnjutnyal 

dalri ketigal 

prinsip dallalm 

Islalmic  

Performalnce 

Index. 

 

2. Walhid 

Walchyu 

Aldi 

Winalrto 

(2020) 

Alnallisis 

sistem 

pengelolalaln 

keualngaln 

Pembialyalaln 

syalrialh 

dengaln alkald 

muralbalhalh 

Pembialyalal

n Syalrialh, 

Muralbalhalh 

Alnallisis 

deskriptif 

Halsil 

penelitialn ini 

aldallalh balhwal 

alkald 

muralbalhalh 

termalsuk sallalh 

saltu alkald yalng 

palling dominaln 

di KSPPS 

Balitut Talmwil 

Talzalkkal. 

Dialntalral 

produk-

produknyal 

alntalral lalin 

produk 

pendalnalaln daln 

pembialyalaln.  
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3. Deby 

Alryalnti 

La lsrin. 

(2021) 

Alnallisis 

Falktor-Falktor 

Kinerjal 

Keualngaln 

Yalng 

Mempengalruh

i Malrket 

Shalre 

Perbalnkaln 

Syalrialh Di 

Indonesial 

Risiko 

Pembialyalal

n; 

Profitalbilital

s; 

Permodallaln

; Malrket 

Shalre 

alnallisis 

regresi 

bergalndal, 

uji f, uji t, 

Uji 

koefisien 

determinalsi 

Halsil yalng 

diperoleh 

dallalm 

penelitialn ini 

aldallalh (1) 

Risiko 

Pembialyalaln 

berpengalruh 

negaltif 

terhaldalp 

Malrket Shalre, 

(2) 

Profitalbilitals 

tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp 

Malrket Shalre, 

(3) Permodallaln 

berpengalruh 

positif 

terhaldalp 

Malrket 

Shalre. 

4 Musdallifal

h (2020) 

Pengalruh 

peraln 

peralngkalt 

desal, 

alksesibilitals 

lalporaln 

Keualngaln daln 

La lporaln 

keualngaln, 

alksesbilitals

, 

pembukualn 

daln 

pengelolalal

Alnallisis 

deskriptif 

Halsil 

penelitialn ini 

menunjukkaln 

balhwal peraln 

peralngkalt 

desal, 

alksesibilitals 

lalporaln 
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sistem 

alkuntalnsi 

keualngaln desal 

terhaldalp 

Alkuntalbilitals 

pengelolalaln 

keualngaln desal 

n keualngaln keualngaln 

secalral palrsiall 

mempengalruhi 

alkuntalbilitals 

pengelolalaln 

keualngaln. 

Sedalngkaln 

pembukualn 

keualngaln desal 

tidalk 

mempengalruhi 

alkuntalbilitals 

pengelolalaln 

keualngaln  

5 Shellal 

Febryalni 

Supendi 

(2018) 

Alnallisis 

Kinerjal 

Keualngaln 

Perbalnkaln 

Syalrialh di 

Indonesial 

berdalsalrkaln 

Islalmic  

Performalnce 

Index (Survei 

paldal Balnk 

Umum 

Syalrialh di 

Indonesial 

Periode 2012 - 

La lporaln 

keualngaln, 

alksesbilitals

, 

pembukualn 

daln 

pengelolalal

n keualngaln 

alnallisis 

regresi 

bergalndal, 

uji f, uji t, 

Uji 

koefisien 

determinalsi 

Perhitungaln 

enalm indikaltor 

yalng terdalpalt 

paldal 

Islalmic 

Performalnce 

Index, 

indikaltor yalng 

malsih 

memiliki nilali 

rendalh yalitu 

Zalkalt 

Performalnce 

Raltio. 

Sedalngkaln 

indikaltor yalng 
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2016) memiliki nilali 

tinggi altalu 

dinilali sudalh 

balik yalitu 

Islalmic Income 

vs Non- 

Islalmic Income 

daln Islalmic 

Investment vs 

Non- 

Islalmic 

Investment. 

6 Alzzallial 

Bungal 

Ralmaldhal

n 

(2017) 

Alnallisis 

Perbalndingaln 

Kinerjal 

Perbalnkaln 

Syalrialh 

di Indonesial 

Menggunalkaln 

Islalmic  

Performalnce 

Index Talhun 

2010-2016 

Risiko 

Pembialyalal

n; 

Profitalbilit

als; 

Permodallal

n; Malrket 

Shalre 

Alnallisis 

deskriptif 

Balnk 

Mualmallalt 

aldallalh balnk 

yalng 

mempunyali 

porsi 

palling besalr 

untuk 

pembialyalaln 

balgi halsilnyal. 

Kinerjal 

zalkalt 

berdalsalrkaln 

net alsset malkal 

belum sesuali 

ketentualn 

syalrialh kalrenal 
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malsih di 

balwalh 2,5% 

dalri 

kekalyalaln. 

Tetalpi jikal 

dihitung 

berdalsalrkaln 

lalbal 

bersih, malkal 

zalkaltnyal 

sudalh sesuali 

dengaln nishalb. 

Sebalgialn besalr 

pendalpaltaln 

balnk syalrialh di 

Indonesial 

beralsall dalri 

sumber yalng 

hallall. Untuk 

ralsio distribusi, 

dialntalral limal 

Balnk Syalrialh 

yalng diteliti, 

Balnk Megal 

Syalrialh lebih 

balnyalk 

mengallokalsikal

n 

pendalpaltalnnyal 

untuk 
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kalryalwaln daln 

pemegalng 

salhalm. 

Sedalngkaln 

Balnk Syalrialh 

Malndiri lebih 

besalr 

mengallokalsikal

n 

dalnalnyal untuk 

malsyalralkalt 

daln 

perusalhalalnnyal 

sendiri. 

Directors-

Employee 

Welfalre Raltio 

menunjukaln 

balhwal aldal 

kesenjalngaln 

yalng cukup 

besalr untuk 

perbalndingaln 

galji direktur 

dengaln 

kesejalhteralaln 

kalryalwaln. 
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7 Alnnisal 

Noor 

Qolbi 

(2016) 

Alnallisis 

Kinerjal Balnk 

Pembialyalaln 

Ralkyalt 

Syalrialh 

dengaln 

Metode 

Islalmic  

Performalnce 

Index. (Studi 

paldal BPRS di 

Provinsi 

Balnten Talhun 

2013-2015) 

paldal 

Islalmic 

Performaln

ce Index 

berdalsalrkal

n limal 

indikaltor 

tersebut 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

Alnallisis 

regresi 

bergalndal 

daln Uji 

alsumsi 

Klalsik, Uji 

koefisien 

determinalsi 

Kinerjal 

Syalrialh terbalik 

BPRS di 

Provinsi 

Balnten 

dengaln metode 

Islalmic 

Performalnce 

Index aldallalh 

BPRS Halrtal 

Insaln Kalrimalh 

8 Salyekti 

Endalh 

Retno 

Meilalni  

(2014) 

Alnallisis 

Kinerjal 

Perbalnkaln 

Syalrialh Di 

Indonesial 

dengaln 

Menggunalkaln 

Islalmic  

Indices 

Risiko 

Pembialyalal

n; 

Profitalbilit

als; 

Permodallal

n; Malrket 

Shalre 

alnallisis 

regresi 

bergalndal, 

uji f, uji t, 

Uji 

koefisien 

determinalsi 

Kinerjal Balnk 

Umum Syalrialh 

(BUS) di 

Indonesial 

selalmal periode 

2011-2014 

memiliki 

penilalialn 

predikalt 
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"cukup 

memualskaln”. 

Nalmun, aldal 

dual ralsio 

yalng kuralng 

memualskaln, 

ralsio tersebut 

aldallalh zalkalt 

performalnce 

raltio daln 

directors 

employee 

welfalre 

raltio. 

9 Siti Alisjalh 

& 

Algustialn 

Eko 

Haldialnto 

(2013) 

Performalnce 

Balsed Islalmic 

Performalnce 

Index (Study 

on the Balnk 

Mualmallalt 

Indonesial alnd 

Balnk Syalrialh 

Malndiri) 

paldal 

Islalmic 

Performaln

ce Index 

berdalsalrkal

n limal 

indikaltor 

tersebut 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

Alnallisis 

deskriptif 

Kinerjal 

keualngaln paldal 

perbalnkaln 

syalrialh paldal 

talhun 

2009-2010 

secalral umum 

mendalpalt nilali 

dengaln level 

tinggi ya litu 

“Cukup 

Memualkaln”. 

Nalmun 

terdalpalt 2 

ralsio yalng 
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raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

kuralng 

memualskaln 

yalitu, zalkalt 

performalnce 

raltio daln 

directors 

employee 

welfalre 

raltio. 

10 Kristialnin

gsih 

(2020) 

Peneralpaln 

Islalmic 

Performalnce 

Index paldal 

pengukuraln 

Kinerjal 

keualngaln 

balnk umum 

syalrialh di 

indonesial 

Islalmic 

Performaln

ce Index 

berdalsalrkal

n limal 

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

Alnallisis 

regresi 

bergalndal 

daln Uji 

alsumsi 

Klalsik, Uji 

koefisien 

determinalsi 

Berdalsalrkaln 

pengujialn daln 

pengalnallisisaln 

daltal dalpalt 

disimpulkaln 

balhwal dallalm 

Profit Shalring 

Raltio, Balnk 

Mualmallalt 

Indonesial 

aldallalh balnk 

syalrialh yalng 

mempunyali 

porsi palling 

besalr dallalm 

penyalluraln 

pembialyalaln 

dengaln alkald 

balgi halsil. 

Untuk Zalkalt 

Performalnce 
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Raltio, 

perbalnkaln 

syalrialh di 

Indonesial 

ralsionyal 

malsih di 

balwalh 2,5%. 

Untuk 

Equitalble 

Distribution 

Raltio, Balnk 

BNI Syalrialh 

lebih balnyalk 

mengallokalsikal

n 

pendalpaltalnnyal 

untuk kegialtaln 

sosiall daln 

keuntungalnnyal 

sendiri. 

Berdalsalrkaln 

perhitungaln 

Directors 

Employee 

Wallfalre Raltio, 

Balnk Megal 

Syalrialh 

merupalkaln 

balnk yalng 

memiliki 

kesenjalngaln 
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yalng palling 

kecil untuk 

perbalndingaln 

galji direksi 

dengaln 

kesejalhteralaln 

kalryalwaln. 

Paldal 

perhitungaln 

Islalmic income 

vs non-Islalmic 

Income raltio 

terungkalp 

halmpir 

seluruh 

pendalpaltaln 

balnk syalrialh di 

Indonesial 

beralsall dalri 

sumber yalng 

hallall 

11 Kiki 

Faltmallal 

(2021) 

Pengalruh 

islalmicity 

performalnce 

index daln 

Islalmic sociall 

reporting 

terhaldalp 

kinerjal 

Keualngaln 

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

Alnallisis 

deskriptif 

Halsil dalri 

pengujialn 

hipotesis di 

dallalm 

penelitialn ini 

menunjukkaln 

balhwal secalral 

palrsiall ralsio 

balgi halsil tidalk 



47 

 

 
 

perbalnkaln 

syalrialh di 

indonesial 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

berpengalruh 

terhaldalp 

kinerjal 

keualngaln. Ralsio 

kinerjal zalkalt 

berpengalruh 

positif 

terhaldalp 

kinerjal 

keualngaln daln 

sosiall Islalm 

pelalporaln 

berpengalruh 

negaltif 

terhaldalp 

kinerjal 

keualngaln. 

Secalral 

simultaln, ralsio 

balgi halsil, 

zalkalt 

ralsio kinerjal 

daln pelalporaln 

sosiall islalm 

berpengalruh 

positif 

terhaldalp 

kinerjal 

keualngaln 

12 Salbirin Islalmicity indikaltor Alnallisis Halsil 
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Salbirin Performalnce 

Index Daln 

Kesehaltaln 

Finalnsiall 

Balnk Umum 

Syalrialh Di 

Indonesial 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

deskriptif penelitialn ini 

menunjukkaln 

balhwal 

islalmicity 

performalnce 

index malsing-

malsing untuk 

zalkalt 

perfromalnce, 

directors-

employee 

welfalre, daln 

islalmic 

investment  

berpengalruh 

positif daln 

signifikaln 

terhaldalp 

kesehaltaln 

finalnsiall BUS 

di Indonesial 

ini alrtinyal 

semalkin balik 

ketigal valrialbel 

tersebut malkal 

alkaln semalkin 

balik pulal 

kesehaltaln 

finalnsiall BUS 

di Indonesial. 

islalmicity 

performalnce 
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index malsing-

malsing untuk 

profit shalring, 

equitalble 

distribution, 

Islalmic income 

tidalk 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp 

kesehaltaln 

finalnsiall balnk 

umum syalrialh 

di Indonesial 

hall ini 

disebalkaln 

rendalhnyal 

tingkalt balgi 

halsil, kecilnyal 

tingkalt 

equitalble 

distribution, 

disebalbkaln 

oleh tidalk 

semual balnk 

syalrialh 

mengungkalpkal

n pendalpaltaln 

non hallallnyal. 
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13 Dinalroe 

(2013) 

Islalmicity 

finalnciall 

performalnce 

index 

perbalnkaln 

syalrialh 

Di indonesial 

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

Alnallisis 

deskriptif 

halsil penelitialn 

menunjukkaln 

balhwal secalral 

palrsiall modall 

intelektuall 

tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp 

Islalmicity 

Finalnciall 

Performalnce 

Index 

perbalnkaln 

syalrialh, 

sedalngkaln 

peneralpaln 

Good 

Governalnce 

Business syalrialh 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp 

Islalmicity 

Finalnciall 

Performalnce 

Index. 

Pengujialn 

secalral 

simultaln 

menunjukkaln 

balhwal kedual 
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valrialbel 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp 

Islalmicity 

Finalnciall 

Performalnce 

Index 

Perbalnkaln 

Syalrialh 

14 Hermaln 

Felalni 

(2020) 

The Alnallysis 

Effect of 

Islalmicity 

Performalnce 

Index on the 

Finalnciall 

Performalnce 

of Shalrial 

Commerciall 

Balnks in 

Indonesial 

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

Alnallisis 

deskriptif 

berdalsalrkaln 

halsil penelitialn 

ini, dalpalt 

menyimpulkaln 

balhwal ralsio 

kinerjal zalkalt, 

ralsio 

pemeraltalaln, 

direksi- 

ralsio 

kesejalhteralaln 

kalryalwaln, 

investalsi 

syalrialh vs 

investalsi non-

Islalm tidalk 

mempengalruhi 

kinerjal 

keualngaln. 

Sedalngkaln 
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ralsio balgi 

halsil, 

pendalpaltaln 

syalrialh vs 

pendalpaltaln 

non-Islalm 

memiliki efek 

negaltif paldal 

kinerjal 

keualngaln. 

Kaltal kunci: 

Kinerjal 

Keualngaln; 

Ralsio Balgi 

Halsil; Ralsio 

Pelalksalnalaln 

Zalkalt; 

Ralsio 

Distribusi yalng 

Meraltal; Ralsio 

Kesejalhteralaln 

Direksi-

Kalryalwaln; 

Pendalpaltaln 

Islalm Vs 

Pendalpaltaln 

Non-Islalm; 

Investalsi 

Syalrialh Vs 

Investalsi Non-
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Islalm 

15 Kristialnin

gsih 

(2021) 

alnallisis 

determinaln 

islalmicity 

performalnce 

index paldal 

balnk umum 

syalrialh di 

indonesial 

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

Alnallisis 

deskriptif 

Halsil 

penelitialn 

menunjukaln 

pengalruh 

positif 

signifikaln 

DPK daln FDR 

terhaldalp PSR 

paldal model 

staltis daln 

dinalmis, 

negaltif 

signifikaln NPF 

terhaldalp PSR 

paldal model 

staltis, positif 

signifikaln NPF 

terhaldalp PSR 

paldal model 

dinalmis, 

negaltif tidalk 

signifikaln 

BOPO 

terhaldalp PSR 

paldal model 

staltis, positif 

tidalk 

signifikaln 

BOPO 
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terhaldalp PSR 

paldal model 

dinalmis, postif 

signifikaln 

PSR(-1) 

terhaldalp PSR 

paldal model 

dinalmis. 

Secalral 

simultaln 

valrialbel bebals 

malmpu 

menjelalskaln 

valrialbel terikalt 

sebesalr 95,8%. 

 

16 Irmalwalti 

Wijalyal 

(2021) 

Alnallisis 

Kinerjal Balnk 

Umum 

Syalrialh 

Berdalsalrkaln 

Islalmicity 

Performalnce 

Index Paldal 

Balnk Syalrialh 

Malndiri 

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

Alnallisis 

deskriptif 

Berdalsalrkaln 

perhitungaln 

daln alnallisis 

halsil penelitialn 

balhwal Profit 

Shalring Raltio, 

Islalmic Income 

vs Non-Islalmic 

Income Raltio 

Balnk Syalrialh 

Malndiri sudalh 

balik, nalmun 

untuk Zalkalt 

Performalnce 
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Raltio daln EDR 

La lbal bersih 

Balnk Malndiri 

Syalrialh malsih 

rendalh. 

17 Siti Alisjalh 

(2013) 

Performalnce 

Balsed Islalmic 

Performalnce 

Index 

(Study on the 

Balnk 

Mualmallalt 

Indonesial alnd 

Balnk Syalrialh 

Malndiri) 

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

Alnallisis 

deskriptif 

Halsilnyal 

menunjukkaln 

balhwal kinerjal 

keualngaln 

Balnk Berbalsis 

Syalrialh di 

Indonesial 

selalmal periode 

2009-2010 

telalh “tingkalt 

penilalialn yalng 

cukup 

memualskaln. 

Nalmun, aldal 

dual ralsio yalng 

tidalk 

memualskaln. 

Merekal aldallalh 

ralsio kinerja l 

zalkalt daln ralsio 

kontrals 

kesejalhteralaln 

direktur-

kalryalwaln. Hall 

ini 

menunjukkaln 
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balhwal zalkalt 

yalng 

dikelualrkaln 

oleh ba lnk 

syalrialh di 

Indonesial 

malsih renda lh 

daln kontrals 

alntalral 

direktur- 

kesejalhteralaln 

kalryalwaln 

malsih besalr 

18 Nuryal 

Alyu 

Destialni 

(2021) 

Islalmicity 

Performalnce 

Index Dallalm 

Meningkaltkaln 

Profitalbilitals 

Balnk Syalrialh 

Indonesial   

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

Alnallisis 

deskriptif 

Halsil 

dalri penelitialn 

ini 

menunjukkaln 

balhwal Profit 

Shalring Raltio 

(PSR) 

berpengalruh 

negaltif 

signifikaln 

terhaldalp 

tingkalt 

profitalbilitals 

balnk BUMN 

Syalrialh, Zalkalt 

Performalnce 

Raltio (ZPR) 
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berpengalruh 

positif 

signifikaln 

terhaldalp 

tingkalt 

profitalbilitals 

balnk BUMN 

Syalrialh, 

Equitalble 

Distribution 

Raltio 

(EDR) 

berpengalruh 

negaltif 

signifikaln 

terhaldalp 

tingkalt 

profitalbilitals 

balnk BUMN 

Syalrialh daln. 

Islalmic 

Income vs 

Non-Islalmic 

Income tidalk 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp 

tingkalt 

profitalbilitals 

balnk BUMN 

Syalrialh. 
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Implikalsi dalri 

penelitialn ini 

yalitu untuk 

mengetalhui 

sejaluh malnal 

Balnk BUMN 

syalrialh dalpalt 

mengoptimallkal

n kinerjal 

keualngaln 

dengaln falktor-

falktor yalng 

mempengalruhi

nyal khususnyal 

paldal ralsio 

dengaln prinsip 

syalrialh. Malsih 

rendalhnyal 

stalndalr 

Islalmicity 

Performalnce 

Index paldal 

malsing-malsing 

ralsio menjaldi 

sallalh saltu 

penyebalb 

kuralng 

optimallnyal 

pertumbuhaln 

lalbal paldal 

Balnk BUMN 
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Syalrialh. 

19 Muhalmm

ald 

Malkruflis 

(2019) 

Pengukuraln 

Kesehaltaln 

Balnk Syalrialh 

Berdalsalrkaln 

Islalmicity 

Performalnce 

Index 

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

Alnallisis 

deskriptif 

Berdalsalrkaln 

perencalnalaln 

straltegis da ln 

Islalmicity 

Performalnce 

Index 

menggunalkaln 

perspektif 

ekonomi 

syalrialh berupal 

ralsio keualngaln 

yalitu ra lsio 

balgi halsil, 

ralsio kinerja l 

zalkalt, ralsio 

pemeraltalaln, 

ralsio 

kesejalhteralaln 

kalryalwaln 

direktur, ra lsio 

investalsi 

syalrialh versus 

investalsi non-

Islalm daln 

pendalpaltaln 

syalrialh versus 

non-Islalm. 

Pendalpaltaln 

syalrialh daln 

ralsio kinerja l 
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zalkalt yalng 

lebih fokus 

menunjukkaln 

balhwal kinerjal 

keualngaln 

Balnk 

Mualmallalt 

Indonesial lebih 

balik dalripaldal 

Balnk Syalrialh 

Malndiri. 

20 Naldial 

Wulalndalri 

(2020) 

Islalmicity 

Performalnce 

Index daln 

Falktor 

Determinaln 

Profitalbilitals 

Balnk Syalrialh 

Di Indonesial 

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

Alnallisis 

deskriptif 

Halsil 

penelitia ln ini 

menunjukkaln 

balhwal 

intellectuall 

calpitall 

berpengalruh 

positif 

terhaldalp 

profitalbilitals 

Balnk Umum 

Syalrialh di 

Indonesial. 

Sedalngkaln 

bialyal 

intermedia lsi, 

Islalmicity 

performalnce 

index, daln 

finalncing to 
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deposit raltio 

tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp 

profitalbilitals 

Balnk Umum 

Syalrialh di 

Indonesial 

21 Altikal 

Malulydin

al 

Dalmalyalnt

i Soedibyo 

(2020) 

pengalruh 

corporalte 

governalnce 

terhaldalp 

islalmicity 

performalnce 

index paldal 

perbalnkaln 

syalrialh di 

indonesial 

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

Alnallisis 

deskriptif 

Halsil da lri 

penelitia ln ini 

menunjukkaln 

balhwal 

corporalte 

governalnce 

tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp profit 

shalring ra ltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, daln 

Islalmic 

income. 

Sementalral itu 

corporalte 

governalnce 

berpengalruh 

terhaldalp zalkalt 

performalnce 

raltio. 
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22 Falkhry 

Halfiyya ln 

Kurnialwal

n (2021) 

Kinerjal 

Keualngaln 

Balnk Umum 

Syalrialh di 

Indonesial 

Berdalsalrkaln 

Islalmicity 

Performalnce 

Index Periode 

2017-2021 

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

Alnallisis 

deskriptif 

Halsil 

penelitialn 

menunjukkaln 

Balnk Palnin 

Dubali Syalrialh 

merupalkaln 

balnk yalng 

palling balik 

dallalm 

indikaltor PSR. 

Nilali ZPR 

paldal BUS di 

Indonesial 

malsih rendalh. 

BNI Syalrialh 

merupalkaln 

balnk syalrialh 

yalng memiliki 

nilali skor 

tertinggi paldal 

indikaltor ZPR. 

EDR 

menunjukkaln 

balhwal Balnk 

Syalrialh 

Malndiri 

memiliki nilali 

raltal-raltal yalng 

palling tinggi. 

Paldal indikaltor 
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DEWR 

menunjukkaln 

balhwal Balnk 

BTPN Syalrialh 

memiliki 

tingkalt 

kesenjalngaln 

alntalr direktur 

daln 

kalryalwaln 

yalng cukup 

tinggi. 

Sedalngkaln 

secalral 

keseluruhaln 

memperoleh 

predikalt 

cukup 

memualskaln. 

23 Husnul 

Khotimalh 

(2020) 

Alnallisis 

perbalndingaln 

kinerjal 

keualngaln 

perbalnkaln 

syalrialh 

Di alsealn 

melallui 

pendekaltaln 

islalmicity 

performalnce 

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

Alnallisis 

deskriptif 

Berdalsalrkaln 

halsil alnallisis 

daltal dengaln uji 

normallitals, uji 

homogenita ls, 

daln uji 

hipotesis da lpalt 

disimpulka ln 

balhwal terdalpalt 

perbedalaln 

kinerjal 
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index income vs 

non islalmic 

income 

keualngaln yalng 

signifikaln 

alntalral balnk 

syalrialh di 

AlSEAlN di 

indikaltor 

nisbalh balgi 

halsil, indeks 

kinerjal zalkalt, 

pemeraltalaln 

ralsio distribusi, 

ralsio 

kesejalhteralaln 

direksi-

kalryalwaln, 

investalsi Islalm 

vs non- 

Investalsi 

Islalm, daln 

pendalpaltaln 

Islalm vs. 

pendalpaltaln 

non-Islalm. 

24 Ralhmalt 

Dalim 

Halralhalp 

(2022) 

alnallisis 

kinerjal balnk 

bcal syalrialh 

berdalsalrkaln 

metode rgec 

daln islalmicity 

performalnce 

index 

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

Alnallisis 

deskriptif 

Alnallisis da ltal 

dallalm 

penelitia ln ini 

menghalsilkaln 

tingkalt 

kesehaltaln 

Balnk BCAl 

Syalrialh talhun 



65 

 

 
 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

2016-2019 

menduduki 

peringkalt 

komposit 1 

dallalm kaltegori 

“Salngalt Sehalt” 

kaltegori. Hall 

ini 

membuktika ln 

balhwal balnk 

syalrialh BCAl 

malmpu 

menghaldalpi 

pengalruh 

kompetisi. 

Berbedal, paldal 

metode 

Islalmicity 

Performalnce 

Index BCAl 

Syalrialh balnk 

dallalm kondisi 

Cukup Balik 

terlihalt dalri 

ralsio kinerja l 

zalkalt indeks 

daln lalbal bersih 

EDR yalng 

malsih dallalm 

kaltegori 

kuralng balik 
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25 Setialwaln 

(2021) 

Peraln 

Islalmicity 

Performalnce 

Index dallalm 

Meningkaltkaln 

Profitalbilitals 

Perbalnkaln 

Syalrialh di 

Indonesial 

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

Alnallisis 

deskriptif 

Halsil 

penelitia ln 

menunjukkaln 

balhwal secalral 

palrsiall halnyal 

valrialbel 

Equitalble 

Distribution 

Ralsio yalng 

berpengalruh 

positif da ln 

signifikaln 

terhaldalp 

profitalbilitals. 

Sedalngkaln 

secalral 

simulta ln 

Islalmic 

Performalnce 

Indeks 

memiliki 

pengalruh 

positif ya lng 

signifikaln 

terhaldalp 

profitalbilitals. 

26 Ristal 

Yolalndal 

(2020) 

alnallisis 

kinerjal balnk 

umum syalrialh 

dengaln 

indikaltor 

alntalral lalin: 

profit 

shalring 

Alnallisis 

deskriptif 

Halsil: Kinerja l 

balnk syalrialh 

dengaln 

pendekaltaln 
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menggunalkaln 

pendekaltaln 

calmel daln 

pendekaltaln 

islalmicity 

performalnce 

index talhun 

2013-2018 

raltio, zalkalt 

performalnc

e raltio, 

equitalble 

distribution 

raltio, 

islalmic 

income vs 

non islalmic 

income 

stalndalr ralsio 

keualngaln 

2013-2018 

menunjukkaln 

“Salngalt Seha lt” 

dengaln raltal-

raltal 18%. 

Kemudialn jika l 

dilihalt dalri 

NPF 

menunjukkaln 

predikalt 

“Sehalt” 

dengaln raltal-

raltal 3,5%. 

REO yalng 

menunjukkaln 

predikalt 

“Salngalt Seha lt” 

dengaln raltal-

raltal 72%. 

ROAl 

menunjukkaln 

predikalt 

“Cukup Sehalt” 

dengaln raltal-

raltal 0,5% daln 

teralkhir dalri 

STM yalng 

menunjukkaln 

predikalt 

“Sehalt” 
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dengaln raltal-

raltal 24%. 

Kinerjal Balnk 

Umum Sya lrialh 

menunjukkaln 

“Balik” da lri 

PSR dengaln 

raltal-raltal 46%. 

kemudialn jika l 

dilihalt dalri 

nilali ZPR 

menunjukkaln 

predikalt 

“Tidalk Balik” 

dengaln raltal-

raltal 0,02% 

kemudialn 

dilihalt lalgi dalri 

nilali EDR y 

yalng 

menunjukkaln 

predikalt 

“Salngalt Balik” 

dengaln raltal-

raltal 130% 

sedalngkaln jikal 

dilihalt dalri 

nilali DEWR 

menunjukkaln 

predikalt yalitu 

“Tidalk Balik” 

dengaln raltal-
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raltal 5% daln 

teralkhir diliha lt 

dalri nilali IIC 

menunjukkaln 

predikalt 

“Salngalt Balik” 

dengaln raltal-

raltal raltal-raltal 

100%. 

 

2.2.2 Kerangka Konsep Penelitian 

Sistem stalndalr alkutalnsi keualngaln Syalrialh memiliki kalralkter yalng 

berbedal dengaln sistem alkuntalnsi keualngaln konvensionall, dialntalral perbedalaln 

tersebut yalng salngalt prinsipil aldallalh lalralngaln ribal’ dallalm pralktek menjallalnkaln 

perbankan yalng berbalsis Syalrialh. Pengukuraln lalporaln keualngaln syalrialh dengaln 

menggunalkaln Islalmic Performalnce Index berdalsalrkaln limal indikaltor tersebut 

alntalral lalin: profit shalring raltio, zalkalt performalnce raltio, equitalble distribution 

raltio, islalmic income vs non islalmic income, Islalmic Investment vs non Islalmic 

Investment  daln Directors Employees Welfalre Raltio. Dengaln menggunalkaln 

Islalmic Performalnce Index malkal alkaln memudalhkaln stalkeholder untuk 

mengetalhui ralsio balgi halsil yalng dilalkukaln oleh balnk syalrialh, ralsio zalkalt, 

distribusi yalng aldil paldal malsyalralkalt, perbalndingaln galji direktur daln pegalwali, 

perbalndingaln investalsi hallall daln tidalk hallall, perbalndingaln pendalpaltaln hallall daln 

tidalk hallall. Dengaln ralsio-ralsio tersebut malkal alkaln semalkin terlihalt dengaln jelals, 

keberaldalaln prinsip ketalaltaln, kealdilaln, kehallallaln, daln talzkiyalh yalng aldal di balnk 

syalrialh.  
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Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian 

Berdalsalrkaln keralngkal pemikiraln yalng dibualt penulis mengukur kinerjal 

laporan keualngaln menggunalkaln pendekaltaln Islalmic Performalnce Index. 

Terdalpalt tujuh ralsio yalng aldal paldal Islalmic Performalnce Index, nalmun penulis 

halnyal menggunalkaln limal ralsio, yalitu profit shalring raltio, zalkalt performalnce 

raltio, equitalble distribution raltio, islalmic income vs non islalmic income, Islalmic 

Investment vs non Islalmic Investment  daln Directors Employees Welfalre Raltio. 

Islalmic Performalnce Index sebalgali sallalh saltu metode altalu allalt pengukuraln 

kinerjal yalng dalpalt menggalmbalrkaln seberalpal besalr tingkalt kinerjal berdalsalrkaln 

alktivitalsnyal yalng tentunyal sesuali dengaln prinsip .syalrialh sehinggal dalpalt 

berpengalruh terhaldalp kesehaltaln keualngaln paldal Balnk Ka llbalr Sya lrialh. kinerjal ini 

paldal ralsio ini didalsalrkaln altals informalsi yalng tersedial paldal lalporaln talhunaln, 

terdiri altals kinerjal balgi halsil, kinerjal zalkalt, kinerjal distribusi yalng aldil,. 

kesejalhteralaln daln kalryalwaln,. sertal pendalpaltaln hallall daln non-hallall (Ibralhim, 

2019). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

 

3.1  Gambaran Umum Bank Kalimantan Barat 

Balnk Pembalngunaln Daleralh Kallimalntaln Balralt didirikaln berdalsalrkaln 

Peralturaln Daleralh No. 1 Talhun 1963 dengaln bentuk hukum Perusalhalaln Daleralh. 

Ijin usalhal dikelualrkaln oleh Menteri Urusaln Balnk Sentrall/Gubernur Balnk 

Indonesial dengaln Suralt Keputusaln No. 44/63/Kep/MUBS/G talnggall 28 

November 1963, peresmialnnyal dilalkukaln paldal talnggall 15 Alpril 1964. Dengaln 

diberlalkukalnnyal Undalng-Undalng No. 7 talhun 1992 tentalng Perbalnkaln, Menteri 

Keualngaln Republik Indonesial memberikaln ijin usalhal Balnk Pembalngunaln 

Daleralh (BPD) sesuali suralt No. S-841/MK.071/1993 talnggall 18 Algustus 1993. 

Paldal talhun 1999 berdalsalrkaln Perdal No. 1 talnggall 2 Februalri 1999 terjaldi 

perubalhaln staltus hukum BPD Kallbalr dalri Perusalhalaln Daleralh menjaldi Perseroaln 

Terbaltals sertal perubalhaln nalmal menjaldi PT. Balnk Pembalngunaln Daleralh 

Kallimalntaln Balralt dengaln nalmal palnggilaln Balnk Kallbalr melallui Alktal Notalris 

Widiyalnsyalh, SH No. 81 talnggall 23 Alpril 1999 daln telalh disalhkaln oleh Menteri 

Kehalkimaln paldal talnggall 5 Mei 1999 No. C2-8229 HT.01.01 talhun 1999 daln 

diumumkaln dallalm Berital Negalral No. 56 talnggall 13 Juli 1999.Talnggall 7 Mei 

1999.  

Balnk Kallbalr mengikuti Progralm Rekalpitallisalsi Perbalnkaln.Paldal talnggall 

30 Juli 2004, Balnk Kallbalr menyelesalikaln progralm rekalpitulalsi, disertali 

pembelialn kemballi kepemilikaln salhalm yalng dimiliki Pemerintalh Pusalt oleh 

Pemerintalh Provinsi, Kalbupalten daln Kotal se- Kallimalntaln Balralt sebesalr 100%. 

Bulaln Desember 2005, Balnk Ka llbalr melalkukaln kegialtaln operalsionall 

berdalsalrkaln prinsip syalrialh dengaln membukal Kalntor Balnk Ka llbalr Calbalng 

Syalrialh Pontialnalk berdalsalrkaln Suralt Keputusaln Direksi No. SK/246/DIR Talhun 

2005 talnggall 9 Desember 2005 daln telalh mendalpalt ijin dalri Balnk Indonesial 

Pontialnalk melallui suralt No. 7/24/ DPwBz/DWBz/Ptk talnggall 1 Desember 2005 

talnggall Ijin Pembukalaln Kalntor Balnk Kallbalr Calbalng Syalrialh. Jalringaln 
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pelalyalnaln Balnk Kallbalr tersebalr di seluruh wilalyalh Kallimalntaln Balralt daln jugal di 

Jalkalrtal Pusalt, terdiri dalri 1 Kalntor Pusalt, 19 Kalntor Calbalng, 52 Kalntor Calbalng 

Pembalntu, 1 Unit Usalhal Mikro, 49 Kalntor Kals, 15 Kals Mobil, 1 Kals Teralpung, 

34 Palyment Point, 48 Lalyalnaln Syalrialh, daln 135 mesin AlTM. Untuk memberikaln 

lalyalnaln terbalik kepaldal palral nalsalbalh, Balnk Kallbalr telalh membukal Lalyalnaln 

Ekstral di Kalntor Kals Al. Yalni Megal Malll Pontialnalk, yalng alkaln melalyalni 

nalsalbalh mulali Halri Senin salmpali halri Minggu sertal Halri Libur Nalsionall dalri 

pukul 10.00 WIB hinggal pukul 22.00 WIB. 

Balnk Kallbalr merupalkaln Balnk Pembalngunaln Daleralh Kallimalntaln 

Balraltyalng salhalmnya l 100% dimiliki oleh Pemerintalh Provinsi, Pemerintalh 

Kalbupalten daln Kotal se-Kallimalntaln Balralt. Visi daln Misi Visi: Sebalgali 

perusalhalaln jalsal perbalnkaln yalng berdiri tinggi daln berkembalng secalral waljalr 

sertal memiliki nilali talmbalh balgi malsyalralkalt. Misi: mendorong pertumbuhaln 

ekonomi daleralh. mengelolal dalnal pemerintalh sertal mendorong pengembalngaln 

usalhal mikro, kecil daln menengalh  

Nilali nilali dalsalr meliputi : 1. Jujur: nilali dalsalr ya lng waljib dimiliki oleh 

seluruh pegalwali balnk kallbalr. Sifalt ini diwujudkaln dallalm perilalku kerjal daln 

interalksi dengaln lingkungaln sekitalr, balik lingkungaln kerjal malupun di 

malsyalralkalt. 2. Disiplin: memiliki halk mengaltur walktu dengaln balik, sehinggal 

terciptalnyal disiplin kerjal yalng berkuallitals daln berdalyalgunal sertal paltuh terhaldalp 

prosedur kerjal yalng telalh ditetalpkaln. 3. Visioner: memiliki palndalngaln daln 

pemikiraln jaluh ke depaln. Malmpu berinteralksi secalral komprehensif dengaln 

segallal talntalngaln daln risiko yalng haldir di malsal dalting demi mewujudkaln cital-

cital gunal mencalpali tujualn malsal depaln untuk menjaldi Balnk yalng sehalt daln kualt. 

4. Kerjalsalmal: bekerjal salling balhu-membalhu sebalgali sallalh saltu bentuk 

dukungalnterhaldalp pegalwali sesalme demi menghaldirkaln lalyalnaln terbalik balgi 

nalsalbalh. 5. Talnggung jalwalb: berkomitmen bersalmal untuk malmpu bekerjal secalral 

professionall, mengelolal perusalhalaln dengaln penuh talnggung jalwalb daln ralsal 

memiliki. Memiliki ralsal kebersalmalaln dallalm menalnggulalngi segallal halmbaltaln, 

daln malmpu bekerjal secalral alkuralt daln penuh perhitungaln 6. Peduli: talnggalp 

terhaldalp permalsallalhaln yalng terjaldi disekitalrnyal sehinggal malmpu melalksalnalkaln 
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tugals daln kewaljibaln altals dalsalr prioritals daln rencalnal dengaln stalndalr mutu yalng 

tinggi daln reallistis  

Produk daln Jalsal  

1. Simpalnaln meliputi Talbungaln simpedal: Simpedal (Simpalnaln Pembalngunaln 

Daleralh) merupalkaln talbungaln bersalmal yalng diselenggalralkaln oleh balnk 

Pembalngunaln Daleralh (BPD) seluruh Indonesial b. Giro: giro Balnk kallbalalr 

merupalkaln simpalnaln berbentuk rekening giro untuk peroralngaln sebalgali 

pelalku bisnis malupun baldaln usalhal. Talk perlu membalwal ualng tunali, cukup 

dengaln cek altalu ilyet giro Balnk Kallbalalr untuk memudalhkaln daln kealmalnaln 

kegialtaln bisnis alndal. c. Talbungaln Talsernal: Talsernal (Talbungaln Serbalgunal) 

merupalkaln produk yalng dikelualrkaln Balnk dallalm ralngkal membalngun 

potensi daln mendukung pertumbuhaln ekonomi Kallimalntaln Balralt. Talsernal 

diperuntukaln balgi semual lalpisaln malsyalralkalt, baldaln usalhal malupun 

peroralngaln. d. TalbungalnKu merupalkaln produk talbungaln untuk peroralngaln 

yalng diterbitkaln secalral bersalmal oleh perbalnkaln nalsionall gunal 

menumbuhkaln budalyal penyimpalnaln sertal meningkaltkaln kesejalhteralaln 

malsyalralkalt. e. Deposito: Deposito Balnk Kallbalr merupalkaln sallalh saltu 

pilihaln untuk berinvestalsi dengaln almaln daln menguntungkaln.  

2. Pinjalmaln meliputi Kredit Galbalh Petalni Kallbalr: Kredit Galbalh Petalni Kallbalr 

merupalkaln skim kredit yalng diberikaln sebalgali kredit modall usalhal untuk 

pembelialn galbalh paldal peroralngaln, Unit Pelalyalnaln Jalsal Allsintaln (UPJAl) 

altalu baldaln usalhal/koperalsi. b. Kredit Kupedal Pundi Khaltulistiwal:Kredit 

Kupedal Pundi Khaltulistiwal merupalkaln skim kredit yalng ditujukaln kepaldal 

pengusalhal kecil/peroralngaln malupun kelompok daln koperalsi dengaln tujualn 

membalntu mengembalngkaln malnaljemen, produksi, pemalsalraln daln 

permodallaln pengusalhal kecil daln menengalh balik untuk tujualn modall kerjal 

malupun investalsi. c. Kredit Investalsi Bialsal: Kredit Investalsi Bialsal (KIB) 

merupalkaln skim kredit yalng diberikaln untuk menalmbalh balralng-balralng 

modall usalhal peroralngaln altalu perusalhalaln gunal meningkaltkaln usalhal. d. 

Kredit Modall Kerjal Bialsal: Kredit Modall Kerjal Bialsal (KMKB) merupalkaln 

skim kredit yalng diberikaln dengaln tujualn untuk menalmbalh modall kerjal 

usalhal peroralngaln altalu perusalhalaln gunal meningkaltkaln usalhal. e. Kredit 
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Konstruksi: Kredit Konstruksi merupalkaln skim kredit yalng ditujukaln untuk 

pembialyalaln modall pelalksalnalaln sualtu proyek pemerintalh/swalstal yalng 

bergunal balgi kepentingaln umum daln malsyalralkalt luals secalral selektif. f. 

Kredit KUMK SUP-005: Kredit Usalhal Mikro Kecil (KUMK) SUP- 005 

merupalkaln kredit skim yalng ditujukaln untuk pengembalngaln usalhal mikro 

daln kecil. g. Kredit KUMP DAlKAlB: Kredit Usalhal Mikro Produktif (KUMP) 

DAlKAlB merupalkaln kredit skim kerjalsalmal Balnk Kallbalr dengaln Yalyalsaln 

Dalnal Albaldi Kalrya l Balkti (DAlKAlB) dengaln tujualn untuk membinal daln 

memperkualt usalhal perdalgalngaln, industri, algribisnis (pertalnialn, perikalnaln 

daln www). h. Kredit KUM Utalmal: Kredit Usalhal Mikro (KUM) Utalmal 

merupalkaln skim kredit pembialyalaln modall kerjal yalng diberikaln kepaldal 

pengusalhal mikro dengaln polal kewaljibaln menalbung secalral 

halrialn/minggualn/bulalnaln. salya l. Kredit KUM Halralpaln: Kredit Usalhal Mikro 

(KUM) Halralpaln merupalkaln skim kredit dengaln tujualn investalsi yalng 

diberikaln kepaldal pengusalhal mikro dengaln polal pembalyalraln cicilaln pokok 

daln bungal secalral bulalnaln. j. Kredit KUM Peduli: Kredit Usalhal Mikro 

(KUM) Peduli merupalkaln skim kredit pembialyalaln modall kerjal yalng 

diberikaln kepaldal pengusalhal mikro dengaln polal menalbung secalral halrialn. 

Jalsal perbalnkaln lalinnyal sebualh.  

1. Alnjungaln Tunali Malndiri ( AlTM) Balnk Kallbalr memiliki 135 unit AlTM yalng 

tersebalr di seluruh wilalyalh Kallimalntaln Balralt daln Jalkalrtal. Jalringaln AlTM 

Balnk Kallbalr jugal telalh terintegralsi dengaln jalringaln AlTM Bersalmal, AlTM 

MEPS (Mallalysialn Electonic Palyment System) daln AlTM Club yalng 

memberikaln kemudalhaln kepaldal nalsalbalh Balnk Kallbalr untuk bertralnsalksi 

menggunalkaln kalrtu AlTM Balnk Kallbalr di seluruh Indonesial daln di Mallalysial. 

jalringaln AlTM Balnk Kallbalr kini jugal telalh terkoneksi dengaln jalringaln AlTM 

Primal, sehinggal kalrtu AlTM Balnk Kallbalr dalpalt digunalkaln di seluruh 

terminall AlTM Balnk ya lng berlogo Primal termalsuk AlTM Primal BCAl. Selalin 

itu, kalrtu AlTM Balnk Kallbalr jugal telalh dalpalt digunalkaln sebalgali kalrtu debit 

di semual mesin EDC di berbalgali merchalnt yalng berlogo Primal Debit.  
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2. Salfe Deposit Box Salfe Deposit Box (SDB) merupalkaln lalyalnaln jalsal berupal 

penyedialaln kotalk khusus talhaln alpi yalng ditempaltkaln di dallalm rualngaln 

khusus dengaln sistem pengalmalnaln yalng balik. SDB dalpalt dimalnfalaltkaln oleh 

nalsalbalh malupun malsyalralkalt untuk menyimpaln balralng-balralng malupun suralt 

berhalrgal.  

3. Tralnsfer/Kirimaln Ualng Balnk Kallbalr menyedialkaln jalsal tralnsfer/kirimaln 

ualng melallui salralnal tralnsfer RTGS (Reall Time Gross Settlement) daln SKN 

(Sistem Kliring Nalsionall) yalng dalpalt membalntu membalntu sertal 

mempercepalt proses tralnsalksi yalng Alndal lalkukaln sehinggal menjaldi lebih 

efektif, efisien daln menguralngi risiko  

4. Galralnsi Balnk Balnk Ga lralnsi merupalkaln pemberialn jalminaln oleh Balnk 

Kallbalr kepaldal nalsalbalh untuk jalngkal walktu, jumlalh daln keperlualn tertentu, 

dimalnal alpalbilal nalsalbalh tersebut melalkukaln cideral jalnji (walnprestalsi) malkal 

Balnk Kallbalr alkaln membalyalr kewaljibaln nalsalbalh yalng dijalmin tersebut.  

5. Balnk Referensi/SKDKB Referensi Balnk malupun Suralt Keteralngaln 

Dukungaln Keualngaln Balnk (SKDKB) yalng diberikaln Balnk Kallbalr dalpalt 

Alndal gunalkaln untuk meningkaltkaln kepercalyalaln relalsi sertal memperlalncalr 

kegialtaln usalhal 

6. Titik Pembalyalraln Lalyalnaln palyment point Balnk Kallbalr memberikaln 

kemudalhaln Alndal dallalm melalkukaln pembalyalraln rekening PDAlM, rekening 

listrik, rekening telepon, daln paljalk kendalralaln bermotor (melallui salmsalt).  

7. La lyalnaln Syalrialh Lalyalnaln Syalrialh merupalkaln lalyalnaln tralnsalksi perbalnkaln 

secalral syalrialh yalng memberikaln pilihaln daln kemudalhaln balgi nalsalbalh untuk 

bertralnsalksi secalral syalrialh tidalk halnyal di kalntor calbalng Balnk Kallbalr 

Syalrialh, tetalpi jugal dalpalt bertralnsalksi di seluruh jalringaln kalntor Balnk 

Kallbalr konvensionall yalng mengutalmalkaln logo Lalyalnaln Syalrialh 

 

3.2 Gambaran Umum Bank Kalbar Syariah 

Balnk Kallbalr Unit Usalhal Sya lrialh (UUS) didirikaln dallalm ralngkal 

memberikaln pilihaln balgi malsyalralkalt yalng ingin bertralnsalksi berdalsalrkaln prinsip 

syalrialh. Balnk Kallbalr UUS secalral resmi didirikaln paldal talnggall 12 Desember 
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2005 berdalsalrkaln Suralt Keputusaln Direksi No. SK/246/DIR Talhun 2005 talnggall 

9 Desember 2005 daln telalh mendalpalt izin dalri Balnk Indonesial Pontialnalk melallui 

suralt No. 7/24/DPwBz/DWBz/Ptk talnggall 1 Desember 2005 talnggall Ijin 

Pembukalaln Kalntor Balnk Kallbalr Calbalng Syalrialh. Dallalm usialnyal ya lng sekalralng, 

Balnk Kallbalr UUS telalh memberikaln lalyalnaln di seluruh wilalyalh Kallimalntaln 

Balralt dengaln membukal jalringaln kalntor Balnk Kallbalr Syalrialh malupun Lalyalnaln 

Syalrialh di jalringaln kalntor Balnk Kallbalr Konvensionall. 

VISI Menjaldi Balnk terpercalyal daln malju berdalsalrkaln prinsip syalrialh. 

MISI ya litu Mendorong pertumbuhaln daln pengembalngaln usalhal mikro kecil daln 

menengalh melallui usalhal syalrialh. » Memberikaln kontribusi terhaldalp pemilik daln 

pengembalngaln Balnk Kallbalr. Balnk Kallbalr Unit Usalhal Syalrialh Gedung Balnk 

Kallbalr Syalrialh Lt.3 Jl. KH. Al. Dalhlaln No. 105 Pontialnalk, Kallimalntaln Balralt 

Emalil : uus@balnkkallbalr.co.id Telp. 0561 - 573757 Fa lx. 0561 - 573756 

Instalgralm : @balnkkallbalrsya lrialh Kalntor Calbalng Syalrialh Pontialnalk Jl. KH. Al. 

Dalhlaln No. 105 Pontialnalk, Kallimalntaln Balralt Telp. 0561 - 733033 Kalntor 

Calbalng Syalrialh Singkalwalng Jl. Balmbalng Ismoyo No. 1 (Jembaltaln Algen Balru), 

Singkalwalng, Kallimalntaln Balralt Telp. 0562 - 631235 Kalntor Calbalng Syalrialh 

Salmbals Jl. Alhmald Malrzuki No. 85 Kec. Salmbals Kalb. Salmbals, Kallimalntaln 

Balralt Telp. 0562 - 6303771 Kalntor Calbalng Sya lrialh Ketalpalng Jl. Merdekal No. 

138 (Depaln Talmaln Kotal/Palsalr La lmal) Kalb. Ketalpalng, Kallimalntaln Balralt Telp. 

0534 - 35550 Kalntor Calbalng Pembalntu Syalrialh Sintalng Jl. S. Palrmaln (Depaln 

SMUN 1 Sintalng) Telp. 0565 - 22892 Kalntor Kals Syalrialh Podomoro Jl. Putri 

Calndralmidi Pontialnalk Kalntor Kals Sya lrialh Husin Halmzalh Jl. Husin Halmzalh 

Pontialnalk Kalntor Kals Syalrialh Talbralni Alhmald Jl. Talbralni Alhmald Pontialnalk 

Kalntor Kals Sya lrialh Talnjung Ralyal II Jl. Talnjung Ralyal II Kel. Saligon Pontialnalk 

Kalntor Kals Syalrialh IAlIN Jl. Supralpto Komplek IAlIN Pontialnalk Kalntor Kals 

Talnjung Hulu Jl. Palnglimal Alim Pontialnalk 

Balnk Kallbalr Unit Usalhal Sya lrialh meningkaltkaln staltus sejumlalh kalntor 

kals menjaldi Kalntor Calbalng Pembalntu (KCP) di Kotal Pontialnalk. Peningkaltaln 

staltus tersebut dilalkukaln kepaldal empalt Kalntor Kals Syalrialh menjaldi dual Kalntor 

Calbalng Pembalntu Syalrialh ya litu Kalntor Kals Syalrialh Husein Halmzalh daln Kalntor 

Kals Syalrialh Talbralni Alhmald menjaldi KCP Syalrialh Husein Halmzalh, sedalngkaln 
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Kalntor Ka ls Sya lrialh Talnjung Ralyal II daln Kalntor Kals Talnjung Hulu menjaldi 

KCP Syalrialh Talnjung Ralyal II. kinerjal Balnk Kallbalr Sya lrialh Pontialnalk paldal 

posisi November 2021 memiliki alset sebesalr Rp1,3 triliun, DPK Rp591 milialr, 

pembialyalaln Rp613 milialr, dengaln lalbal bersih sebesalr Rp55 milialr. Salalt ini, 

terdalpalt tigal KCP Syalrialh, termalsuk Kalntor Calbalng Pembalntu Syalrialh Husein 

Halmzalh daln Talnjung Ralyal II, dual Kalntor Kals Unit, saltu Kalntor Kals Mobil, daln 

65 La lyalnaln Sya lrialh. 

Berkembalngnya l perbalnkaln syalrialh yalng cukup pesalt daln aldalnya l talntalngaln 

Balnk Kallbalr Syalrialh dallalm upalyalnyal meningkaltkaln kepercalyalaln daln loyallitals 

nalsalbalh, sertal pemalngku kepentingaln lalinnyal, membualt peneliti meralsal perlu 

untuk mengukur / menilali kinerjal Balnk Kallbalr Syalrialh di Indonesial dengaln 

menggunalkaln indeks kinerjal yalng kinerjal kinerjal Balnk Kallbalr Sya lrialh bukaln 

halnyal dalri sisi keualngaln melalinkaln jugal dalri sisi peneralpaln sistem syalrialh 

dengaln memalnfalaltkaln metode pengukuraln Islalmicity Performalnce Index. 

Kesaldalraln alkaln pengukuraln kinerjal ini memberikaln dalmpalk positif paldal Balnk 

Kallbalr Syalrialh yalng kemudialn alkaln menghalsilkaln allalt ukur kinerjal yalng sesuali, 

tetalp, daln lebih komprehensif dengaln balik. Beralngkalt dalri hall tersebut, ketalaltaln 

dallalm menjallalnkaln kegialtaln perusalhalaln sesuali dengaln prinsip syalrialh Islalm ini 

mendukung kepercalyalaln callon penggunal produk di Balnk Kallbalr Syalrialh 

sehinggal dalpalt profitalbilitals Balnk Kallbalr Syalrialh. 

Pentingnyal penilalialn kinerjal syalrialh algalr dalpalt menjalgal kepercalyalaln 

palral pemalngku kepentingaln balnk syalrialh. Dengaln menjalgal kepercalyalaln palral 

pemalngku kepentingaln dihalralpkaln menjaldi falktor bertalmbalhnyal nalsalbalh algalr 

balnk sya lrialh menjaldi solusi keualngaln malsyalralkalt. Hall ini tentunyal 

mengalkibaltkaln setialp nalsalbalh muslim kualt menjaldi dallalm alkidalh, alturaln malin 

syalrialh, alkhlalk, daln ukhuwalh demi terciptalyal keseimbalngaln daln kemalslalhaltaln. 

Menurut setialwaln (2009), kepercalyalaln tersebut alkaln bergunal balgi perbalnkaln 

syalrialh dallalm upalyalnyal untuk terus berkembalng. Hall ini terjaldi kalrenal semual 

institusi keualngaln halrus merespon reallitals balhwal penyedial dalnal (pemegalng 

salhalm daln deposaln) sertal pemalngku kepentingaln yalng lalin memiliki halralpaln 

daln merekal tidalk alkaln menalnalmkaln dalnal altalu berkontribusi dengaln balik jikal 

ekspektalsi merekal tidalk terpenuhi. 
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Islalmicity Performalnce Index sebalgali sallalh saltu metode altalu allalt 

pengukuraln kinerjal yalng dalpalt menggalmbalrkaln seberalpal besalr tingkalt kinerjal 

berdalsalrkaln alktivitalsnyal yalng tentunyal sesuali dengaln prinsip .syalrialh sehinggal 

dalpalt berpengalruh terhaldalp kesehaltaln keualngaln paldal Balnk Kallbalr Sya lrialh 

Kinerjal ini paldal ralsio ini didalsalrkaln altals informalsi yalng tersedial paldal lalporaln 

talhunaln, terdiri altals kinerjal balgi halsil, kinerjal zalkalt, kinerjal distribusi yalng aldil,. 

kesejalhteralaln daln kalryalwaln,. sertal pendalpaltaln hallall daln non-hallall (Ibralhim et 

all, 2003). Demikialn pulal, semalkin tinggi tingkalt Islalmicity Performalnce Index 

paldal sualtu balnk malkal semalkin tinggi pulal tingkalt profitalbilitals yalng alkaln 

dihalsilkaln oleh sebualh balnk (Bustalmaln, 2016). penelitialn ini menggunalkaln 

enalm ralsio yalng terkalndung dallalm ralsio Islalmicity Performalnce Indeks yalkni, 

(1) Ralsio Balgi Halsil, (2) Ralsio Kinerjal Zalkalt, (3) Pemeraltalaln Ralsio Distribusi, 

(4) Ralsio Kesejalhteralaln Direksi - Kalryalwaln, (5) Syalrialh Investalsi Vs Investalsi 

Non-Islalm daln (6) Pendalpaltaln Syalrialh Vs Non-Islalm Pendalpaltaln (Falhmiyalh, 

2016). 

 

3.3  Jenis Penelitian  

Jenis penelitialn termalsuk penelitialn deskriptif, penelitialn deskriptif 

merupalkaln penelitialn yalng dilalkukaln dengaln mengumpulkaln daltal-daltal untuk 

menghalsilkaln galmbalraln halsil sebualh penelitialn. Pendekaltaln metode yalng 

digunalkaln  dallalm  penelitialn  ini  aldallalh metode kuallitaltif daln kualntitaltif 

(Sugiyono, 2018).  

 

3.4  Jenis Dan Sumber Data 

Jenis daln sumber daltal yalng digunalkaln dallalm studi ini ditujukaln untuk 

mendalpaltkaln daltal sekunder. Menurut Komalrialh daln Saltori (2017) teknik 

pengumpulaln yalng digunalkaln daltal sekunder diperoleh melallui studi literaltur, 

halsil penelitialn, daln daltal-daltal yalng dikumpulkaln berupal Lalporaln Keualngaln 

yalng beralsall dalri Balnk Kallbalr Sya lrialh Di Kallimalntaln Balralt.  
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3.5 Sampel Penelitian 

Salmpel aldallalh himpunaln balgialn dalri sualtu populalsi. Sebalgali balgialn dalri 

sualtu populalsi, salmpel memberikaln galmbalraln yalng benalr tentalng populalsi, 

Alrikunto (2020). Salmpel dallalm penelitialn ini dialmbil dengaln menggunalkaln 

metode alccidentall salmpling yalitu pengalmbilaln salmpel purposif. Populalsi 

penelitialn ini yalitu penggunal internall daln eksternall lalporaln keualngaln Balnk 

Kallbalr Syalrialh Di Kallimalntaln Balralt. 

 

3.6 Variabel Penelitian 

Valrialbel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini meliputi : penyusunaln 

lalporaln keualngaln syrialh, alksesibilitals lalporaln keualngaln daln sistem alkuntalnsi 

keualngaln syalrialh sebalgali valrialbel independen daln pengelolalaln keualngaln 

syalrialh sebalgali valrialbel dependen.  

Tabel 3.1 

Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Penelitian Definisi Variabel 

Profit Shalring Raltio 

(PSR) 

Ralsio ini bertujualn mengukur seberalpal besalr balnk 

syalrialh dalpalt mencalpali tujualnnyal yalng bersifalt 

malteriall yalng menyalkut kealdilaln distributif daln 

sociall lewalt penyalluraln dalnal ke sektor produktif 

dengaln skemal profit shalring 

 

Zalkalt Performalnce 

Raltio (ZPR) 

Zalkalt Performalnce Raltio merupalkaln ralsio yalng 

mengukur seberalpal besalr zalkalt yalng dikelualrkaln 

oleh balnk jikal dibalndingkaln dengaln net alssets 

Equitalble Distribution 

Raltio (EDR) 

Equitalble Distribution Raltio aldallalh ralsio yalng 

mengukur beralpal persentalse pendalpaltaln yalng 

didistribusikaln untuk bermalcalm-malcalm 
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stalkeholder yalng dalpalt dilihalt dalri jumlalh ualng 

yalng dihalbiskaln untuk donalsi, bebaln pegalwali, daln 

lalin-lalin. 

Directors- Employees 

Welfalre Raltio 

(DER) 

Ralsio ini bertujualn mengukur seberalpal besalr 

perbalndingaln alntalral kesejalhteralaln yalng 

didalpaltkaln oleh direktur daln kalryalwalnnyal yalng 

didalsalri oleh kinerjal malsing-malsing.Ralsio ini 

tumbuh altals dalsalr pemikiraln balhwal selalmal ini, 

galji yalng didalpaltkaln direktur daln kesejalhteralaln 

kalryalwaln memiliki ketimpalngaln yalng cukup jaluh 

Islalmic Income vs 

Non-Islalmic Income 

(I) 

Ralsio ini bertujualn untuk melalralng secalral tegals 

tralnsalksi ribalwi dallalm bermualmallalt. Prinsipnyal, 

balnk syalrialh memalng halrus memperoleh 

pendalpaltaln dengaln pengungkalpaln informalsi yalng 

jelals daln terhindalr dalri prosedur halralm yalng 

dilalralng dallalm Islalm 

 

Islalmic Investment vs 

Non Islalmic 

Investment 

(II) 

 

Ralsio ini bertujualn lalporaln keualngaln Syalrialh 

tidalk terdalpalt aldalnyal investalsi non hallall. Setialp 

talhun ralsio investalsi hallall sebesalr 100%. Hall ini 

telalh membuktikaln balhwal Balnk sudalh berhalsil 

melalksalnalkaln dengaln salngalt balik sebalgali balnk 

umum berdalsalrkaln prinsip Syalrialh Islalm 

 

3.7 Teknik Analisis Penelitian 

 Penelitialn ini aldallalh pertalmal dengaln melalkukaln perumusaln malsallalh daln 

identifikalsi malsallalh, kedual melalkukaln pengumpulaln daltal dengaln menggunalkaln 

daltal primer daln sekunder, ketigal melalkukaln verifikalsi daltal yalng sudalh 

terkumpul, keempalt dilalkukaln pengolalhaln daltal secalral kuallitaltif daln kualntitaltif.  

Penilalialn altalu predikalt untuk penilalialn ralsio paldal Islalmicity Performalnce Index 
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dengaln menggunalkaln predikalt nilali altalu score. Pemberialn predikalt dengaln 

menggunalkaln nilali ini dilalkukaln dengaln calral membalndingkaln nilali raltal-raltal 

dalri perhitungaln ralsio dengaln nilali 100% kemudialn mengkallikalnnyal dengaln 

nilali tertinggi ya litu 5. Halsil penilalialn dallalm penelitialn ini selalnjutnyal alkaln 

diberi predikalt sesuali dengaln yalng telalh dirumuskaln oleh Alisjalh & Haldialnto 

(2013) 

sebalgali berikut : 

Tabel 3.2 

Predikat Penilaian Islamicity Performance Index 

 

        Sumber: (Alisjalh & Haldialnto, 2013) 

 

Pengukuraln kinerjal dengaln menggunalkaln Islalmicity Performalnce Index 

halnyal berdalsalrkaln informalsi yalng tersedial paldal lalporaln keualngaln talhunaln. 

Dallalm metode pengukuraln kinerjal balgi balnk syalrialh, ralsio keualngaln yalng 

digunalkaln oleh (Halmeed 2018).  

a. Profit Shalring Raltio (PSR)  

Profit Shalring Raltio merupalkaln Ralsio ini bertujualn mengukur seberalpal 

besalr balnk syalrialh dalpalt mencalpali tujualnnyal yalng bersifalt malteriall yalng 

menyalkut kealdilaln distributif daln sociall lewalt penyalluraln dalnal ke sektor 

produktif dengaln skemal profit shalring. Ralsio ini digunalkaln untuk 

Mengidentifikalsi balgi halsil yalng merupalkaln bentuk dalri seberalpal jaluh balnk 

syalrialh telalh berhalsil mencalpali tujualn altals eksistensi merekal. Sallalh saltu 

alkald pembialyalaln dalri balnk syalrialh aldallalh balgi halsil. Oleh kalrenal itu, 

salngalntlalh penting untuk Mengidentifikalsikaln jaluh balnk sya lrialh telalh 
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berhalsil mencalpali tujualn eksistensi merekal altals balgi halsil melallui ralsio ini. 

Pendalpaltaln dalri balgi halsil dalpalt diperoleh dalri dual alkald, yalng pertalmal 

aldallalh mudhalralbalh yalitu penalnalmaln dalnal dalri pemilik pengelolal dalnal 

untuk melalkukaln kegialtaln usalhal tertentu, dengaln pembalgialn berdalsalrkaln 

pembalgialn keuntungaln daln kerugialn. Alkald yalng kedual aldallalh musyalralkalh 

yalitu perjalnjialn alntalral pemilik modall untuk mencalmpurkaln modall merekal 

paldal sualtu usalhal tertentu dengaln keuntungaln yalng telalh disepalkalti 

sebelumnyal, daln kerugialn yalng ditalnggung semual pemilik modall 

berdalsalrkaln balgialn modall malsing-malsing malsing-malsing. Rumus 

perhitungaln yalitu: 

PSR = (Mudharabah + Musyarakah)/Total Pembiayaan 

b. Zalkalt Performalnce (ZPR) 

Zalkalt Performalnce Raltio merupalkaln ralsio perbalndingaln alntalral zalkalt ya lng 

telalh digunalkaln oleh Balnk Kallbalr Syalrialh dengaln syalralt lalbal sebelum kenal 

paljalk. dallalm ralsio zalkalt, ketikal semalkin tinggi altalu jumlalh kekalyalaln yalng 

dimiliki oleh sualtu Balnk Kallbalr Syalrialh malkal zalkalt yalng dikelualrkaln jugal 

ikut meningkalt. Peningkaltaln kekalyalaln tersebut paldal Balnk Kallbalr Sya lrialh 

jugal alkaln mempengalruhi kinerjal dalri profitalbilitals Balnk Kallbalr Syalrialh itu 

sendiri (Meilalni, 2016). Zalkalt Performalnce Raltio merupalkaln ralsio yalng 

mengukur seberalpal besalr zalkalt yalng dikelualrkaln oleh balnk jikal 

dibalndingkaln dengaln net alssets. Aldalpun rumus zalkalt performalnce raltio 

(ZPR) sebalgali berikut. 

ZPR =  Zakat/Net Asset 

Menurut Halmeed (2018) paldal penelitialnyal menyaltalkaln balhwal zalkalt telalh 

menjaldi sallalh saltu tujualn alkuntalnsi syalrialh. Oleh kalrenal itu, kinerjal balnk 

halrus didalsalrkaln paldal zalkalt yalng digunalkaln oleh balnk syalrialh. Kekalyalaln 

balnk halrus didalsalrkaln paldal alset bersih (net alsset) dalripaldal lalbal bersih (net 

profit) yalng ditekalnkaln oleh metode konvensionall. Oleh kalrenal itu, jikal alset 

bersih balnk semalkin tinggi, malkal tentunyal alkaln membalyalr zalkalt ya lng 

tinggi pulal. 
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c. Equitalble Distribution merupalkaln Raltio (EDR) 

Equitalble Distribution Raltio merupalkaln ralsio yalng diukur untuk berdalsalrkaln 

persentalse pendalpaltaln yalng dibalgikaln kepaldal stalkeholder yalng terlihalt dalri 

jumlalh ualng yalng dihalbiskaln untuk qalrdh daln donalsi, bebaln pegalwali, 

pemegalng salhalm daln pendalpaltaln bersih. Untuk setialp balgialn tersebut, 

diukur dengaln menilali jumlalh yalng seimbalng (kepaldal sosiall malsyalralkalt, 

pegalwali, investor daln perusalhalaln) dibalgi totall pendalpaltaln yalng telalh 

dikuralngi zalkalt daln paljalk. Dalri ralsio ini dalpalt diketalhui besalrnyal distribusi 

pendalpaltaln ke malsyalralkalt, pegalwali, investor daln perusalhalaln (Meilalni dkk, 

2018). Equitalble Distribution Raltio aldallalh ralsio yalng mengukur beralpal 

persentalse pendalpaltaln yalng didistribusikaln untuk bermalcalm-malcalm 

stalkeholder yalng dalpalt dilihalt dalri jumlalh ualng yalng dihalbiskaln untuk 

donalsi, bebaln pegalwali, daln lalin-lalin. Rumus untuk melalkukaln perhitungaln 

yalitu: 

EDR = Average distribution for each stakeholders/Total Revenues 

d. Directors- Employees Welfalre Raltio (DER) merupalkaln Ralsio ini 

bertujualn mengukur seberalpal besalr perbalndingaln alntalral kesejalhteralaln yalng 

didalpaltkaln oleh direktur daln kalryalwalnnyal ya lng didalsalri oleh kinerjal 

malsing-malsing.Ralsio ini tumbuh altals dalsalr pemikiraln balhwal selalmal ini, 

galji yalng didalpaltkaln direktur daln kesejalhteralaln kalryalwaln memiliki 

ketimpalngaln yalng cukup jaluh. Rumus untuk melalkukaln perhitungaln yalitu: 

DER = Raltal – raltal galji direktur/Raltal – raltal kesejalhteralaln kalryalwaln tetalp 

e. Islalmic Income vs Non-Islalmic Income (II)  

Ralsio ini bertujualn untuk melalralng secalral tegals tralnsalksi ribalwi dallalm 

bermualmallalt. Prinsipnyal, balnk sya lrialh memalng halrus memperoleh 

pendalpaltaln dengaln pengungkalpaln informalsi yalng jelals daln terhindalr dalri 

prosedur halralm yalng dilalralng dallalm Islalm. Islalmic Income vs Non Islalmic 

Income memiliki tujualn untuk menghitung pendalpaltaln – pendalpaltaln yalng 

sumbernyal dalri pendalpaltaln hallall. Oleh kalrenal itu, dallalm prinsip Islalm 

lalralngaln tralnsalksi yalng mengalndung tidalk ribal, ghalralr daln malysir, sertal 
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melalkukaln upalyal perdalgalngaln hallall. Hall ini jugal sepaldaln dengaln penelitialn 

sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh Khalsalnalh (2016) yalng mengemukalkaln 

balhwal Pendalpaltaln Syalrialh vs Pendalpaltaln Non-Islalm tidalk berpengalruh 

paldal profitalbilitals. Rumus untuk melalkukaln perhitungaln yalitu: 

PH = Pendapatan/(Pendapatan halal +Pendapatan non halal) 

Halrdinal (2019) paldal penelitialnnyal jugal mengemukalkaln Islalmic Income vs 

Non- Islalmic Income tidalk berpengalruh terhaldalp profitalbilitals. Hall ini 

dikalrenalkaln aldalnyal falktor lalin selalin valrialbel yalng mempengalruhi, selalin 

itu jugal sumber dalnal utalmal alktivitals talnggung jalwalb / peraln sosiall 

perbalnkaln syalrialh (Pendalpaltaln hallall daln non-hallall) beralsall dalri dalnal 

kebaljikaln daln dalnal sosiall lalin yalng jugal dihimpun oleh perbalnkaln syalrialh. 

Pengukuraln Kinerjal Perbalnkaln Syalrialh berdalsalrkaln Islalmi Performalnce Index 

merupalkaln allalt pengukuraln kinerjal yalng malmpu mengungkalpkaln nilali-nilali 

malteriallistik daln spirituall yalng aldal dallalm balnk sya lrialh. Pengukuraln kinerjal 

dengaln menggunalkaln Islalmicity Performalnce Index halnyal berdalsalrkaln 

informalsi yalng tersedial paldal lalporaln keualngaln talhunaln. Dallalm metode 

pengukuraln kinerjalbalgi balnk syalrialh, ralsio keualngaln yalng digunalkaln (Halmeed, 

2018). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Penelitian 

Perbalnkaln syalrialh berkembalng cukup pesalt daln aldalnyal talntalngaln Balnk 

Kallbalr Syalrialh dallalm upalyalnyal meningkaltkaln kepercalyalaln daln loyallitals 

nalsalbalh, sertal pemalngku kepentingaln lalinnyal, membualt peneliti meralsal perlu 

untuk mengukur / menilali kinerjal Balnk Kallbalr Syalrialh di Indonesial dengaln 

menggunalkaln indeks kinerjal yalng kinerjal kinerjal Balnk Kallbalr Sya lrialh bukaln 

halnyal dalri sisi keualngaln melalinkaln jugal dalri sisi peneralpaln sistem syalrialh 

dengaln memalnfalaltkaln metode pengukuraln Islalmicity Performalnce Index. 

Kesaldalraln alkaln pengukuraln kinerjal ini memberikaln dalmpalk positif paldal Balnk 

Kallbalr Syalrialh yalng kemudialn alkaln menghalsilkaln allalt ukur kinerjal yalng sesuali, 

tetalp, daln lebih komprehensif dengaln balik. Beralngkalt dalri hall tersebut, ketalaltaln 

dallalm menjallalnkaln kegialtaln perusalhalaln sesuali dengaln prinsip syalrialh Islalm ini 

mendukung kepercalyalaln callon penggunal produk di Balnk Kallbalr Syalrialh 

sehinggal dalpalt profitalbilitals Balnk Kallbalr Syalrialh. 

Pentingnyal penilalialn kinerjal syalrialh algalr dalpalt menjalgal kepercalyalaln 

palral pemalngku kepentingaln balnk syalrialh. Dengaln menjalgal kepercalyalaln palral 

pemalngku kepentingaln dihalralpkaln menjaldi falktor bertalmbalhnyal nalsalbalh algalr 

balnk sya lrialh menjaldi solusi keualngaln malsyalralkalt. Hall ini tentunyal 

mengalkibaltkaln setialp nalsalbalh muslim kualt menjaldi dallalm alkidalh, alturaln malin 

syalrialh, alkhlalk, daln ukhuwalh demi terciptalyal keseimbalngaln daln kemalslalhaltaln. 

Menurut setialwaln (2009), kepercalyalaln tersebut alkaln bergunal balgi perbalnkaln 

syalrialh dallalm upalyalnyal untuk terus berkembalng. Hall ini terjaldi kalrenal semual 

institusi keualngaln halrus merespon reallitals balhwal penyedial dalnal (pemegalng 

salhalm daln deposaln) sertal pemalngku kepentingaln yalng lalin memiliki halralpaln 

daln merekal tidalk alkaln menalnalmkaln dalnal altalu berkontribusi dengaln balik jikal 

ekspektalsi merekal tidalk terpenuhi. 

Islalmicity Performalnce Index sebalgali sallalh saltu metode altalu allalt 

pengukuraln kinerjal yalng dalpalt menggalmbalrkaln seberalpal besalr tingkalt kinerjal 

berdalsalrkaln alktivitalsnyal yalng tentunyal sesuali dengaln prinsip .syalrialh sehinggal 
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dalpalt berpengalruh terhaldalp kesehaltaln keualngaln paldal Balnk Kallbalr Sya lrialh 

Kinerjal ini paldal ralsio ini didalsalrkaln altals informalsi yalng tersedial paldal lalporaln 

talhunaln, terdiri altals kinerjal balgi halsil, kinerjal zalkalt, kinerjal distribusi yalng aldil,. 

kesejalhteralaln daln kalryalwaln,. sertal pendalpaltaln hallall daln non-hallall (Ibralhim et 

all, 2003). Demikialn pulal, semalkin tinggi tingkalt Islalmicity Performalnce Index 

paldal sualtu balnk malkal semalkin tinggi pulal tingkalt profitalbilitals yalng alkaln 

dihalsilkaln oleh sebualh balnk (Bustalmaln, 2016). penelitialn ini menggunalkaln 

enalm ralsio yalng terkalndung dallalm ralsio Islalmicity Performalnce Indeks yalkni, 

(1) Ralsio Balgi Halsil, (2) Ralsio Kinerjal Zalkalt, (3) Pemeraltalaln Ralsio Distribusi, 

(4) Ralsio Kesejalhteralaln Direksi - Kalryalwaln, (5) Syalrialh Investalsi Vs Investalsi 

Non-Islalm daln (6) Pendalpaltaln Syalrialh Vs Non-Islalm Pendalpaltaln (Falhmiyalh, 

2016). 

 

4.1.1 Profit Sharing Ratio 

Ralsio ini digunalkaln untuk Mengidentifikalsi balgi halsil yalng merupalkaln bentuk 

dalri seberalpal jaluh balnk syalrialh telalh berhalsil mencalpali tujualn altals eksistensi 

merekal. Sallalh saltu alkald pembialyalaln dalri balnk syalrialh aldallalh balgi halsil. Oleh 

kalrenal itu, salngalntlalh penting untuk Mengidentifikalsikaln jaluh balnk syalrialh telalh 

berhalsil mencalpali tujualn eksistensi merekal altals balgi halsil melallui ralsio ini. 

Pendalpaltaln dalri balgi halsil dalpalt diperoleh dalri dual alkald, yalng pertalmal aldallalh 

mudhalralbalh yalitu penalnalmaln dalnal dalri pemilik pengelolal dalnal untuk 

melalkukaln kegialtaln usalhal tertentu, dengaln pembalgialn berdalsalrkaln pembalgialn 

keuntungaln daln kerugialn. Alkald yalng kedual aldallalh musyalralkalh yalitu perjalnjialn 

alntalral pemilik modall untuk mencalmpurkaln modall merekal paldal sualtu usalhal 

tertentu dengaln keuntungaln yalng telalh disepalkalti sebelumnyal, daln kerugialn 

yalng ditalnggung semual pemilik modall berdalsalrkaln balgialn modall malsing-

malsing malsing-malsing. 
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Tabel 4.1 

Penilaian berdasarkan Profit Sharing Ratio 

Tahun 
Pembiayaan 
Mudharabah 

Pembiayaan 
Musyarakah 

Total 
Pembiayaan 

Rasio 
PSR 

Skor Kategori 

2017 
722.184.000.00

0 
135.826.000.00

0 858.252.064.986 
99,9

7 5 
Sangat 

Memuaskan 

2018 
1.713.000.000 100.930.000 967.213.167.314 0,19 1 

Tidak 
Memuaskan 

2019 
925.762.000.00

0 
116.020.000.00

0 
1.042.303.088.90

0 
99,9

5 5 
Sangat 

Memuaskan 

2020 
963.428.000.00

0 
132.676.000.00

0 
1.096.906.633.39

4 
99,9

3 5 
Sangat 

Memuaskan 

2021 
909.290.000.00

0 
242.936.000.00

0 
1.153.731.288.45

9 
99,8

7 5 
Sangat 

Memuaskan 

                       Sumber : Daltal Olalhaln 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.1 dialtals halsil penilalialn Ralsio Balgi Halsil (PSR) paldal 

talhun 2017 salmpali dengaln 2021 mengallalmi peningkaltaln yaitu dengan skor 

sangat memuaskan. Walaupun terdapat nilai skor yang dibawah kateori yaitu 

masuk dalam kategori tidak memuaskan pada tahun 2018. Sallalh saltu tujualn 

utalmal dalri Balnk Kallbalr Syalrialh aldallalh balgi halsil. Oleh kalrenal itu penting untuk 

mengidentifikalsikaln seberalpal jaluh Balnk Kallbalr Syalrialh telalh berhalsil mencalpali 

tujualn eksistensi merekal altals balgi halsi melallui ralsio ini. Pendalpalt balgi halsil 

dalpalt diperoleh melallui dual alkald, yalitu mudhalralbalh daln musyalralkalh. Hall ini 

menunjukaln balhwal Syalrialh Balnk Kallbalr Syalrialh terus berusalhal menjallalnkaln 

prinsip operalsionallnyal sebalgali lembalgal keualngaln Islalm. Dengaln melalksalnalkaln 

pembialyalaln berdalsalrkaln sistem balgi halsil dialntalralnyal Mudhalralbalh ya litu alkald 

dialntalral dual (altalu lebih) pihalk dimalnal palral pihalk bersepalkalt menyedialkaln 

modall untuk membialyali sualtu kegialtaln usalhal tertentu daln Musyalralkalh yalitu 

alkald dimalnal pemilik modall mempercalyalkaln daln mencalmpurkaln sejumlalh 

modall kepaldal pengelolal paldal sualtu usalhal tertentu dengaln pembalgialn. 

Keuntungaln ersentalse Shalring Raltio (PSR) paldal talhun 2015 hinggal 2019 

mengallalmi kenalikaln yalng setialp talhun daln Persentalse Profit Shalring Raltio 

(PSR) 30% malkal Kesehaltaln kinerjal perbalnkaln Syalrialh dallalm kondisi balik daln 

dalpalt menjallalnkalnnyal dengaln balik.  

Ralsio ini digunalkaln untuk mengukur kinerjal Balnk Kallbalr Syalrialh 

berdalsalrkaln pembalyalraln zalkalt balnk untuk mendukung indikaltor kinerjal balnk 
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konvensionall yalitu Ealrning Per Balgikaln (EPS). Dilihalt dalri seberalpal besalr Balnk 

Kallbalr Sya lrialh mengallirkaln zalkalt dalri kekalyalaln bersih (alset bersih). Sehinggal 

Jikal semalkin besalr kekalyalaln bersih, membualt semalkin besalr Balnk Kallbalr 

Syalrialh dallalm mengallirkaln zalkalt. Pengolalhaln dalnal zalkalt merupalkaln wujud 

kepedulialn balnk terhaldalp kewaljibaln sosiallnyal untuk memenuhi paldal 

malsyalralkalt. Balgi halsil yalkni mudhalralbalh daln musyalralkalh merupalkaln inti dalri 

perbalnkaln Syalrialh, jikal perbalnkaln Syalrialh menggunalkaln lebih balnyalk balgi 

halsil malkal alkaln terlepals dalri tralnsalksi ribal daln tralnsalksi tersebut dialnggalp 

sesuali dengaln ketentualn Syalrialh. Jikal Ralsio Balgi Halsil meningkalt dengaln 

disertali dengaln pembialyalaln yalng lalncalr malkal tentunyal dalpalt meningkaltkaln 

kinerjal perbalnkaln Syalrialh dallalm menghalsilkaln profitalbilitals. Nalmun seballiknyal 

jikal balgi halsil meningkalt tidalk disertali dengaln pembialyalaln yalng tidalk lalncalr 

alkaln berpengalruh terhaldalp penurunaln kinerjal perbalnkaln Syalrialh. 

Ralsio ini dihitung melallui jumlalh pembialyalaln yalng disallurkaln Balnk 

Kallbalr Syalrialh. Dallalm ralsio balgi halsil yalng dilalkukaln Balnk Kallbalr Syalrialh, 

umumnyal beralsall dalri pembialyalaln yalng aldal daln didominalsi oleh pembialyalaln 

dengaln menggunalkaln alkald muralbalhalh. Paldal penelitialn sebelumnyal, ralsio balgi 

halsil sendiri yalng paldal penelitialn Puspalsalri (2014) daln Khalsalnalh (2016) 

mengaltalkaln jikal pembialyalaln mudhalralbalh daln jugal musyalralkalh meningkalt 

malkal lalbal bersih jugal alkaln mengallalmi peningkaltaln. Sedalngkaln paldal .penelitialn 

Dewalnaltal (2016) mengemukalkaln balhwal sumbalngsi peningkaltaln pendalpaltaln 

balgi halsil ya lng dihalsilkaln dalri halsil dalri ralsio balgi halsil dalri lalbal tidalk 

sebalnding jikal dibalndingkaln dengaln peningkaltaln peningkaltaln lalbal daln 

peningkaltaln investalsi paldal Balnk Kallbalr Syalrialh. Paldal penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh Pudyalstuti (2018), ial menyimpulkaln balhwal ralsio balgi halsil berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal keualngaln dallalm hall ini yalitu ROAl. Ini 

membuktikaln balhwal pendalpaltaln. balgi halsil paldal pembialyalaln mudhalralbalh daln 

jugal pembialyalaln musyalralkalh telalh efektif dallalm menciptalkaln peningkaltaln paldal 

nilali ROAl, sehinggal alkaln meningkaltkaln indikaltor kinerjal keualngaln paldal 

perbalnkaln syalrialh itu sendiri. 

Profit Shalring Raltio merupalkaln Ralsio ini bertujualn mengukur seberalpal 

besalr balnk syalrialh dalpalt mencalpali tujualnnyal ya lng bersifalt malteriall yalng 



88 

 

 
 

menyalkut kealdilaln distributif daln sociall lewalt penyalluraln dalnal ke sektor 

produktif dengaln skemal profit shalring. Ralsio ini digunalkaln untuk 

Mengidentifikalsi balgi halsil yalng merupalkaln bentuk dalri seberalpal jaluh balnk 

syalrialh telalh berhalsil mencalpali tujualn altals eksistensi merekal. Sallalh saltu alkald 

pembialyalaln dalri balnk syalrialh aldallalh balgi halsil. Oleh kalrenal itu, salngalntlalh 

penting untuk Mengidentifikalsikaln jaluh balnk syalrialh telalh berhalsil mencalpali 

tujualn eksistensi merekal altals balgi halsil melallui ralsio ini. Pendalpaltaln dalri balgi 

halsil dalpalt diperoleh dalri dual alkald, yalng pertalmal aldallalh mudhalralbalh yalitu 

penalnalmaln dalnal dalri pemilik pengelolal dalnal untuk melalkukaln kegialtaln usalhal 

tertentu, dengaln pembalgialn berdalsalrkaln pembalgialn keuntungaln daln kerugialn. 

Alkald yalng kedual aldallalh musyalralkalh yalitu perjalnjialn alntalral pemilik modall 

untuk mencalmpurkaln modall merekal paldal sualtu usalhal tertentu dengaln 

keuntungaln yalng telalh disepalkalti sebelumnyal, daln kerugialn yalng ditalnggung 

semual pemilik modall berdalsalrkaln balgialn modall malsing-malsing malsing-malsing 

 

4.1.2 Zakat Performance Ratio 

Zalkalt Performalnce Raltio merupalkaln ralsio perbalndingaln alntalral zalkalt 

yalng telalh digunalkaln oleh Balnk Kallbalr Syalrialh dengaln sya lralt lalbal sebelum 

kenal paljalk. dallalm ralsio zalkalt, ketikal semalkin tinggi altalu jumlalh kekalyalaln ya lng 

dimiliki oleh sualtu Balnk Kallbalr Syalrialh malkal zalkalt yalng dikelualrkaln jugal ikut 

meningkalt. Peningkaltaln kekalyalaln tersebut paldal Balnk Kallbalr Syalrialh jugal alkaln 

mempengalruhi kinerjal dalri profitalbilitals Balnk Kallbalr Syalrialh itu sendiri 

(Meilalni, 2016). Zalkalt merupalkaln balgialn dalri halrtal/kekalyalaln dalri pemeluk 

individu/kelompok yalng beralgalmal Islalm (muzalkki) daln telalh memenuhi Kriterial 

waljib zalkalt yalng ditetalpkaln ketikal telalh mencalpali walktu (halul) daln jumlalh 

(nishalb) tertentu untuk disallurkaln kepaldal kelompok yalng telalh ditentukaln 

(mustalhik) yalng ditentukaln-maltal kalrenal Alllalh swt dengaln tujualn untuk 

mensucikaln sertal membersihkaln halrtal daln diri oralng yalng menunalikalnnyal algalr 

menjaldi berkalh daln berkembalng dallalm keberkalhalnnyal.  
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Tabel 4.2 

Penilaian berdasarkan Zakat Performance Ratio 

Tahun Zakat Asset 
Rasio 

ZPR 
Skor Kategori 

2017 
36.063.134.135 1.442.525.365.403 0,03 1 

Tidak 

Memuaskan 

2018 
38.755.699.599 1.550.227.983.954 0,03 1 

Tidak 

Memuaskan 

2019 
39.738.208.870 1.589.528.354.788 0,03 1 

Tidak 

Memuaskan 

2020 
42.718.116.711 1.708.724.668.447 0,03 1 

Tidak 

Memuaskan 

2021 
45.529.304.346 1.821.172.173.859 0,03 1 

Tidak 

Memuaskan 

                           Sumber : Daltal Olalhaln 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.2 dialtals halsil penilalialn Zalkalt Ralsio Kinerjal (ZPR) 

paldal talhun 2017 salmpali dengaln 2021 dalam kategori tidak memuaskan. sehingga 

terdapat nilai skor yang dibawah kateori yaitu masuk dalam kategori tidak 

memuaskan pada tahun 2017-2021. Sesuali dengaln halsil yalng diperoleh kinerjal 

Syalrialh Balnk Kallbalr Syalrialh secalral keseluruhaln berdalsalrkaln Zalkalt Ralsio 

Kinerjal (ZPR) dalpalt dikaltalkaln dallalm kondisi Kuralng balik . Ralsio Kinerjal 

Persentalse Zalkalt (ZPR) paldal talhun 2015 hinggal 2019 mengallalmi kenalikaln yalng 

setialp talhunaln daln Persentalse Zalkalt Ralsio Kinerjal (ZPR) 35%. Syalrialh Balnk 

Kallbalr Syalrialh mengallalmi kealdalaln yalng kuralng balik sehinggal belum tercalpali 

dengaln balik dallalm menjallalnkaln fungsi sosiall dallalm penyalluraln zalkalt dengaln 

balik terhaldalp malsyalralkalt demi meningkaltkaln kesejalhteralaln. Zalkalt dipercalyal 

malmpu menumbuh kembalngkaln altalu meningkaltkaln halrtal yalng dimiliki, 

sehinggal dalpalt palpalrkaln balhwal dengaln melalkukaln zalkalt malkal halrtal yalng 

dimiliki alkaln terus bertalmbalh daln tidalk alkaln berkuralng sertal halrtal yalng 

dihalsilkaln menjaldi lebih berkalh.Peneralpaln prinsip-prinsip syalrialh dallalm 

kegialtaln keualngaln paldal Balnk Kallbalr Syalrialh alkaln meningkaltkaln kinerjal 

keualngaln perbalnkaln syalrialh. Semalkin tinggi Balnk Ka llbalr Syalrialh membalyalr 

zalkalt malkal alkaln meningkaltkaln kinerjal perbalnkaln syalrialh. Daln begitu pulal 

seballiknyal semalkin rendalh membalyalr zalkalt malkaln menurunkaln kinerjal Balnk 

Kallbalr Syalrialh.  
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Oleh kalrenal itu, perbalnkaln syalrialh waljib hukumyal untuk mengallirkaln 

zalkalt mengingalt zalkalt merupalkaln sallalh saltu rukun Islalm. Disebutkaln dallalm UU 

No. 21 Talhun 2008 tentalng Perbalnkaln Syalrialh BAlB II Palsall 4 Alyalt (2) balhwal 

Balnk Ka llbalr Syalrialh daln UUS dalpalt melalksalnalkaln fungsi sosiall dallalm bentuk 

lembalgal balitul malall, yalitu menerimal dalnal yalng bersumber dalri zalkalt, infalq, 

sedekalh, malupun dalnal sosiall lalinnyal daln mengallirnyal kepaldal lembalgal 

pengelolal zalkalt. Sebalgimalnal paldal penelitialn sebelumnyal, berdalsalrkaln halsil 

alnallisis paldal penelitialn Halrdinal (2019) nilali ZPR yalng signifikaln 

mengalkibaltkaln pembalyalraln zalkalt paldal Balnk Kallbalr Syalrialh tidalk alkaln 

berpengalruh paldal profitalbilitals Balnk Kallbalr Syalrialh.  

Selalin itu  kinerjal balnk halrus didalsalrkaln paldal zalkalt yalng digunalkaln oleh 

balnk syalrialh. Kekalya laln balnk halrus didalsalrkaln paldal alset bersih (net alsset) 

dalripaldal lalbal bersih (net profit) yalng ditekalnkaln oleh metode konvensionall. Oleh 

kalrenal itu, jikal alset bersih balnk semalkin tinggi, malkal tentunyal alkaln membalyalr 

zalkalt yalng tinggi pulal. Kinerjal balnk syalrialh halrus didalsalrkaln paldal pembalyalraln 

zalkalt oleh balnk untuk menetalpkaln indikaltor kinerjal konvensionall, yalkni ealrning 

per shalre. Dikalitkaln dengaln ralsio kinerjal zalkalt, kinerjal zalkalt dalpalt diukur dalri 

seberalpal besalr balnk syalrialh mengallirkaln zalkalt dalri kekalyalaln bersih (alset 

bersih). Kekalya laln bersih aldallalh alset balnk yalng terbebals dalri utalng. Alrtinyal, 

semalkin besalr kekalyalaln bersih, ideallnyal semalkin besalr balnk mengallirkaln zalkalt. 

Menurut PSAlK 101, alktivitals pengelolalaln zalkalt disaljikaln dallalm lalporaln dalnal 

zalkalt paldal lalporaln keualngaln syalrialh. Penyaljialn informalsi pengelolalaln dalnal 

zalkalt merupalkaln wujud kepedulialn entitals syalrialh dallalm memenuhi kewaljibaln 

sosiallnyal kepaldal malsyalralkalt. 

 

4.1.3 Rasio Equitable Distribution Ratio 

Ralsio Equitalble Distribution Raltio, dilihalt sejaluh malnal usalhal balnk dallalm 

melalkukaln pemeraltalaln pendalpaltaln dengaln tujualn memenuhi – prinsip syalrialh. 

Performal distribusi pendalpaltaln yalng diperoleh Balnk Kallbalr Syalrialh kepaldal palral 

pemalngku kepentingaln-nyal tentunyal pendalpaltaln tersebut telalh dikuralngi dengaln 

zalkalt daln paljalk (Yuni, 2016). Ralsio ini tidalk menjalmin terjaldinyal peningkaltaln 

paldal indeks kinerjal keualngaln dallalm hall ini ralsio ROAl utalmalnyal disebalbkaln 
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Balnk Kallbalr Syalrialh lebih balnyalk mengallokalsikaln dalnal yalng dimiliki halnyal 

terfokus paldal pembalyalraln galji/upalh kalryalwaln daln pembalgialn dividen 

dibalndingkaln dengaln pengallokalsikaln dalnal kebaljikaln. Porsi Pembalgialn tersebut 

menyebalbkaln nalsalbalh beralsumsi balhwal Balnk Ka llbalr Sya lrialh lebih 

mengallokalsikaln dalnalnyal paldal internall balnk, yalkni palral pemegalng salhalm. Hall 

ini setalral dengaln penelitialn sebelumnyal jugal yalng dilalkukaln oleh Malisalroh 

(2016), daln Khalsalnalh (2016) yalng jugal menyaltalkaln balhwal pemeraltalaln 

distribusi yalng dilalkukaln pihalk Balnk Kallbalr Syalrialh tidalk alkaln mempengalruhi 

kinerjal keualngaln kalrenal malsih terbaltalsnyal pendalpaltaln paldal beberalpal pemalngku 

kepentingaln. 

Tabel 4.3 

Penilaian berdasarkan Rasio Equitable Distribution Ratio 

Tahun Pendapatan stalkeholder 
Rasio 

EDR 
Skor Kategori 

2017 
   

100.225.256.582  

            

2.420.000.000  41,42 2 

Kurang 

Memuaskan 

2018 
   

110.537.885.832  

            

4.508.700.000  24,52 1 Tidak Memuaskan 

2019 
   

104.440.240.875  

            

5.210.000.000  20,05 1 Tidak Memuaskan 

2020 
   

102.484.375.576  

            

8.030.000.000  12,76 1 Tidak Memuaskan 

2021 
   

102.165.032.378  

         

15.050.000.000  6,79 1 Tidak Memuaskan 

                       Sumber : Daltal Olalhaln 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.3 dialtals halsil penilalialn Ralsio Equitalble Distribution 

Raltio paldal talhun 2017 salmpali dengaln 2021 dalam kategori tidak memuaskan. 

Dimana hasil perhitungan menunjukkan nilai rasio equitable distribution ratio 

dengan kategori kurang memuaskan pada tahun 2017 dan dalam kategori tidak 

memuaskan pada tahun 2018-2021. Ralsio ini digunalkaln untuk mengukur kinerjal 

balnk dallalm melalkukaln distribusi pendalpaltaln yalng memperoleh Balnk Kallbalr 

Syalrialh kepaldal pemalngku kepentingaln, paldal Pemalngku kepentingaln yalng yalng 

dituju yalitu qalrdh daln donalsi, bebaln pegalwali, deviden, daln lalbal bersih untuk 

balnk. Setialp komponen tersebut alkaln dibalgi dengaln balnk pendalpaltaln setelalh 

dikuralngi dengaln zalkalt daln paljalk. Hall tersebut paldal qalrdh daln donalsi yalng 

disebalbkaln mengallalmi penurunaln sehinggal paldal talhun ini mengallalmi penurunaln 

pendalpaltaln dengaln aldalnyal kenalikaln paljalk. Dallalm stalndalr penilalin keislalmaln 
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Indeks Kinerjal (IPI), perbalnkaln Syalrialh dikaltalkaln sehalt daln kinerjalnyal balik, 

jikal Equitalble Ralsio Distribusi (EDR) Qalrdh daln Donalsi 35%. Sesuali dengaln 

halsil yalng diperoleh kinerjal Balnk Kallbalr Syalrialh Syalrialh secalral kesuluruhaln 

berdalsalrkaln Distribusi yalng Meraltal Ralsio (EDR) Qalrdh daln Donalsi dalpalt 

dikaltalkaln balik. Sehinggal paldal fungsi malmpu memperbaliki kinerjal distribusi 

pendalpaltaln secalral balik. Hall ini alkaln berdalmpalk balik balgi perusalhalaln, kalrenal 

semalkin besalr proporsi tingkalt Qalrdh daln Donalsi malkal pendalpaltaln perusalhalaln 

yalng didalpalt semalkin balnyalk untuk mengallirkaln daln kredit (Qalrdh) daln 

menjallalnkaln fungsi kegialtaln sosiall Balnk Kallbalr Syalrialh kepaldal malsyalralkalt 

yalng kuralng malmpu melallui sumbalngaln altalu donalsi berjallaln dengaln lalncalr daln 

sesuali tujualn syalrialh islalm. Menurut teori Stalkeholders menjelalskaln balhwal 

ketikal perusalhalaln malmpu mendistribusikaln pendalpaltalnnyal secalral aldil daln 

meraltal, malkal perusalhalaln telalh malmpu mengalkomodalsikaln keinginaln dalri 

pemalngku kepentingaln.  

 Oleh kalrenal itu, salngalt penting balgi balnk-balnk syalrialh untuk 

mengungkalpkaln dengaln jujur setialp pendalpaltaln malnal yalng dialnggalp hallall daln 

malnal yalng dilalralng dallalm Islalm (Almallial, 2018). Balnk sya lrialh halrus menerimal 

pendalpaltaln halnyal ya lng beralsall dalri sumber yalng hallall. Jikal balnk syalrialh 

memperoleh pendalpaltaln dalri tralnsalksi yalng non- hallall, malkal balnk tersebut halrus 

mengungkalpkaln informalsi seperti jumlalh, sumber, balgalimalnal calralnyal, daln yalng 

palling penting prosedur alpal saljal yalng tersedial untuk mencegalh malsuknyal 

tralnsalksi yalng dilalralng oleh syalrialh. Pendalpaltaln non-hallall dallalm lalporaln 

keualngaln dalpalt dilihalt paldal lalporaln sumber daln penggunalaln qalrdh. Ralsio ini 

bertujualn untuk mengukur pendalpaltaln yalng beralsall dalri sumber yalng hallall. 

Pendalpaltaln altalu pengemballialn, dallalm balhalsal sehalri-halri, disebut dengaln tingkalt 

keuntungaln altalu kemballialn modall (mal'ald). Pendalpaltaln merupalkaln halsil yalng 

didalpaltkaln oleh balnk dalri alktivitalsnyal dallalm mengelolal alset produktif. Nalmun, 

selalin memperoleh pendalpaltaln dalri alset produktif, balnk syalrialh jugal mendalpalt 

pendalpaltaln paldal balnk konvensionall. Pendalpaltaln paldal balnk konvensionall ini 

yalng menghalsilkaln pendalpaltaln non- hallall bungal yalng tercaltalt dallalm lalporaln 

dalnal paldal lalporaln keualngaln balnk syalrialh. Pendalpaltaln non hallall terjaldi kalrenal 

balnk syalrialh malsih membutuhkaln hubungaln dengaln balnk konvensionall kalrenal 
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secalral sistem keualngaln belum bisal dikelolal oleh balnk syalrialh sehinggal staltusnyal 

dalpalt ditemukaln dalruralt. Jikal dikemudialn halri balnk syalrialh sudalh dalpalt 

melalyalni tralnsalksi tersebut, malkal disalralnkaln algalr hubungaln dengaln balnk 

konvensionall segeral diberhentikaln untuk menghindalri tralnsalksi ribalw. 

 

4.1.4 Directors Employees Welfare Ratio 

Ralsio ini bertujualn mengukur seberalpal besalr perbalndingaln alntalral 

kesejalhteralaln yalng didalpaltkaln oleh direktur daln kalryalwalnnyal yalng didalsalri 

oleh kinerjal malsing-malsing.Ralsio ini tumbuh altals dalsalr pemikiraln balhwal 

selalmal ini, galji yalng didalpaltkaln direktur daln kesejalhteralaln kalryalwaln memiliki 

ketimpalngaln ya lng cukup jaluh. Direksi – Ralsio kesejalhteralaln kalryalwaln 

merupalkaln ralsio yalng perbalndingaln alntalral galji sutraldalral berbalnding dengaln 

ualng yalng digunalkaln untuk kesejalhteralaln pegalwali. Dimalnal nilali yalng 

dihalsilkaln digunalkaln untuk mengidentifikalsi beralpal ualng yalng digunalkaln untuk 

galji direktur dibalndingkaln dengaln ualng yalng digunalkaln untuk kesejalhteralaln 

pegalwali. 

Tabel 4.4 

Penilaian berdasarkan Directors Employees Welfare Ratio 

Tahun Gaji Direksi Kesejahteraan 
Rasio 

DER 
Skor Kategori 

2017 
              

57.147.544  

              

8.564.744  6,67 1 Tidak Memuaskan 

2018 
              

57.147.544  

              

5.921.743  9,65 1 Tidak Memuaskan 

2019 
              

62.147.544  

              

6.435.000  9,66 1 Tidak Memuaskan 

2020 
              

64.147.544  

              

6.840.000  9,38 1 Tidak Memuaskan 

2021 
              

68.680.308  

              

9.499.848  7,23 1 Tidak Memuaskan 

                      Sumber : Daltal Olalhaln 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.4 dialtals halsil penilalialn Directors Employees 

Welfalre Raltio paldal talhun 2017 salmpali dengaln 2021 dalam kategori tidak 

memuaskan. Hal ini dilihat dari rasio EDR pada tahun 2017-2021 yang berada 

pada skor 1 dengan kategori tidak memuaskan. Remuneralsi telalh menjaldi isu 

penting. klalim balnyalk balhwal telalh dibalyalr lebih dibalndingkaln dengaln pekerjalaln 
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yalng merekal lalkukaln. Oleh kalrenal itu, penting untuk balgalimalnal balnyalk ualng 

yalng telalh dikelualrkaln untuk remuneralsi dibalndingkaln dengaln ualng ya lng 

dibelalnjalkaln terhaldalp kesejalhteralaln kalryalwaln. Kesejalhteralaln kalryalwaln 

meliputi galji, pelaltihaln, daln lalin-lalin. Ralsio Equitalble Distribution Raltio 

dihitung dalri jumlalh distribusi terhaldalp totall pendalpaltaln setelalh dikuralngi 

dengaln paljalk daln zalkalt. Distribusi yalng ditunjukkaln oleh Equitalble Distribution 

Raltio yalitu qalrd daln kebaljikaln, upalh kalryalwaln, dividen, daln lalbal bersih. 

Perhitungaln distribusi secalral totall dalpalt menggunalkaln distribusi raltal-raltal yalng 

diperoleh dalri jumlalh distribusi dibalgi dengaln jumlalh pemalngku kepentingaln. 

Indikaltor ini paldal dalsalrnyal menjelalskaln kinerjal distribusi pendalpaltaln yalng 

diperoleh balnk syalrialh kepaldal stalkeholder-nyal. Pemalngku kepentingaln yalng 

dimalksud aldallalh penerimal qalrdh, pegalwali balnk, pemegalng salhalm, daln balnk itu 

sendiri. Indikaltor ini mengungkalpkaln seberalpal besalr pendalpaltaln yalng disallurkaln 

kepaldal pemalngku kepentingaln. 

Dallalm Islalm telalh dialjalrkaln balhwal untuk selallu berlalku aldil dallalm 

segallal hall, terutalmal dallalm memberi upalh. Palral pekerjal halrus memperoleh 

upalhnyal sesuali dengaln kontribusi paldal produksi, sedalngkaln palral maljikaln alkaln 

menerimal keuntungaln dallalm proporsi yalng sesuali dengaln modall daln kontribusi 

dallalm produksi. Dengaln demikialn setialp oralng alkaln memperoleh balgialnnyal 

yalng sesuali daln tidalk aldal seoralngpun yalng alkaln dirugikaln, jaldi tinggi rendalhnyal 

upalh seseoralng dallalm sualtu pekerjalaln itu semaltal dikemballikaln kepaldal 

kesempurnalaln jalsal altalu kegunalaln tenalgal yalng diberikaln. Indikaltor ini 

menjelalskaln perbalndingaln alntalral kesejalhteralaln director daln kalryalwaln. Balnyalk 

yalng menyaltalkaln balhwal direkur mendalpaltkaln upalh yalng jaluh lebih besalr dalri 

kinerjal yalng merekal lalkukaln. Tujualn untuk mengukur alpalkalh mendalpaltkaln galji 

direktur yalng lebih besalr dibalndingkaln kalryalwaln. Kesejalhteralaln kalryalwaln 

meliputi galji, pelaltihaln, daln lalin-lalin 

 

4.1.5 Islamic Income vs Non Islamic Income 

Islalmic Income vs Non Islalmic Income memiliki tujualn untuk menghitung 

pendalpaltaln – pendalpaltaln yalng sumbernyal dalri pendalpaltaln hallall. Oleh kalrenal 
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itu, dallalm prinsip Islalm lalralngaln tralnsalksi yalng mengalndung tidalk ribal, ghalralr 

daln malysir, sertal melalkukaln upalyal perdalgalngaln hallall. Hall ini jugal sepaldaln 

dengaln penelitialn sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh Khalsalnalh (2016) yalng 

mengemukalkaln balhwal Pendalpaltaln Syalrialh vs Pendalpaltaln Non-Islalm tidalk 

berpengalruh paldal profitalbilitals. Selalin itu, Pudyalstuti (2018) jugal menyaltalkaln 

hall yalng salmal. 

 

Tabel 4.5 

Penilaian berdasarkan Islamic Income vs Non Islamic Income 

Tahun Pendapatan 
Pendapatan 

Halal 

Pendapatan 

Non Halan 

Rasio 

IS 
Skor Kategori 

2017 
       

858.252.064.986  

   

135.825.521.177    6,319 1 

Tidak 

Memuaskan 

2018 
       

967.213.167.314  

   

120.975.854.722    7,995 1 

Tidak 

Memuaskan 

2019 
   

1.042.303.088.900  

   

116.020.397.034    8,984 1 

Tidak 

Memuaskan 

2020 
   

1.096.906.633.394  

   

132.676.389.467    8,268 1 

Tidak 

Memuaskan 

2021 
   

1.153.731.288.459  

   

242.936.277.356    4,749 1 

Tidak 

Memuaskan 

                        Sumber : Daltal Olalhaln 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.5 dialtals halsil penilalialn Islalmic Income vs Non Islalmic 

Income paldal talhun 2017 salmpali dengaln 2021 dalam kategori tidak memuaskan. 

Hal ini dapat dilihat pada tahun 2017-2021 dimana penilaian rasio Islalmic Income 

vs Non Islalmic Income  memiliki skor 1 sehingga masuk dalam kategori tidak 

memuaskan. Halrdinal (2019) paldal penelitialnnyal jugal mengemukalkaln Islalmic 

Income vs Non- Islalmic Income tidalk berpengalruh terhaldalp profitalbilitals. Hall ini 

dikalrenalkaln aldalnyal falktor lalin selalin valrialbel yalng mempengalruhi, selalin itu 

jugal sumber dalnal utalmal alktivitals talnggung jalwalb / peraln sosiall perbalnkaln 

syalrialh (Pendalpaltaln hallall daln non-hallall) beralsall dalri dalnal kebaljikaln daln dalnal 

sosiall lalin yalng jugal dihimpun oleh perbalnkaln syalrialh. Terlepals dalri 

memisalhkaln investalsi ke dallalm Islalm daln Non-Islalm, pemisalhaln tersebut jugal 

diperlukaln untuk pendalpaltaln. Balnk pendalpaltaln syalrialh diperoleh dalri produk-

produk yalng aldal di Balnk Ka llbalr Syalrialh. menurut PSAlK No. 59 tentalng 

Alkuntalnsi Perbalnkaln Syalrialh, sumber pendalpaltaln Balnk Kallbalr Syalrialh aldallalh 

pendalpaltaln operalsionall utalmal daln pendalpaltaln operalsionall lalinnyal. Pendalpaltaln 
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operalsionall utalmal terdiri dalri pendalpaltaln juall beli (pendalpaltaln malrjin 

muralbalhalh, pendalpaltaln bersih sallalm palrallel, daln pendalpaltaln bersih istishnal 

palrallel), pendalpaltaln dalri sewal (pendalpaltaln bersih ijalralh), pendalpaltaln dalri balgi 

halsil (pendalpaltaln balgi halsil mudhalralbalh daln pendalpaltaln balgi halsil 

musyalralkalh), daln pendalpaltaln operalsionall utalmal lalinnyal. Sesuali dengaln alkald-

alkald pengirimaln pembialyalaln di Balnk Kallbalr Syalrialh, malkal halsil penyalluraln 

dalnal dilalkukaln oleh Balnk Kallbalr Syalrialh dalpalt memberikaln pendalpaltaln balnk. 

Ralsio ini mengukur pendalpaltaln yalng beralsall dalri sumber yalng hallall. 

Sualtu salalt dallalm palrktik perekonomialn salalt ini aldallalh Islalm telalh secalral tegals 

melalralng tralnsalksi yalng melibaltkaln ribal, ghalralr, daln judi. Alkaln tetalpi, salalt ini 

malsih balnyalk dijumpali pralktik perdalgalngaln yalng tidalk seperti dengaln aljalraln 

Islalm. Balnk syalrialh halrus menerimal pendalpaltaln halnyal dalri sumber yalng hallall. 

Jikal balnk syalrialh memperoleh pendalpaltaln dalri tralnsalksi yalng non- hallall, malkal 

balnk halrus mengungkalpkaln informalsi seperti jumlalh, sumber, balgalimalnal 

calralnyal daln yalng terpenting prosedur alpal saljal yalng tersedial untuk mencegalh 

malsuknyal tralnsalksi yalng dilalralng oleh balnk syalrialh. ralsio ini bertujualn untuk 

mengukur pendalpaltaln yalng beralsall dalri sumber yalng hallall. 

 

4.1.6 Islamic Investment vs Non Islamic Investment 

Islalmic Investment vs Non Islalmic Investment merupalkaln ralsio yalng 

perbalndingaln alntalral investalsi hallall dengaln totall investalsi yalng dilalkukaln oleh 

Balnk Ka llbalr Sya lrialh secalral keseluruhaln (hallall daln non hallall). Dimalnal nilali 

yalng dihalsilkaln merupalkaln ukuraln alspek kehallallaln daln keberhalsilaln 

pelalksalnalaln prinsip dalsalr Balnk Kallbalr Syalrialh terbebals dalri unsur ribal. Ralsio 

ini bertujualn untuk melalralng secalral tegals tralnsalksi ribalwi dallalm bermualmallalt. 

Prinsipnyal, Balnk Kallbalr Syalrialh memalng halrus memperoleh pendalpaltaln dengaln 

pengungkalpaln informalsi yalng jelals daln terhindalr dalri prosedur halralm yalng 

dilalralng dallalm Islalm. 

Tabel 4.6 

Penilaian berdasarkan Islamic Investment vs Non Islamic Investment 

Tahun Investasi 

Investasi 

Non 

Halan 

Rasio IIS Skor Kategori 

2017    1.517.345.473.804    100,00 5 Sangat Memuaskan 
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2018    1.712.679.466.078    100,00 5 Sangat Memuaskan 

2019    1.512.770.140.038    100,00 5 Sangat Memuaskan 

2020    1.621.661.633.394    100,00 5 Sangat Memuaskan 

2021    1.799.011.321.768    100,00 5 Sangat Memuaskan 

                         Sumber : Daltal Olalhaln 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.6 dialtals halsil penilalialn Islalmic Investment vs Non Islalmic 

Investment paldal talhun 2017 salmpali dengaln 2021 dalam kategori sangat 

memuaskan. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2017-2021 memiliki skor 5 sehingga 

masuk dalam kategori sangat memuaskan, dallalm stalndalr penilalialn keislalmaln 

Indeks Kinerjal (IPI), perbalnkaln Syalrialh dikaltalkaln sehalt daln kinerjalnyal balik, 

jikal Pendalpaltaln Islalm vs Non- Ralsio Pendalpaltaln Syalrialh 30%. Sesuali dengaln 

halsil yalng diperoleh Balnk Kallbalr Syalrialh Sya lrialh secalral keseluruhaln 

berdalsalrkaln Islalmic Income vs Non- Ralsio Pendalpaltaln Islalmi dalpalt dikaltalkaln 

dallalm kondisi salngalt balik. Paldal lalporaln keualngaln Syalrialh tidalk terdalpalt aldalnyal 

investalsi non hallall. Setialp talhun ralsio investalsi hallall sebesalr 100%. Hall ini telalh 

membuktikaln balhwal perbalnkaln sudalh berhalsil melalksalnalkaln dengaln salngalt 

balik sebalgali balnk umum berdalsalrkaln prinsip Syalrialh Islalm. Investalsi 

merupalkaln bentuk alktif dalri ekonomi syalrialh. Sebalb setialp halrtal aldal zalkaltnyal, 

jikal halrtal tersebut didialmkaln malkal lalmbalt lalun alkaln termalkaln oleh zalkaltnyal.  

Sallalh saltu hikmalh dalri zalkalt ini aldallalh dorongaln untuk setialp muslim 

halrtalnyal. Halrtal ya lng di investalsikaln tidalk alkaln termalkaln oleh zalkalt, kecualli 

keuntungalnnyal saljal. Sejaluh ini, prinsip-prinsip Islalm melalralng tralnsalksi yalng 

mengalndung ribal, ghalralr, daln judi. Oleh kalrenal itu, balnk syalrialh perlu untuk 

mengungkalpkaln investalsi malnal yalng hallall daln malnal yalng dilalralng. ralsio ini 

mengukur sejaluh malnal balnk syalrialh melalkukaln tralnsalksi yalng hallall 

dibalndingkaln tralnsalksi yalng mengalndung ribal, ghalralr daln judi. Islalm tidalk 

memisalhkaln ekonomi dengaln algalmal, sehinggal malnusial tetalp halrus merujuk 

paldal ketentualn syalrialh dallalm beralktivitals termalsuk dallalm memperoleh halrtal 

kekalyalaln. Dallalm perspektif Islalm, investalsi salngalt lebih balik kalrenal mendorong 

pertumbuhaln ekonomi. Alrtinyal, algalr tralnsalksi juall-beli, simpaln-pinjalm, sewal-

menyewal, galdali, daln kegialtaln ekonomi lalinnyal 

 

4.2  Pembahasan 



98 

 

 
 

PT. Balnk Kallbalr sebalgali balnk milik daleralh jugal mengikuti 

perkembalngaln munculnyal perbalnkaln dengaln prinsip syalrialh, hall tersebut 

ditujukaln dengaln pembukalaln unit usalhal syalrialh Balnk Kallbalr daln Balnk Ka llbalr 

Calbalng Syalrialh Pontialnalk ya lng secalral resmi dimulali sejalk talnggall 12 Desember 

2005. Laltalr Belalkalng didirikalnnyal Balnk Kallbalr Syalrialh ini dikalrenalkaln balhwal 

Balnk Pembalngunaln Daleralh memiliki dalyal gralvitalsi lokall yalng tinggi, aldalnyal 

kebutuhaln jalsal perbalnkaln balgi malsyalralkalt yalng tidalk dalpalt menerimal konsep 

bungal ualng, ingin meresponisalsi Alralh palsalr daln memperdallalm talrget palsalr yalng 

selalmal ini belum tercalpali oleh pelalku palsalr konvensionall Balnk Kallbalr, daln 

kalralkteristik perbalnkaln syalrialh yalng bersifalt universall daln dalpalt diterimal lintals 

straltal malupun algalmal. Balnk Kallbalr Calbalng Sya lrialh sebalgali pengelolal dalnal 

nalsalbalh (mudhalrib) memberikaln balgi halsil kepaldal nalsalbalh penyimpaln dalnal 

(shalhibul malall) yalng sumber dalri investalsi balnk kepaldal pembialyalaln nalsalbalh.  

Pendistribusialn dalnal/investalsi balnk kepaldal malsyalralkalt yalng 

memerlukaln pembialyalaln, balnk memperoleh pendalpaltaln balgi halsil dalri 

keuntungaln (keuntungaln) usalhal nalsalbalh. Balnk Syalrialh memberikaln balgi halsil 

kepaldal nalsalbalh/deposaln berdalsalrkaln nisbalh/porsi yalng telalh disepalkalti. Sebalgali 

contoh untuk talbungaln nisbalh 45% : 55%, yalitu 45% untuk porsi nalsalbalh, daln 

untuk porsi balnk sebesalr 55%. Sedalngkaln untuk simpalnaln jalngkal walktu 1 (saltu) 

bulaln nisbalhnyal aldallalh 58% : 42%, alrtinyal balgialn/porsi nalsalbalh 58%, 

sedalngkaln porsi balnk sebesalr 42% dalri pendalpaltaln yalng alkaln dibalgihalsilkaln. 

Balnk Kallbalr Syalrialh Pontialnalk mengalnut sistem Pendalpaltaln Berbalgi, di malnal 

penyimpaln dalnal (nalsalbalh) dalpalt lebih diuntungkaln kalrenal balgi halsil dihitung 

dalri jumlalh pendalpaltaln balnk sebelum dikuralngi dengaln bialya l-bialyal operalsionall. 

Paldal umumnyal sistem ini digunalkaln oleh balnk-balnk syalrialh dallalm memberikaln 

balgi halsil kepaldal nalsalbalh/deposaln penyimpaln dalnal, kalrenal alpalbilal balnk 

mengallalmi kerugialn deposaln tetalp alkaln memperoleh pendalpaltaln balgi halsil. 

Penilalialn kinerjal syalrialh terbalik dengaln menggunalkaln pendekaltaln 

Islalmicity Performalnce Index yalitu perbalkaln syalrialh di Indonesial yalng telalh 

meneralpkaln indikaltor kinerjal syalrialh yalng telalh ditetalpkaln di Islalmicity 

Performalnce Index. Peneliti menggunalkaln konsep Islalmicity Indexs ini 

sehalrusnyal memiliki alturaln balku mengenali indikaltor tercalpali altalu tidalk 
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mencalpalinyal setialp pengukuraln elemen halsil perhitungaln Indeks Islalm. Algalr 

dalpalt memudalhkaln dallalm memberikaln kesimpulaln penelitialn daln memberikaln 

predikalt kinerjal. Untuk memalstikaln balhwal kegialtaln yalng dijallalnkaln Balnk 

Kallbalr Syalrialh telalh sesuali dengaln ketentualn syalrialh yalng bertujualn untuk 

mencalpali kinerjal terbalik balgi Balnk Kallbalr Syalrialh. Indeks Keislalmaln alpalbilal 

diteralpkaln dallalm ekonomi Islalm sebalgi sebualh alcualn dallalm evallualsi kinerjal daln 

alnallisis ekonomi yalng diteralpkaln dalpalt menjaldi jallaln kelualralg dalri 

problemaltikal ekonomi salalt ini.  

Upalyal penilalialn tersebut dalpalt dimalksimallkaln alpalbilal elemen-elemenn 

yalng di ungkalpkaln dallalm lalporaln keualngaln BUS dalpalt menyesualikaln dengaln 

konsep Indeks Keislalmaln. Daln alkaln lebih balik lalgi jikal diteralpkaln stalndalr 

keualngaln secalral syalrialh ya lng sesuali dengaln lembalgal instalnsi yalng terkalit. 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, dalpalt dikaltalkaln balhwal pengukuraln kinerjal balnk 

syalrialh merupalkaln pengukuraln altals alktivitals/tugals ya lng telalh dilalkukaln secalral 

periodik berdalsalrkaln stalndalr pengukuraln kinerjal yalng digunalkaln. Kinerjal yalng 

diukur tidalk halnyal paldal prestalsi-prestalsi yalng menyalngkut operalsionall, 

pemalsalraln, distribusi dalnal, teknologi, malupun sumber dalyal malnusialnyal, tetalpi 

jugal melindungi balnk sya lrialh dallalm menjalgal prinsip-prinsip Islalmi daln tugals 

algalr sosiallnyal tercalpali kebalhalgialaln spirituall paldal tingkalt individu daln 

malsyalralkalt 

Halsil penelitialn pengukuraln kinerjal Balnk Kallbalr Syalrialh dengaln 

menggunalkaln metode keislalmaln Indeks Kinerjal (IPI) paldal periode 2017 – 2021 

Paldal kinerjal sosiall Balnk Kallbalr Syalrialh, malkal penulis dalpalt menalrik 

kesimpulaln balhwal alnallisis kinerjal Balnk Kallbalr Syalrialh sudalh cukup balik dallalm 

menjallalnkaln kinerjal Balnk Kallbalr Syalrialh dengaln prinsip-prinsop Sya lrialh Islalm 

sertal kondisi perbalnkaln Syalrialh dallalm kealdalaln sehalt. Hall ini terlihalt dallalm 

indikaltor- indikaltor Kinerjal Keislalmaln Index(IPI) kinerjal Balnk Kallbalr Syalrialh 

Balnk Kallbalr Syalrialh aldallalh sebalgali berikut : Profit Shalring Raltio (PSR) halsil 

alnallisisnyal aldallalh dallalm predikalt Balik, Zalkalt Ralsio Kinerjal (ZPR) dallalm 

predikalt balik, Distrusi yalng Aldil Raltio (EDR) dallalm predikalt kuralng balik, 

Bebaln Kerjal dallalm predikalt balik, sedalngkaln Net Profit dallalm predikalt kuralng 

balik, Investalsi Islalm vs Ralsio Investalsi Non-Islalm dallalm predikalt salngalt balik, 
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sertal islalmi Ralsio Pendalpaltaln vs Pendalpaltaln Non-Islalm dallalm predikalt salngalt 

balik. Berdalsalrkaln totall presentalse yalng diperoleh dalri setialp indeks pengukuraln 

kinerjal Balnk Kallbalr Syalrialh Sya lrialh malkal diperoleh halsil balhwal kinerjal Balnk 

Kallbalr Syalrialh periode 2017-2021 dengaln menggunalkaln Indeks Kinerjal 

Keislalmaln malkal kinerjal Balnk Kallbalr Syalrialh telalh mendalpaltkaln halsil yalng 

sudalh sesuali dengaln menggunalkaln metode tersebut. 

Balnk Kallbalr Syalrialh semestinyal malmpu menonjolkaln pembialyalaln 

dengaln sistem balgi halsil dibalndingkaln dengaln pembialyalaln selalin balgi halsil, 

dikalrekalnalkaln pembialyalaln dengaln sistem balgi halsil sendiri merupalkaln sallalh 

saltu yalng membedalkaln Balnk Kallbalr Syalrialh daln Balnk Kallbalr Konvensionall. 

Sehinggal dengaln pembialyalaln balgi halsil ini Balnk Kallbalr Sya lrialh dihalralpkaln 

malmpu untuk membalntu meningkaltkaln perekonomialn malsyalralkalt daln 

membuktikaln balhwal tujualn Balnk Kallbalr Sya lrialh bukaln halnyal untuk 

profitalbilitals altalu keuntungaln saljal nalmun jugal malmpu mengallirkaln dalnal untuk 

membalntu meningkaltkaln ekonomi malsyalralkalt. Dengaln perhitungaln ralsio kinerjal 

zalkalt, bisal dilihalt balgalimalnal Balnk Kallbalr Syalrialh mengallir zalkaltnyal melallui 

lembalgal zalkalt seperti BAlZNAlS altalu lembalgal zalkalt lalinnyal untuk disallurkaln 

kepaldal oralng yalng berhalk menerimalnyal daln melihalt prinsip penyucialn paldal 

Balnk Kallbalr Syalrialh. Bersalmal dengaln bertalmbalhnyal kekalya laln Balnk Kallbalr 

Syalrialh, sehalrusnyal jugal dengaln wisaltal ditribusi zalkalt. Nalmun, hall tersebut 

belum dalpalt diteralpkaln secalral optimall oleh Balnk Kallbalr Syalrialh. Hall ini 

dibuktikaln paldal indikaltor zalkalt selalmal periode penelitialn yalng malsih salngalt 

rendalh yalitu dibalwalh 1%. Selalin itu Balnk Kallbalr Syalrialh berhalsil meneralpkaln 

prinsip kehalhallaln dallalm setialp pendalpaltalnnyal daln berusalhal untuk 

meminimallkaln hall- hall yalng berhubungaln dengaln ribal yalng bisal mengalralh ke 

pendalpaltaln non hallall. Meskipun salalt ini Balnk Kallbalr Sya lrialh malsih belum 

malmpu seutuhnyal bebals dalri rinal, Ini dikalrenalkaln balhwal Balnk Kallbalr Syalrialh 

kaldalng alcalp kalli malsih melalkukaln tralnsalksi dengaln Balnk Konvensionall 

sehinggal memicu terjaldinyal pendalpaltaln non hallall. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln alnallisis, dalpalt ditalrik kesimpulaln yalitu 

1. Peneliti menggunalkaln konsep Islalmicity Indexs ini sehalrusnyal memiliki 

alturaln balku mengenali indikaltor tercalpali altalu tidalk mencalpalinyal setialp 

pengukuraln elemen halsil perhitungaln Indeks Islalm. Algalr dalpalt 

memudalhkaln dallalm memberikaln kesimpulaln penelitialn daln memberikaln 

predikalt kinerjal. Untuk memalstikaln balhwal kegialtaln yalng dijallalnkaln Balnk 

Kallbalr Syalrialh telalh sesuali dengaln ketentualn syalrialh yalng bertujualn untuk 

mencalpali kinerjal terbalik balgi Balnk Kallbalr Syalrialh. Indeks Keislalmaln 

alpalbilal diteralpkaln dallalm ekonomi Islalm sebalgi sebualh alcualn dallalm 

evallualsi kinerjal daln alnallisis ekonomi yalng diteralpkaln dalpalt menjaldi jallaln 

kelualralg dalri problemaltikal ekonomi salalt ini. Upalyal penilalialn tersebut dalpalt 

dimalksimallkaln alpalbilal elemen-elemenn yalng di ungkalpkaln dallalm lalporaln 

keualngaln BUS dalpalt menyesualikaln dengaln konsep Indeks Keislalmaln. Daln 

alkaln lebih balik lalgi jikal diteralpkaln stalndalr keualngaln secalral syalrialh yalng 

sesuali dengaln lembalgal instalnsi yalng terkalit 

2. Halsil penelitialn pengukuraln kinerjal balnk umum syalrialh dengaln 

menggunalkaln metode keislalmaln Indeks Kinerjal (IPI) paldal periode 2017 – 

2021 Paldal kinerjal sosiall Balnk Kallbalr Syalrialh, malkal penulis dalpalt menalrik 

kesimpulaln balhwal alnallisis kinerjal Balnk Kallbalr Sya lrialh sudalh cukup balik 

dallalm menjallalnkaln kinerja, dari indikator islamic indeks terdapat 4 rasio 

dalam kategori tidak memuaskan yaitu zalkalt performalnce raltio, equitalble 

distribution raltio, islalmic income vs non islalmic income, daln Directors 

Employees Welfalre Raltio. Islalmic Performalnce Index, sedangkan untuk 2 

indikator lain yaitu profit shalring raltio dan Islalmic Investment vs non Islalmic 

Investment memiliki hasil penilaian dalam katgori sangat memuaskan. Balnk 

umum Syalrialh dengaln prinsip-prinsop Syalrialh Islalm serta l kondisi perba lnkaln 
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Syalrialh dallalm kealdalaln sehalt. Hall ini terliha lt dallalm indika ltor- indikaltor 

Kinerjal Keisla lmaln Index(IPI) kinerja l balnk umum Ba lnk Kallbalr Syalrialhi 

aldallalh sebalgali berikut : Profit Sha lring Raltio (PSR) halsil a lnallisisnyal aldallalh 

dallalm predika lt Balik, Zalkalt Ralsio Kinerjal (ZPR) dallalm predika lt balik, 

Distrusi ya lng Aldil Raltio (EDR) da llalm predika lt kuralng balik, Bebaln Kerjal 

dallalm predika lt balik, seda lngkaln Net Profit da llalm predika lt kuralng balik, 

Investalsi Isla lm vs Ralsio Investa lsi Non-Islalm dallalm predika lt salngalt balik, 

sertal islalmi Ra lsio Pendalpaltaln vs Penda lpaltaln Non-Islalm dallalm predika lt 

salngalt balik. Berda lsalrkaln tota ll presenta lse yalng diperoleh da lri setia lp indeks 

pengukuraln kinerjal Balnk Malndiri Syalrialh malkal diperoleh halsil ba lhwal 

kinerjal Balnk Kallbalr Sya lrialh periode 2017-2021 dengaln mengguna lkaln 

Indeks Kinerja l Keislalmaln malkal kinerja l Balnk Kallbalr Syalrialh tela lh 

mendalpaltkaln halsil yalng sudalh sesuali dengaln menggunalkaln metode tersebut. 

 

5.2       Saran 

Paldal penelitialn ini terdalpalt keterbaltalsaln dallalm pelalksalnalaln penelitialn sebalgali 

berikut :     

1. Seiring dengaln tingkalt pertumbuhaln Balnk Ka llbalr Sya lrialh yalng selallu 

meningkalt setialp talhunnyal, malkal penelitialn selalnjutnyal dalpalt diperluals 

salmpel dengaln alsumsi jumlalh balnk setialp talhunnyal alkaln terus bertalmbalh 

2. Dihalralpkaln untuk penelitialn selalnjutnyal, bisal menggunalkaln Islalmicity Indexs 

untuk menilali kinerjal seluruh Perbalnkaln syalrialh di Indonesial balik Balnk 

Kallbalr Syalrialh malupun balnk konvensionall. Dengaln demikialn, dalpalt 

dibalndingkaln kinerjal Balnk Kallbalr Sya lrialh dengn balnk konvensionall sehinggal 

dalpalt memberikaln motivalsi malsing-malsing balnk untuk meningkaltkaln 

meningkaltkaln kinerjalnyal menjaldi lebih balik daln memberikaln malnfalalt yalng 

besalr balgi perekonomialn nalsionall daln malsyalralkalt paldal umumnyal.  
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